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ABSTRAK 

Nama  : Kalihidir Nasution 

NIM  : 2350500017 

Judul Tesis  : Evaluasi Kinerja Guru Matematika Dalam Menerapkan Pembelajaran 

Berdiferensiasi Kurikulum Merdeka Pada SMP Negeri Di Kabupaten 

Padang Lawas Tahun Ajaran 2024 – 2025. 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi pembelajaran yang dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa berdasarkan perbedaan kemampuan, minat dan 

gaya belajar mereka. Strategi ini menempatkan siswa sebagai pusat pembelajarandan 

memberikan fleksibilitasada guru untuk menyesuaikan metode. Salah satu penyebab 

utamanya adalah rendahnya kualitas yang belum sepenuhnya mendukung kebutuhan 

siswa dengan berbagai karakteristik belajar. Hal ini menunjukkan pentingnya peningkatan 

kinerja guru, terutama dalam menerapkan strategi pembelajaran yang relavan, seperti 

pembelajaran berdiferensiasi yang menjadi bagian dari kurikulum merdeka. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Subjek penelitian 

adalah guru matematika di SMP Negeri 1 Barumun Baru dan SMP Negeri 1 Barumun 

Selatan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan observasi. 

Hasil penelitian kinerja guru matematika dalam merencanakan pembelajaran 

berdiferensiasi di SMP Negeri 1 Barumun Baru dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan 

belum sepenuhnya sesuai dengan prinsif kurikulum merdeka. Perencanaan yang disusun 

guru masih bersifat umum dan belum mengakomodasi variasi kesiapan belajar, minat, 

maupun profil belajar siswa. Modul ajar dan RPP yang digunakan oleh guru belum 

mengandung komponen strategi berdiferensiasi yang spesifik., dan tujuan pembelajaran 

cendrung seragam untuk semua siswa. Guru juga belum memanfaatkan data diagnostic 

secara sistimatis untuk menyusun rencana pembelajaranyang adaptif.  Kinerja guru 

matematika dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi di SMP Negeri 1 Barumun 

Baru dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan masih berada pada tahap awal. Pelaksanaan 

pembelajaran masih cenderung seragam. Baik dari segi metode, media, maupun asesmen. 

Kebutuhan individual siswa, seperti tingkat kesiapan belajar,minat dan gaya belajar 

belum menjadi dasar utama dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Belum terlihat 

adanya variasi strategi pembelajaran atau pengelompokan siswa berdasarkan karakteristik 

mereka. Namun guru telah menunjukkan kesadaran akan pentingnya diferensiasi dan 

memiliki semangat untuk meningkatkan praktek pembelajaran mereka.  Kendala yang 

dialami oleh guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di SMP Negeri 1 

Barumun Baru dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan. Kesulitan menyesuaikan metode 

pembelajaran dengan keragaman karakteristik siswa. Kurangnya pelatihan praktis terkait 

strategi diferensiasi, serta masih tingginya ketergantungan pada metode pembelajaran 

tradisional. Selain itu, guru juga menghadapi tantangan dalam managemen waktu, 

terutama dalam menyusun perangkat ajar yang sesuai. Guru juga belum sepenuhnya 

memahami cara memetakan profil belajar dan minat siswa secara sistimatis sebagai dasar 

dalam perancangan pembelajaran yang adaptif dan inklusif. Rekomendasi dari kepala 

sekolah, pengawas, wakil kepala sekolah serta guru senior. Oleh karena itu dibutuhkan 

dukungan yang berkelanjutan melalui pelatihan, supervise, komunitas belajar guru, 

pendampingan kepala sekolah dan tim kurikulumdalam menyusun RPP berdiferensiasi 

dan asesmen diagnostic dan refleksi berkala. Dengan upaya terpadu dari seluruh 

pemangku kepentingan, pembelajaran berdiferensiasi diharapkan dapat diterapkan secara 

konsisten, inklusif, dan bermakna. Sehingga bermakna sehingga berdampak langsung 

pada peninkatan mutu proses dan hasil belajar siswa di kedua sekolah tersebut.  

Kata Kunci : Evaluasi, Kinerja Guru, Menerapkan Pembelajaran, Berdiferensiasi 

Kurikulum Merdeka  
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ABSTRACT 

Name  : Kalihidir Nasution  

Reg. Number : 2350500017  

Thesis Title : Evaluation of Mathematics Teacher Performance in Implementing 

Differentiated Learning of Independent Curriculum at Public Junior 

High Schools in Padang Lawas Regency in the 2024-2025 Academic 

Year.  

Differentiated learning is a learning strategy designed to meet students' learning 

needs based on differences in their abilities, interests and learning styles. This strategy 

places students as the center of learning and provides teachers with flexibility to adjust 

methods. One of the main causes is the low quality that does not fully support the needs of 

students with various learning characteristics. This shows the importance of improving 

teacher performance, especially in implementing relevant learning strategies, such as 

differentiated learning which is part of the independent curriculum. The method used in 

this study is a qualitative research method. The subjects of the study were mathematics 

teachers at Public Junior High School 1 Barumun Baru and Public Junior High School 1 

Barumun Selatan. The data collection techniques used were interviews and observations. 

The results of the study on the performance of mathematics teachers in planning 

differentiated learning at SMP Negeri 1 Barumun Baru and SMP Negeri 1 Barumun 

Selatan are not fully in accordance with the principles of the independent curriculum. The 

planning prepared by teachers is still general and has not accommodated variations in 

learning readiness, interests, or student learning profiles. The teaching modules and 

lesson plans used by teachers do not contain specific differentiated strategy components, 

and learning objectives tend to be uniform for all students. Teachers have also not 

systematically utilized diagnostic data to develop adaptive learning plans. The 

performance of mathematics teachers in implementing differentiated learning at SMP 

Negeri 1 Barumun Baru and SMP Negeri 1 Barumun Selatan is still in its early stages. 

The implementation of learning still tends to be uniform. Both in terms of methods, media, 

and assessments. The individual needs of students, such as the level of learning readiness, 

interests and learning styles have not become the main basis for implementing learning in 

the classroom. There has not been any variation in learning strategies or grouping of 

students based on their characteristics. However, teachers have shown awareness of the 

importance of differentiation and have the enthusiasm to improve their learning 

practices. Obstacles experienced by teachers in implementing differentiated learning at 

SMP Negeri 1 Barumun Baru and SMP Negeri 1 Barumun Selatan. Difficulty in adjusting 

learning methods to the diversity of student characteristics. Lack of practical training 

related to differentiation strategies, as well as the still high dependence on traditional 

learning methods. In addition, teachers also face challenges in time management, 

especially in compiling appropriate teaching materials. Teachers also do not fully 

understand how to systematically map student learning profiles and interests as a basis 

for designing adaptive and inclusive learning. Recommendations from the principal, 

supervisor, vice principal and senior teachers. Therefore, ongoing support is needed 

through training, supervision, teacher learning communities, mentoring of the principal 

and curriculum team in compiling differentiated lesson plans and periodic diagnostic and 

reflection assessments. With integrated efforts from all stakeholders, differentiated 

learning is expected to be implemented consistently, inclusively, and meaningfully. So that 

it is meaningful so that it has a direct impact on improving the quality of the process and 

learning outcomes of students in both schools.  

Keywords: Evaluation, Teacher Performance, Implementing Learning, Differentiating 

Independent Curriculum 
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 ملخص
 : كاليهيدير ناسوتيون   الاسم
  7135355532:   الرقم

 معلمي الرياضيات في تطبيق التعلم المتمايز للمنهج المستقل في المدارس: تقييم أداء  عنوان الرسالة
 7573-7572الإعدادية الحكومية في منطقة بادانغ لاواس للعام الدراسي  

 
ا متت اا تتعت ا  التعلمناالتعتتت هوااتتااتتتعةاعهله اعلمتناتلتتتت العمجهت االعه لتت  اعلمتناال تتتلااج ت   

عضت اات اااتتتعةاعهله اال تتلاارتزاتةتتواالتعلمن اتعتترةالمتلمتته ا .قدةاعهناتااعت ت عهناتأت لهلااعلمتهن

ألداالأتج لااالةئهته ااتتاضتل االلتتدلاالعتزاتاعمجتزاالعه لت  اال تتلاا ت ا .تةت  ارزاعلدهلاأت لهجهن

ارتتزاع جهتت ا . لتت ئااالتتعلمناالت عمشتت اجمتتتلات تتتل تاتت ااههرهتتةاأاتهتت اعلتتته اأدا االتلمتتته  ات  لتت  

ااتت االتت هلاالتتتع لاتعةاعهله  االعل التت هلاالتتتع دنا .منا ا االلم  اتثلاالعلمناالتعت هواال  اههلدالتو  

متم االدةات اتلمتزاالةه ضه  ارزاالتدةت االإ دادهت االلتتتهت ا .رزاا ااالدةات ااتات هلاجلثا ت ز

 االت تت جت ااتتتعه دت .الأتلتت اجتت ةتتت اجتت ةتاتالتدةتتت االإ دادهتت االلتتتهتت االأتلتت اجتت ةتتت اتتتهتع  

تاععتار ا عت ئلاالدةاتت االتعلم ت اجت دا اتلمتتزاالةه ضته  ارتزاع  ته االتعلمنا .تالتتلر  اللت االجه    

التعتتت هوارتتزاالتدةتتت االإ دادهتت االلتتتهتت االأتلتت اجتت ةتتت اجتت ةتاتالتدةتتت االإ دادهتت االلتتتهتت االأتلتت ا

ت اتلتناهةا تزاتاهو .ج ةتتت اتهتع  اعت ت  ات اتج دئاالت هلاالتتع ل الاالع  ه اال  اأ دااالتلمتت ا  ت 

تاععضت اتلدا االعتدةه ات  ت ا .ات عتر  ارزااتعلدادا االعلمناأتااتاعت ت  اأتاأ ت  اعلمناال تلا

الدةت االعزاهتع دته االتلمتت اتتت   اتلددلاتتعةاعهله  االعلمناالتعت هو اتعتهلاأادا االعلمناإل اأ ا

تت الناهتع دناالتلمتت اجه    االعم هااجمتلات هلزالع تهةا   االتعلمنا .ال تلااعتت اتتلدلاللته 

تاهوالاأدا اتلمتزاالةه ضه  ارزاع جه االعلمناالتعت هوارزاالتدةت االإ دادهت االلتتتهت االأتلت ا .العتهشه 

تاهتوالاع جهت ا .الأتلت ج ةتتت اج ةتاتالتدةت االإ داده االلتتته االأتل اج ةتتت اتهتع  ارزاتةالمها

ا اتتا ات الهتثاالأتت لهلااأتاالتتت ئ اأتاالع ههتت   لتناعلتجاااتلعه لت  االشةدهت الم تتلا ا .العلمناتتلد 

تثتلاتتتعتاااتتعلدادانالمتتعلمناتااعت تت عهناتأتت لهلااعلمتهتتن االأتت  االةئهتتزالع جهتت االتعلمنارتزاالشلتتلا

ا مت ا ل ئلتهنلناههتلراأ اعج ه ارزااتعةاعهله  اال .الدةاتز تتت ا لت  ا .علمناأتاعل ه اال تلااج ت   

الل ج  االعتزاهتالههت االتلمتتت ا .أرهةاالتلمتت ات ه  اج اته االعت هواتلت ت  العلته اتت ةت عهناالعلمهته 

تتدةتت اجت ةتتت اتتهتع  اا1رزاع جهت االتعلمناالتعتت هوارتزاتدةتت اجت ةتتت اجت ةتاالإ دادهت االلتتتهت ا

  تتااالعتتدةهلاا ..التتلتج ارتتزاتتا تتت اأتتت لهلااالتتعلمناتتت اع تتت ا لتت ئااال تتتلا1تهتت االإ دادهتت االلتت

ج لإضت ر ا .اللتمزاالتعلم اج تعةاعهله  االعت هو اج لإض ر اإل اات عت داالتجهةا م اأتت لهلااالتعلمناالع مهدهت 

ارزاإ داداالتتاداالعلمهته اا تت اتاهشهنا .لت  تج إل ا ل  اهتالهاالتلمتت اعلده  ارزاإداةلاالتق  ات  ل  

التلمتت اعت ت  اتهشه اةتنا ةه  ات هله الأ ت  اعلمناال تلااتااعت ت عهنات ت  العلتتهناالتعلمناالعتهشتزا

لت ل  اا ت  ال لت اإلت اد تنا .عتله  ات االتدهةاتالتمة ات  ئلااالتتدهةاتالتلمتته االةئهتتهه  .تالم تل

التلمتته اتعتلهتهاالتتدهةاترةهت االت ت الارتزاإ تداداتتعتةات ا تلاالعدةهلااتالإمةا اتتلعتل  اعلمتنا

تت ا تتلااللهتتداالتعت تمت اتت التهت ا .   االدةت االتعت هولاتالع ههت  االعم هلته اتالع تمهت االدتةهت 

لهتت ا ااتل   اتلتهاعت ثهةا .الله  االتل ه  ات االتعتق اع جه االعلمناالتعت هواجمتلاتعت اتم تلاتا د 

 لااللتمه االعلمهته ات ع ئلاعلمناال تلاارزاتمع االتدةتعه تج مةا م اعلته التد
 

 .الكلمات المفتاحية: التقييم، أداء المعلم، تطبيق التعلم، منهج تعليمي مستقل متمايز
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KATA PENGANTAR 

اا ا ا
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Kemudian salawat dan salam kepada nabi Muhammad saw yang mana sangat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kondisi pendidikan di Indonesia, khususnya dalam pembelajaran 

matematika, masih menghadapi berbagai tantangan yang signifikan. Berdasarkan 

data nasional seperti PISA (Programme for International Student Assessment) dan 

AKSI (Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia), kemampuan siswa Indonesia dalam 

memahami dan menerapkan konsep matematika cenderung berada di bawah rata-

rata internasional
1
. Sesuai dengan laporan PISA 2018, skor rata-rata matematika 

siswa Indonesia adalah 379, jauh di bawah rata-rata OECD sebesar 487
2
. Skor ini 

menunjukkan tantangan besar dalam memahami konsep dasar matematika di 

kalangan siswa Indonesia.  

Pendidikan di Indonesia telah mengalami berbagai perubahan kurikulum 

sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu 

perubahan signifikan yang sedang berlangsung adalah peralihan dari Kurikulum 

2013 (K13) ke Kurikulum Merdeka. Kebijakan ini dicanangkan sebagai bagian 

dari program Merdeka Belajar yang digagas oleh Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek)
3
. Perubahan ini bertujuan 

untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih fleksibel, adaptif, dan relevan 

                                                             
1
 dan Teknologi (Kemendikbudristek) Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

―Peringkat Indonesia Pada PISA 2022 Naik 5-6 Posisi Dibanding 2018,‖ Kemendikbudristek, 

2023. 
2
 P OECD, ―Results (Volume I): What Students Know and Can Do,‖ OECD Publishing, 

2019. 
3
 Muhamad Zulfikri Husaeni and Yudi Sukmayadi, ―Studi Komparasi Peralihan 

Kurikulum 2013 Ke Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Seni Budaya SMA,‖ Edukatif : 

Jurnal Ilmu Pendidikan 5, no. 6 (2023): 2453–62, https://doi.org/10.31004/edukatif.v5i6.5402. 
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dengan kebutuhan zaman. Kurikulum 2013, yang telah diterapkan secara bertahap 

sejak 2013, fokus pada pembelajaran tematik dengan penekanan pada 

pembentukan karakter dan pengetahuan akademik. Meski membawa berbagai 

dampak positif, K13 dianggap kurang fleksibel dan cenderung membebani siswa 

serta guru dengan tuntutan administratif yang berat
4
. Kurikulum Merdeka hadir 

untuk menjawab tantangan tersebut. Kebijakan ini dicanangkan sebagai solusi 

untuk menciptakan pembelajaran yang lebih relevan dengan perkembangan 

global, mendorong kreativitas, serta memberikan otonomi lebih besar kepada guru 

dan sekolah.  

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu pendekatan penting 

dalam Kurikulum Merdeka karena memungkinkan guru untuk memenuhi 

kebutuhan belajar setiap siswa yang unik. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, 

pembelajaran berdiferensiasi menjadi esensial untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih inklusif, relevan, dan efektif. Pembelajaran berdiferensiasi 

memberikan pilihan sesuai minat siswa, pendekatan ini juga mampu 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses belajar, membuat 

siswa merasa lebih dihargai dan terdorong untuk berpartisipasi secara aktif
5
. 

Pendekatan ini mengoptimalkan potensi siswa, di mana siswa dengan kemampuan 

lebih tinggi dapat diberikan tantangan tambahan, sementara mereka yang 

membutuhkan dukungan ekstra mendapatkan bimbingan yang lebih intensif, 

memastikan perkembangan optimal untuk semua siswa. 

                                                             
4
 Syayidatun Nafisah and Hamidi Rasyid, ―Analisis Peralihan Kurikulum K 13 Ke 

Merdeka Belajar Dalam Pembelajaran Ips Di Mts. Nur Ilahi,‖ JIPSOS : Jurnal Inovasi Pendidikan 

Dan Ilmu Sosial  1, no. 1 (2023): 3026–2089. 
5
 M S Roos Tuerah and Jeanne M Tuerah, ―Kurikulum Merdeka Dalam Perspektif Kajian 

Teori: Analisis Kebijakan,‖ Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Oktober 9, no. 19 (2023): 982. 
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Dari segi hasil belajar, pembelajaran berdiferensiasi terbukti efektif karena 

metode, materi, dan asesmen yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa 

memungkinkan mereka memahami materi dengan lebih baik. Pendekatan ini 

menciptakan pembelajaran yang fleksibel, sejalan dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka, di mana guru diberi ruang untuk mengadaptasi strategi pembelajaran 

sesuai kondisi siswa dan lingkungan. Dengan fleksibilitas ini, pembelajaran 

menjadi lebih variatif dan relevan, memberikan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna bagi siswa. 

Konsep Pembelajaran Berdiferensiasi merupakan strategi pembelajaran 

yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa berdasarkan perbedaan 

kemampuan, minat, dan gaya belajar mereka. Strategi ini menempatkan siswa 

sebagai pusat pembelajaran dan memberikan fleksibilitas kepada guru untuk 

menyesuaikan metode, materi, dan evaluasi berdasarkan karakteristik unik 

masing-masing siswa. Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran berdiferensiasi 

menjadi salah satu pendekatan utama untuk menciptakan pembelajaran yang 

inklusif dan efektif.  

Pembelajaran berdiferensiasi mencakup tiga aspek utama, yaitu 

diferensiasi berdasarkan kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa
6
. Pertama, 

dalam diferensiasi berdasarkan kemampuan, guru menyesuaikan tingkat kesulitan 

materi dengan kemampuan siswa, memberikan bimbingan intensif bagi siswa 

yang membutuhkan, dan memberikan tantangan tambahan bagi siswa yang sudah 

mahir. Guru juga menggunakan asesmen formatif untuk mengukur kemampuan 

                                                             
6
 Koni Olive Tunas and Richard Daniel Herdi Pangkey, ―Kurikulum Merdeka: 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Dengan Kebebasan Dan Fleksibilitas,‖ Journal on 

Education 6, no. 4 (2024): 22031–40, https://doi.org/10.31004/joe.v6i4.6324. 
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siswa sebelum melanjutkan ke materi berikutnya. Kedua, diferensiasi berdasarkan 

minat berfokus pada kaitan materi dengan minat siswa, untuk meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Guru memberikan pilihan 

tugas atau proyek yang relevan dengan minat siswa dan mendorong eksplorasi 

kreativitas mereka. Ketiga, diferensiasi berdasarkan gaya belajar mengakui bahwa 

setiap siswa memiliki cara belajar yang berbeda. Siswa dengan gaya visual lebih 

mudah memahami materi melalui gambar atau video, siswa auditori lebih 

memahami melalui mendengarkan, dan siswa kinestetik lebih suka belajar melalui 

praktik atau aktivitas fisik. Guru dapat menyesuaikan metode pembelajaran 

dengan menggunakan presentasi visual, diskusi, atau tugas berbasis proyek untuk 

mencakup berbagai gaya belajar ini. Dengan pendekatan yang menyesuaikan 

kemampuan, minat, dan gaya belajar, pembelajaran berdiferensiasi dapat 

meningkatkan efektivitas dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. 

Dan dari data AKSI 2019 menunjukkan bahwa hanya sekitar 28% siswa 

SMP yang mencapai level kompetensi dasar dalam matematika, yang meliputi 

kemampuan menghitung, berpikir logis, dan menerapkan konsep matematika 

dalam kehidupan sehari-hari
7
. Untuk mengatasi hal ini, evaluasi kinerja guru 

menjadi sangat penting, khususnya dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi sesuai Kurikulum Merdeka. Pendekatan ini bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan belajar siswa secara individu, sehingga mampu 

meningkatkan pemahaman dan kompetensi matematika mereka secara lebih 

efektif 

                                                             
7
 Salma Juita Hr, Rizki Ananda, and Syahrul Rizal, ―Analisis Kemampuan Guru Dalam 

Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Pembelajaran IPAS Di UPT SDN 013 Kumantan,‖ 

Journal of Education Research 5, no. 4 (2024): 6198–6206. 
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Salah satu penyebab utamanya adalah rendahnya kualitas pengajaran yang 

belum sepenuhnya mendukung kebutuhan siswa dengan berbagai karakteristik 

belajar. Hal ini menunjukkan pentingnya peningkatan kinerja guru, terutama 

dalam menerapkan strategi pembelajaran yang relevan, seperti pembelajaran 

berdiferensiasi yang menjadi bagian dari Kurikulum Merdeka
8
. Dengan komitmen 

yang kuat dari guru untuk memahami kebutuhan  setiap siswa dan melibatkan 

pendekatan yang lebih fleksibel, pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi solusi 

strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan matematika di Indonesia secara 

keseluruhan. 

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, berbagai masalah ditemukan di 

lapangan, khususnya terkait pembelajaran berdiferensiasi. Terdapat kesenjangan 

utama adalah pemahaman guru terhadap konsep dan prinsip pembelajaran 

berdiferensiasi, yang menjadi pendekatan utama dalam Kurikulum Merdeka. 

Banyak guru belum sepenuhnya memahami bagaimana menerapkan strategi ini, 

baik dari segi perencanaan maupun pelaksanaan di kelas. Hal ini diperburuk oleh 

kurangnya pelatihan dan sosialisasi yang memadai, sehingga tingkat kesiapan 

guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi sangat beragam. Sebagian 

guru kesulitan dalam menyusun tugas yang sesuai dengan kebutuhan, minat, dan 

kemampuan siswa, akibat keterbatasan sumber belajar dan media pembelajaran 

yang mendukung pendekatan tersebut. 

Selain itu, waktu dan ruang yang tersedia sering kali menjadi kendala 

dalam mendesain pembelajaran yang benar-benar mampu memenuhi kebutuhan 

                                                             
8
 Mariati Purba et al., Prinsip Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi 

(Differentiated Instruction), Pusat Kurikulum Dan Pembelajaran Badan Standar, Kurikulum, Dan 

Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, 2021. 
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individu siswa. Guru juga menghadapi tantangan dalam melakukan penilaian 

formatif maupun sumatif yang sesuai dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi, 

ditambah dengan belum tersedianya alat ukur yang memadai untuk menilai 

keberhasilan implementasi strategi ini. Dari sisi siswa, respon terhadap 

pembelajaran berdiferensiasi juga bervariasi. Beberapa siswa belum terbiasa 

dengan pendekatan ini, sehingga sulit beradaptasi dengan metode baru. 

Keberagaman kebutuhan, minat, dan kemampuan siswa semakin menambah 

kompleksitas implementasi di kelas. 

Dukungan dari pihak seperti kepala sekolah, pengawas, dan orang tua 

sering kali kurang optimal. Kolaborasi antar guru juga masih minim dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran berdiferensiasi. Perbedaan latar belakang 

pendidikan dan pelatihan guru, khususnya guru matematika, turut memengaruhi 

tingkat inovasi dan adaptasi mereka terhadap pendekatan baru ini
9
. Masalah-

masalah tersebut menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk memberikan 

pelatihan yang lebih baik, menyediakan sumber daya pendukung, serta 

meningkatkan kolaborasi di antara pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi. 

Penelitian tentang pembelajaran berdiferensiasi telah dilakukan dalam 

berbagai konteks, namun fokus dan lokasinya masih beragam. Misalnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Arif Adiwibowo dan Suprapti menunjukkan 

bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan hasil belajar siswa di 

sekolah dasar. Studi tersebut dilakukan di lingkungan sekolah dasar di wilayah 

                                                             
9
 Rahmita Gazali Yuliana, ―Pembelajaran Matematika Yang Bermakna,‖ Math Didactic: 

Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 3 (2016): 181–90. 
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perkotaan dengan fokus pada keterlibatan siswa dan dampaknya terhadap hasil 

belajar. Meskipun memberikan wawasan penting, penelitian ini hanya berfokus 

pada jenjang SD di wilayah perkotaan, sehingga kurang relevan untuk 

menggambarkan tantangan penerapan pembelajaran berdiferensiasi di tingkat 

SMP, khususnya di daerah pedesaan 
10

.  

Penelitian lain oleh Hesti Ratna Sari, Banun Havifah Cahyo Khosiyono, 

dan Berliana untuk mengevaluasi penerapan Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran matematika di salah satu SMP negeri di wilayah Jawa Timur. 

Penelitian ini menemukan bahwa meskipun guru memahami konsep pembelajaran 

berdiferensiasi, keterbatasan fasilitas dan waktu menjadi kendala utama. Namun, 

penelitian ini dilakukan di wilayah dengan akses sumber daya yang lebih 

memadai, berbeda dengan konteks penelitian ini yang berfokus pada daerah 

dengan akses pendidikan yang terbatas
11

.  

Evaluasi kinerja guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi 

menjadi krusial untuk memastikan bahwa strategi ini dilaksanakan dengan baik 

dan mencapai tujuan yang diharapkan. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk 

menganalisis kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. 

Misalnya, sebuah studi di UPT SDN 013 Kumantan menunjukkan bahwa 

kemampuan guru dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi sudah baik, 

                                                             
10

 Arif Adiwibowo, ―JHPI: Jurnal Humaniora Dan Pendidikan Indonesia Efektivitas 

Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar Di Kecamatan 

Pulokulon‖ 1, no. 1 (2024): 19–27, https://doi.org/10.70277/jhpi.v1i1.3. 
11

 Hesti Ratna Sari et al., ―Analisis Kesiapan Guru Dalam Menerapkan Kurikulum 

Merdeka Belajar Di Sekolah Dasar,‖ Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 8, no. 3 (2023): 

4683–99. 
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namun terdapat kendala dalam mengatur siswa dengan gaya belajar yang berbeda 

secara bersamaan
12

.  

Meskipun demikian, masih terdapat tantangan dalam implementasinya, 

seperti keterbatasan pemahaman guru mengenai konsep diferensiasi, kurangnya 

sumber daya pendukung, dan kebutuhan akan pelatihan yang memadai. Oleh 

karena itu, evaluasi kinerja guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi 

menjadi penting untuk mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan 

memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai 

dengan kebutuhannya. 

Berdasarkan observasi terhadap cara mengajar Ibu Nur Asiah, S.Pd.,Menti 

pasaribu.S.Pd dapat disimpulkan bahwa beberapa pendekatan yang digunakan 

dalam pembelajaran diferensiasi masih kurang tepat. Meskipun Bu Nur berusaha 

menyesuaikan materi dengan kemampuan siswa, keterbatasan waktu yang ada 

membuatnya kesulitan memberikan perhatian maksimal kepada semua siswa. 

Selain itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran masih terbatas, padahal 

teknologi dapat mendukung pembelajaran mandiri. Pengelolaan kelas yang berisi 

siswa dengan berbagai kemampuan juga kurang efektif, sehingga beberapa siswa 

merasa kurang terlibat dan tertinggal. Evaluasi yang dilakukan juga belum cukup 

menyeluruh untuk mengukur kemajuan siswa secara individu, sehingga kurang 

memberikan gambaran yang jelas tentang efektivitas pembelajaran yang 

diterapkan. 

                                                             
12

 Hr, Ananda, and Rizal, ―Analisis Kemampuan Guru Dalam Penerapan Pembelajaran 

Berdiferensiasi Pada Pembelajaran IPAS Di UPT SDN 013 Kumantan.‖ 
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Berbeda dengan penelitian ini yang dilakukan di wilayah perkotaan 

dengan akses pelatihan yang baik, penelitian yang akan dilakukan di SMP Negeri 

1 Barumun Baru, Kabupaten Padang Lawas, yang terletak di daerah pedesaan 

dengan keterbatasan fasilitas dan pelatihan guru. Hal ini menunjukkan perlunya 

evaluasi kinerja guru yang dilakukan secara mendalam untuk memahami 

tantangan lokal dan relevansi penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam 

konteks tersebut. 

Dengan demikian, penelitian mengenai evaluasi kinerja guru matematika 

dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dalam kerangka Kurikulum 

Merdeka menjadi relevan untuk dilakukan. Hasil evaluasi ini diharapkan dapat 

memberikan masukan bagi pengembangan profesional guru dan peningkatan 

kualitas pembelajaran matematika di Indonesia.. 

Maka peneliti tertarik mengadakan suatu Penelitian dengan judul 

“Evaluasi Kinerja Guru Matematika dalam Menerapkan Pembelajaran 

Berdiferensiasi Kurikulum Merdeka pada SMP Negeri di Kabupaten Padang 

Lawas Tahun Pelajaran 2024/2025”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Keterbatasan pemahaman guru terhadap konsep pembelajaran berdiferensiasi, 

sehingga pelaksanaannya belum optimal.   

2. Fasilitas pendukung pembelajaran, seperti perangkat teknologi dan bahan ajar 

yang relevan, masih sangat terbatas.   

3. Minimnya pelatihan dan pendampingan bagi guru dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, termasuk pembelajaran 
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berdiferensiasi.   

4. Pengelolaan kelas yang kurang efektif dalam mengakomodasi perbedaan 

kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa, mengakibatkan beberapa siswa 

merasa tidak terlibat secara maksimal.   

5. Asesmen formatif dan sumatif yang digunakan belum mencerminkan prinsip 

pembelajaran berdiferensiasi, sehingga sulit untuk mengukur perkembangan 

siswa secara individual.   

6. Siswa belum terbiasa dengan pembelajaran yang fleksibel dan aktif, sehingga 

adaptasi terhadap metode baru membutuhkan waktu.   

7. Kurangnya keterlibatan orang tua dalam mendukung pembelajaran siswa di 

rumah.   

8. Lokasi sekolah yang berada di daerah pedesaan dengan akses terbatas terhadap 

sumber daya pendidikan, menambah tantangan dalam penerapan strategi 

pembelajaran yang inovatif.   

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja guru matematika dalam merencanakan pembelajaran 

berdiferensiasi sesuai prinsip Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Barumun 

Baru dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan tahun pelajaran 2024/2025. 

2. Bagaimana kinerja guru matematika dalam melaksanakan pembelajaran 

berdiferensiasi  di SMP Negeri 1 Barumun Baru dan SMP Negeri 1 Barumun 

Selatan tahun pelajaran 2024/2025. 
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3. Apa saja kendala yang dihadapi guru matematika dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi sesuai Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 

Barumun Baru dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan. 

4. Memberikan rekomendasi apa saja yang perlu untuk meningkatkan kinerja 

guru matematika dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan 

hasil evaluasi di SMP Negeri 1 Barumun Baru dan SMP Negeri 1 Barumun 

Selatan. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan kinerja guru matematika dalam merencanakan pembelajaran 

berdiferensiasi sesuai prinsip Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Barumun 

Baru tahun pelajaran 2024/2025. 

2. Menganalisis kinerja guru matematika dalam melaksanakan pembelajaran 

berdiferensiasi yang mengakomodasi kebutuhan, minat, dan profil belajar 

siswa di SMP Negeri 1 Barumun Baru dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan 

tahun pelajaran 2024/2025. 

3. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru matematika dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi sesuai Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 

Barumun Baru dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan. 

4. Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kinerja guru matematika dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan hasil evaluasi di SMP 

Negeri 1 Barumun Baru dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan.. 
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E. Batasan Masalah 

Penelitian ini fokus pada evaluasi kinerja guru matematika dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan Kurikulum Merdeka di 

SMP Negeri 1 Barumun Baru dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan Kabupaten 

Padang Lawas, pada tahun pelajaran 2024/2025. yang selnjutnya dijabarkan 

dengan Aspek Kinerja Guru, yaitu: 

1. Perencanaan Pembelajaran: Meliputi kemampuan guru dalam menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau perangkat pembelajaran yang 

mencerminkan prinsip pembelajaran berdiferensiasi. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran: Meninjau penerapan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas, termasuk bagaimana guru mengelola variasi kebutuhan 

siswa dalam hal kesiapan belajar, minat, dan profil belajar. 

3. Penilaian Pembelajaran: Melibatkan kemampuan guru dalam menyusun dan 

melaksanakan penilaian formatif dan sumatif yang relevan dengan 

pembelajaran berdiferensiasi. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, baik secara teoritis 

maupun praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memperkaya literatur tentang evaluasi kinerja guru 

dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya pada penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi 

bagi penelitian selanjutnya dalam bidang pendidikan, terutama yang berfokus 
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pada strategi pembelajaran dan pengembangan profesional guru. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru Matematika 

Penelitian ini memberikan gambaran tentang kinerja guru dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran 

berdiferensiasi, sehingga dapat menjadi bahan refleksi untuk meningkatkan 

profesionalisme dan kompetensi mereka. 

b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh manajemen sekolah, 

termasuk kepala sekolah, untuk merancang program pelatihan dan 

pendampingan bagi guru guna meningkatkan efektivitas implementasi 

Kurikulum Merdeka. 

c. Bagi Pengawas dan Pembuat Kebijakan 

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengawas pendidikan dan 

dinas pendidikan dalam menyusun kebijakan yang mendukung 

pengembangan kompetensi guru, khususnya dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam melakukan penelitian 

lanjutan terkait strategi pembelajaran berdiferensiasi, evaluasi kinerja guru, 

atau implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat pendidikan lainnya. 

e. Manfaat bagi Siswa 

Secara tidak langsung, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
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meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas sehingga kebutuhan siswa 

yang beragam dapat lebih terakomodasi, yang pada akhirnya mendukung 

pencapaian hasil belajar yang optimal. 

 

  



 

15 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Berdiferensiasi 

a. Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi 

Istilah kata diferensiasi berasal dari Bahasa inggris yaitu different 

yang artinya ― Berbeda‖ . Pembelajaran berdiferensiasi dapat dilakukan 

dengan memberikan variasi pengalaman belajar yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa. Hal ini dilakukan dengan mengakomodasi perbedaan 

individu siswa dalam pembelajaran seperti perbedaan kecepatan belajar, 

gaya belajar, dan minat . Pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu 

metode pembelajaran yang memberikan kesempatan yang sama bagi semua 

siswa untuk belajar sesuai dengan potensi dan kebutuhan masing-masing
13

. 

Dalam KBBI, pembelajaran berdiferensiasi adalah proses atau filosofi untuk 

pengajaran efektif dengan memberikan beragam cara untuk memahami 

informasi baru untuk semua siswa dalam komunitas ruang kelasnya yang 

beraneka ragam, termasuk cara untuk mendaparkan konten, mengolah, 

membangun, atau menalar gagasan dan mengembangkan produk 

pembelajaran dan ukuran penilaian sehingga semua siswa didalam suatu 

ruang kelas yang memiliki latar belakang kemampuan beragam bisa belajar 

dengan efektif. Menurut jurnal "Differentiated instruction and implications 

                                                             
13

 Almujab, ―Pembelajaran Berdiferensiasi: Pendekatan Efektif Dalam Menjawab 

Kebutuhan Diversitas Siswa.‖ 
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for UDL implementation" oleh Hall et. al  (2016)
14

 , pembelajaran 

berdiferensiasi dapat membantu siswa untuk belajar sesuai dengan 

kebutuhan dan potensi masing- masing,  sehingga  dapat  meningkatkan  

hasil  belajar  siswa.  Pembelajaran berdiferensiasi juga dapat membantu 

guru dalam mengelola kelas dengan lebih efektif dan efisien. 

Pembelajaran berdiferensiasi juga dapat meningkatkan krerativitas 

dan hasil belajar siswa, dengan menyediakan pengalaman belajar yang 

berbeda sesuai dengan kebutuhan siswa, mereka akan lebih termotivasi dan 

tertantang untuk belajar, ini akan meningkatkan kreativitas dan hasil belajar 

mereka
15

.  

Siswa yang diberikan pengalaman belajar yang sesuai dengan 

kebutuhan dan minat mereka akan merasa lebih percaya diri dalam belajar. 

Ini akan membantu siswa untuk mencapai hasil yang lebih baik. Namun, 

dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, guru harus mengelola 

waktu dan sumber daya dengan baik
16

. Guru harus memilih dan 

mengembangkan sumber daya yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan 

mengelola waktu dengan baik agar siswa dapat belajar dengan efektif.  

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu metode pembelajaran 

yang dapat mengembangkan potensi siswa sesuai dengan kebutuhan dan 

minat masing- masing. Guru harus memperhatikan perbedaan individu 

siswa dalam hal kecepatan belajar. Dalam menerapkan pembelajaran 

                                                             
14

 Tracey Hall, Nicole Strangman, and Anne Meyer, ―Differentiated Instruction and 

Implications for UDL Implementation,‖ 2016. 
15

 Triasih, ―Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Pendidikan Agama Islam Dan Budi 

Pekerti.‖ 
16

 Triasih. 
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berdiferensiasi guru juga harus menyediakan dukungan untuk siswa yang 

membutuhkan, Secara keseluruhan pembelajaran berdiferensiasi yaitu suatu 

metode yang efektif dalam mengembangkan potensi siswa sesuai dengan 

kebutuhan dan minat masing-masing. Tetapi dalam menerapkannya, guru 

harus memperhatikan dari  perbedaan individu siswa mengelola waktu 

dan sumber daya dengan baik serta menyediakan dukungan yang 

diperlukan bagi siswa yang membutuhkan. pembelajaran berdiferensiasi 

bisa dipakai dalam pembelajaran  matematika karena dapat mengakomodir 

kebutuhan belajar siswa yang disesuaikan dengan minat, gaya belajar, profil 

dan kesiapan belajar siswa
17

. 

Pembelajaran berdiferensiasi pada hakekatnya pembelajaran yang 

memandang siswa itu berbeda dan dinamis, karena itu guru harus memiliki 

perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang memperhatikan hal-hal sebagai 

berikut
18

: 

1) Mengkaji kurikulum yang berlaku sesuai dengan kekuatan dan 

kelemahan siswa. 

2) Merancang perencanaan dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum dan metode pembelajaran yang bisa di gunakan untuk 

memenuhi kebutuhan siswa. 

3) Menjelaskan bentuk dukungan guru dalam memenuhi kebutuhan siswa. 

4) Mengkaji dan menilai pencapaian rencana secara berkala. 

                                                             
17

 Purba et al., Prinsip Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi (Differentiated 

Instruction). 
18

 Welas Listiani, ―Matematika Dan Pembelajaran Berfiferensiasi Dalam Kurikulum 

Merdeka,‖ Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran 7 Nomor 3, (2024): 1–7. 
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b. Ciri-ciri Pembelajaran Berdiferensiasi 

pembelajaran berdiferensiasi memiliki karakteristik dasar yang dapat 

menjadi ciri khas dari pembelajaran berdiferensiasi. Berikut ciri ciri 

pembelajaran berdiferensiasi:
19

 

1) Bersifat Proaktif 

Guru secara proaktif dari awal sudah mengantisipasi kelas yang 

akan diajarnya dengan merencanakan pembelajaran untuk siswa yang 

berbeda-beda. Jadi bukan menyesuaikan pembelajarannya dengan siswa 

sebagai reaksi dari evaluasi tentang ketidakberhasilan pelajaran 

sebelumnya. 

2) Menekankan Kualitas daripada kuantitas 

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, kualitas dari tugas lebih 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Jadi bukan berarti anak yang 

pandai setelah selesai mengerjakan tugasnya akan diberi lagi tugas 

tambahan yang sama, tetapi ia diberikan tugas lain yang dapat menambah 

keterampilannya. 

3) Berakar pada asesmen 

Guru selalu mengases para siswa dengan berbagai cara untuk 

mengetahui keadaan mereka dalam setiap pembelajaran sehingga 

berdasarkan hasil asesmen tersebut, guru dapat menyesuaikan 

pembelajarannya dengan kebutuhan mereka. 

                                                             
19

 Diyanayu Dwi Elviya and Wahyu Sukartiningsih, ―Penerapan Pembelajaran 

Berdiferensiasi Dalam Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas Iv Sekolah 

Dasar Di Sdn Lakarsantri I/472 Surabaya,‖ Https://Ejournal.Unesa.Ac.Id/Index.Php/Jurnal-

Penelitian-Pgsd/Article/View/54127 11, no. 8 (2023): 1–14. 



19 
 

   

4) Menyediakan Berbagai pendekatan dalam konten, proses pembelajaran, 

produk yang dihasilkan, dan juga lingkungan belajar. 

Dalam pembelajaran berdiferensiasi ada 4 unsur yang dapat 

disesuaikan dengan tingkat kesiapan siswa dalam mempelajari materi, 

minat, dan gaya belajar mereka. Ke empat unsur yang disesuaikan adalah 

konten (apa yang dipelajari), proses (bagaimana mempelajarinya), 

produk ( apa yang dihasilkan setelah mempelajarinya), dan lingkungan 

belajar (iklim belajarnya) 

5) Berorientasi pada siswa 

Tugas diberikan berdasarkan tingkat pengetahuan awal siswa 

terhadap materi yang akan diajarkan sehingga guru dapat merancang 

pembelajaran yanh sesuai dengan level kebutuhan siswa. Guru lebih 

banyak mengatur waktu, ruang, dan kegiatan yang akan dilakukan siswa 

daripada menyajikan informasi kepada siswa. 

6) Merupakan campuran dari pembelajaran individu dan klasikal 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk kadang- 

kadang belajar Bersama-sama secara klasikal dan dapat juga belajar 

secara individu. 

7) Bersifat hidup 

Guru berkolaborasi dengan siswa terus menerus termasuk untuk 

Menyusun tujuan kelas maupun individu dari siswa. Guru memonitor 

bagaimana pelajaran dapat cocok dengan para siswa dan bagaimana 

penyesuaiannya. 
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c. Tujuan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran  

berdiferensiasi adalah:
20

 

1) Membantu semua siswa dalam belajar 

Agar guru dapat meningkatkan dan membangun kesadaran 

terhadap ditemukan tidak memiliki semangat dan merasa dirinya tidak 

mampu karena mereka merasa dirinya memiliki keterbatasan seperti 

keterbatasan ekonomi, fisik, kecerdasan dan yang sebenarnya hal itu 

bukanlah sebuah penghalang untuk mencapai keberhasilan sehingga 

tujuan pembelajaran dapat dicapai oleh semua siswa. 

2) Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 

Agar siswa memperoleh hasil belajar yang sesuai dengan level 

kesulitan materi yang diberikan guru. Jika siswa dibelajarkan sesuai 

dengan kemampuan maka motivasi belajar siswa akan meningkat. Guru 

mengajarkan siswa sesuai dengan tingkat kemampuannya harus diawali 

dengan pengelompokkan sesuai kemampuan dasarnya dan memberikan 

materi dengan tingkat kesulitan sesuai dengan kemampuannya, jika siswa 

diberikan materi sesuai dengan kemampuan dasarnya mereka akan 

termotivasi untuk belajar. 

3) Menjalin hubungan yang harmonis antara guru dan siswa 

Pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan relasi yang tinggi 

antara guru dan siswa karena memang guru di tuntut untuk bisa selalu 

                                                             
20

 Marzoan, ―Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Di Sekolah Dasar,‖ Renjana 

Pendidikan Dasar 3, no. 2 (2023): 113–22. 
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memperhatikan, mengamati, dan memenuhi segala kebutuhan siswanya, 

Ketika mereka diam guru harus mendekati dan mencari tahu penyebab 

ketidakaktifannya, dan disaat mereka tidak hadir dikelas guru harus 

mencari informasi ketidakhadirannya, bukan hanya siswa yang aktif saja 

yang didekati, itulah yang biasa terjadi di kalangan guru. Seharusnya 

guru menjalin hubungan baik dengan semua siswa, maka semua siswa 

akan semangat untuk belajar karena yang memiliki keterbelakangan dan 

kekurangan tidak merasa tertekan, mereka yakin bahwa guru dapat 

memahami kekurangannya. 

4) Membantu siswa menjadi pelajar yang mandiri 

Jika siswa sudah terbiasa belajar secara mandiri dengan 

kemampuan dasar yang dimilikinya masing-masing, meskipun dalam 

kelas yang sama maka siswa terbiasa menghargai keberagaman. Siswa 

yang dianggap pintar tidak meremehkan peserta diidk yang lainnya 

bahwa dengan suka rela membagi pengetahuannya dan tetap melanjutkan 

pembahasan nmateri ketingkat selanjutnya, siswa yang masih kurang 

memahami materi tetap berhak mendapatkan bimbingan dan berusaha 

mengejar ketertinggalannya. 

5) Meningkatkan kepuasan Guru 

Jika guru menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, maka guru 

akan merasa tertantang untuk mengembangkan kemampuan mengajarnya 

sehingga guru menjadi lebih kreatif karena dalam pembelajaran 
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berdiferensiasi guru dituntut untuk memenuhi kebutuhan siswa dengan 

berbagai jenis gaya belajar. 

d. Prinsip Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi harus dibentuk melalui cara berpikir 

seorang guru yang menganggap setiap anak dapat bertumbuh dan 

berkembang sesuai dengan kapasitas nya masing- masing. Ada lima prinsip 

dasar yang dapat membantu guru dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi sebagai berikut
21

. 

1) Lingkungan Belajar 

Lingkungan belajar yang dimaksud meliputi lingkungan fisik 

sekolah dan kelas dimana siswa menghabiskan waktunya dalam belajar 

di sekolah. Iklim belajar merujuk pada situasi dan kondisi yang dirasakan 

siswa saat belajar, relasi dan berinteraksi dengan siswa lain maupun 

gurunya. Dalam pembelajaran guru harus memberikan respon kepada 

siswa sesuai dengan minat, kesiapan dan profil belajar mereka agar 

kebutuhan mereka dalam belajar dapat terpenuhi. Guru juga perlu 

memiliki koneksi dengan siswa nya sehingga ia dapat mengenali profil 

siswa yang diajarnya baik dalam hal kesiapan mereka dalam menerima 

pelajaran, minat apa yang dimiliki siswa nya untuk dapat dengan mudah 

menerima pelajaran, dan bagaimana cara yang tepat untuk 

menyampaikan pelajaran kepada siswa sesuai dengan gaya belajar 

                                                             
21
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mereka masing- masing. Guru juga perlu membuat siswa nya menaruh 

kepercayaan terhadap dirinya. 

Kepercayaan dari siswa diperoleh guru dengan cara diantaranya 

sebagai berikut: 

a) Memberikan respect yang benar terhadap nilai, kemampuan, dan 

tanggung jawab dari siswa 

b) Memberikan optimisme kepada siswa bahwa mereka memiliki 

kemampuan yang besar untuk mempelajari materi pelajaran yang 

diberikan 

c) Aktif dan mendukung siswa secara nyata agar mereka dapat sukses.
22

 

2) Kurikulum yang berkualitas 

Di dalam kurikulum yang berkualitas tentunya harus memiliki 

tujuan yang jelas sehingga guru dapat mengetahui apa yang akan dituju 

di akhir pembelajaran. Fokus guru dalam mengajar yaitu pada pengertian 

siswa, bukan pada materi yang dihafalkan mereka. Yang utama adalah 

pemahaman siswa terhadap pelajaran sehingga dapat diterapkan di dalam 

kehidupannya. 

Hal lain yang perlu di perhatikan oleh guru yaitu bagaimana 

kurikulum yang ada dapat menantang semua siswanya baik yang 

memiliki kemampuan diatas rata-rata , yang sedang, maupun dibawag 

rata-rata, guru perlu menantang siswa dengan pemikiran-pemikiran lain 

                                                             
22
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yang lebih mendalam menyangkut dengan materi yang dibahas sehingga 

siswa tidak merasa jenuh dan bosan dalam mempelajarinya. 

Sedangkan untuk siswa yang berada dibawah rata-rata, guru perlu 

memikirkan Langkah-langkah konkrit yang dapat dilakukan untuk dapat 

menolong siswa dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan 

dan mencapai tujuan pembelajaran. 

3) Asesmen Berkelanjutan 

Asesmen berkelanjutan yaitu guru secara terus menerus 

melakukan formatif asesmen dalam pembelajaran agar dapat 

memperbaiki pengajarannya dan juga mengetahui apakah siswa sudah 

mengerti tentang materi pelajaran yang dibahas. Jadi asesmen formatif 

ini tidak diberikan nilai (angka), melainkan hanya sebagai diagnostic tes 

atau mengetahui masalah-masalah apa yang dihadapi siswa sehingga sulit 

mengerti. 

Asesmen yang berkelanjutan ini diawali dengan menerapkan 

asesmen diagnostic diawal pembelajaran. Fungsi dari asesmen awal yaitu 

untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi pelajaran yang 

akan dibahas. Hal ini dapat dilakukan misalnya dengan: 

Tahap ini adalah tahapan terakhir yaitu melakukan evaluasi 

kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui kualitas produk 

media yang telah dikembangkan. Tahap evaluasi digunakan untuk 

mengetahui kelayakan media yang dikembangkan oleh peneliti. 
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a) Meminta siswa untuk mengisi lembar KW. Di kolom (KNOW) guru 

menanyakan hal-hal apa yang telah diketahui siswa mengenai materi 

pelajaran yang akan dibahas, kemudian dalam kolom W (WANT TO 

KNOW), siswa dapat menuliskan apa saja yang mereka ingin ketahui 

dari materi yang dibahas saat itu. Guru memberikan pertanyaan apa 

yang mereka ketahui tentang materi pelajaran yang akan diajarkan. 

b) Brainstorming dengan siswa seblum memulai pelajaran 

c) Guru dapat menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan materi 

pelajaran yang akan dipelajari. Melalui pertanyaan-pertanyaan 

tersebut guru dapat mengetahui kesiapan siswa dalam mempelajari 

materi tersebut. 

d) Memberikan pre tes kepada siswa tentang materi yang akan dipelajari 

sehingga guru dapat mengetahui kemampuan awal siswa 

e) Membuat kontrak belajar dimana masing-masing siswa menuliskan 

apa sumber bahan yang akan dipakai untuk mempelajari materi 

pelajaran , bagaimana mereka akan mempelajari materi pelajaran, dan 

sampai sejauh mana mereka mengetahui tentang bahan atau materi 

yang akan dipelajari. 

Asesmen kedua yang dapat dilakukan adalah asesmen formatif , 

yaitu asesmen untuk mengetahui apakah masih ada materi yang belum 

jelas, sulit dimengerti oleh para siswa. Asesmen formatin ini bersifat 

diagnostic karena melalui asesmen formatif ini guru dapat mengetahui 

apakah siswa sudah mengerti terhadap materi pelajaran yang dibahas, 
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dan apakah terdapat masalah-masalah apa yang dihadapi siswa. Jenis 

asesmen formatif ini lebih berupa penilaian kualitatif, yaitu dengan 

memberikan pertanyaan uraian singkat dimana mereka dapat 

mengemukakan pendapat mereka. 

Asesmen akhir ini dapat membantu guru mengetahui hal-hal apa 

saja yang perlu diulang atau dijelaskan Kembali, hal-hal apa saja yang 

dapat dilakukan untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan dan 

apa yang tidak perlu diulang. 

4) Pengajaran yang responsif 

Melalui asesmen akhir di setiap pelajaran, guru dapat mengetahui 

apa saja kekurangan-kekurangan dalam mengajar siswanya untuk 

memahami isi pelajaran. Oleh karena itu, guru dapat memodifikasi 

rencana pembelajaran yang sudah dibuat dengan kondisi dan situasi 

lapangan saat itu sesuai dengan hasil asesmen akhir yang dilakukam 

sebelumnya. Karena pengajaran lebih penting dari kurikulum sekolah 

sendiri, oleh karena itu guru harus memberikan responnya terhadpay 

hasil pembelajaran yang sudah dilakukan. Respon guru adalah 

menyesuaikan pelajaran berikutnya yang sesuai dengan kesiapan, minat, 

dan profil belajar siswa yang guru dapatkan berdasarkan asesmen di 

akhir pelajaran. 

5) Kepemimpinan dan Rutinitas di Kelas 

Guru yang baik adalah guru yang dapat mengatur kelasnya 

dengan baik. Kepemimpinan di sini diartikan bagaimana guru dapat 
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memimpin siswanya untuk dapat mengikuti pembelajaran dengan tertib 

dan mematuhi peraturan yang sudah di tetapkan. Sedangkan rutinitas di 

kelas mengacu pada keterampilan guru dalam mengelola kelasnya 

dengan baik melalui prosedur dan rutinitas di kelas yang dijalankan siswa 

sehingga pembelajaran akan berjalan dengan efektif dan efesien. 

a) Meletakkan materi dan bahan pelajaran yang dibutuhkan siswa dapat 

dengan mudah dijangkau. 

b) Memberikan arahan yang jelas dalam setiap tugas yang harus 

dikerjakan siswa,karena siswa mengerjakan tugas yang berbeda. 

c) Menjaga agar percakapan siswa yang sedang berdiskusi di kelompok 

tidak gaduh. 

d) Menyediakan cara kepada siswa bagaimana meminta bantuan guru 

Ketika guru sedang membantu siswa lainnya 

e) Menjelaskan kepada siswa apa yang harus mereka lakukan setelah 

selesai mengerjakan tugas. 

f) Mengatur bagaimana siswa kapan harus membantu temannya Ketika 

mengalami kesulitan dalam pembelajaran. 

g) Memberitahu siswa bagaimana meletakkan alat belajar yang sudah 

dipakai dengan teratur dan rapi. 
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6) Keragaman Siswa 

Di dalam diri setiap anak ada karakteristik dan potensi belajar 

yang berbeda satu sama lainnya yang harus diperhatikan oleh guru. 

Keragaman siswa dipandang dari 3 aspek yang berbeda, yaitu:
23

 

a) Kesiapan Belajar 

Pengertian kesiapan disini yaitu sejauh mana kemampuan 

pengetahuan dan keterampilan siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Guru perlu bertanya, apa yang di perlukan oleh 

siswanya sehingga mereka dapat berhasil dalam pelajarannya. 

Kesiapan siswa harus berhubungan erat dengan cara pikir guru-guru 

yaitu bahwa setiap anak memiliki potensi untuk bertumbuh baik 

secara fisik, mental dan kemampuan intelektualnya. Kemudian, guru 

dapat menanyakan kepada siswanya apa yang mereka minati. 

b) Minat 

Minat memiliki peran yang sangat penting untuk menjadi 

motivator dalam belajar. Guru dapat menanyakan kepada siswa apa 

yang mereka minati. Hobby, atau pelajaran yang disukai oleh siswa 

Sekolah Menengah Pertama. Jika siswa sudah mengetahui minat 

mereka, tentu saja siswa akan  mempelajari dengan tekun hal-hal yang 

menarik minat mereka masing-masing. Guru harus mampu 

menumbuhkan dan memunculkan keinginan (minat) siswa untuk mau 

belajar, jika siswa dipandang belum tumbuh keinginan untuk belajar, 
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guru harus mampu mengubah hal demikian. Minat siswa terhadap 

pelajaran merupakan kekuatan yang akan mendorong siswa untuk 

belajar. 

c) Profil Belajar 

Profil belajar siswa mengacu pada pendekatan atau bagaimana 

cara yang paling disukai oleh siswa agar mereka dapat lebih mudah 

memahami pelajaran dengan baik. Ada siswa yang senang belajar 

dengan kelompok besar, ada yang senang berpasangan atau kelompok 

kecil atau ada juga yang senang belajar sendiri. Panca indra juga 

memiliki peran penting dalam proses belajar siswa. Ada siswa yang 

dapat belajar lewat pendengaran saja ( auditory), ada yang harus 

mellihat gambar-gambar, bahkan ada yang cukup melihat tulisan-

tulisan saja. Namun ada pula siswa yang memahami pelajaran dengan 

cara bergerak baik menggerakkan hanya Sebagian atau seluruh 

tubuhnya (Kinestetik). Ada siswa yang hanya dapat mengerti jika ia 

memegang atau menyentuh benda- benda yang menjadi materi 

pelajaran atau berhubungan dengan pelajaran yang sedang 

dipelajarinya. 

e. Elemen yang Berdiferensiasi 

Dalam pembelajaran berdiferensiasi Ada empat (4) aspek yang ada 

dalam kendali guru, yaitu : isi, proses, produk, dan lingkungan belajar. Guru 
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dapat menentukan bagaimana empat aspek ini akan dilakukan dalam 

pembelajaran di kelas
24

. 

1) Konten meliputi apa yang dipelajari siswa. 

Konten berkaitan dengan materi apa yang akan dipelajari oleh 

siswa dikelas. Dalam pembelajaran berdiferensiasi ada dua cara membuat 

konten pelajaran berbeda, yaitu: 

a) Menyesuaikan apa yang akan diajarkan guru atau apa yang akan 

dipelajari oleh siswa berdasarkan tingkat kesiapan dan minat siswa. 

b) Menyesuaikan bagaimana konten yang diajarkan itu diperoleh dari 

siswa berdasarkan profil (gaya) belajar yang dimiliki oleh masing-

masing siswa. 

Disamping itu strategi yang dapat dilakukan oleh guru untuk 

dapat mendiferensiasi konten yang akan di pelajari siswa adalah 

a) Menyajikan materi yang bervariasi 

b) Menggunakan kontrak belajar 

c) Menyediakan pembelajaran mini 

d) Menyajikan materi dengan berbagai model pembelajaran 

e) Menyediakan berbagai system yang mendukung 

2) Proses 

Yang dimaksud Proses pada bagian ini yaitu kegiatan yang 

dilakukan oleh siswa di kelas. Kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan 

yang bermanfaat bagi siswa sebagai pengalaman belajarnya dikelas, 

                                                             
24

 Purba et al., Prinsip Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi (Differentiated 

Instruction). 
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bukan kegiatan yang tidak berkolerasi dengan apa yang sedang 

dipelajarinya. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa ini tidak 

diberi nilai berupa angka, melainkan penilaian yang berupa catatan-

catatan umpan balik mengenai sikap, pengetahuan dan keterampilan apa 

yang masih kurang dan perlu diperbaiki/ditingkatkan oleh siswa. 

Kegiatan yang dilakukan siswa harus memenuhi kriteria sebagai kegiatan 

yang Baik, yaitu kegiatan yang menggunakan keterampilan informasi 

yang dimiliki oleh siswa Berbeda dalan hal tingkat kesulitan dan cara 

pencapaiannya. 

Kegiatan bermakna yang dilakukan oleh siswa di dalam kelas 

harus dibedakan juga berdasarkan kesiapan, minat, dan profil (gaya) 

belajar siswa. Berbagai strategi untuk membedakan kegiatan-kegiatan 

tersebut dapat di lihat pada table 2.1 

Tabel 2. 1 Contoh Strategi Pembelajaran berdiferensiasi 

Kesiapan Minat Profil Belajar 

Diskusi dikelas 

dengan pertanyaan 

yang berbeda 

tingkat 

kesulitannya. 

Diskusi kelas dengan 

pertanyaan yang 

berbeda sesuai minat 

siswa 

Diskusi dengan chatting 

di media online, podcast, 

talk show 

Tutor sebaya 

menjelaskan pada 

teman yang 

lainnya yang 

mengalami 

kesulitan 

Tutor sebaya yang 

memiliki minat yang 

sama. 

Tutor sebaya di 

kelompok besar (kelas), 

kecil, atau per individu, 

lewat video, gambar, 

lagu) 

Tugas dengan 

menggunakan 

RAFT (Role 

Audience Format 

Topic) yang 

berbeda tingkat 

kesulitannya 

Tugas menggunakan 

RAFT yang berbeda 

topiknya sesuai minat 

siswa. 

RAFT yang dimainkan 

dalam Role Play 

(Bermain Drama) 
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Think-Pair-Share  Jigsaw (Expert group 

berdasarkan 

 

Pameran berjalan 

(gallery walk) 

Dadu berpikir 

yang tingkat 

kesulitan 

tugasnya berbeda 

Dadu berpikir yang 

berbeda 

pertanyaannya sesuai 

dengan minat peserta 

didik 

Dadu berpikir yang 

berbeda tugasnya 

berdasarkan auditori, 

visual, atau 

kinestetik 

Kontrak belajar 

untuk kegiatan 

berdasarkan 

kesiapan siswa. 

Kontrak belajar kegiatan 

berdasarkan minat 

siswa. 

Kontrak belajar sesuai 

dengan gaya belajar 

auditori, visual, atau 

kinestetik 

Papan pilihan 

dengan 

kegiatan yang 

berbeda 

kesulitannya 

Belajar mandiri 

sesuai dengan minat 

siswa 

Asesmen dengan 

berbagai gaya belajar 

 

3) Produk 

Produk merupakan hasil akhir dari pembelajaran untuk 

menunjukkan kemampuan pemgetahuan, keterampilan, dan pemahaman 

siswa setelah menyelesaikan satu unit pelajaran atau setelah materi 

pelajaran yang sudah di bahas selama satu semester. Produk ini sifatnya 

sumatif dan perlu diberi nilai. Produk lebih membutuhkan waktu yang 

lama untuk menyelesaikannya dan melibatkan pemahaman yang lebih 

luass dan mendalam dari siswa. Oleh karena itu sering terjadi produk 

tidak dapat diselesaikan di dalam kelas saja , tetapi juga diluar kelas. 

Produk dapat dikerjakan individu maupun kelompok. Jika dikerjakan 

secara  berkelompok,  maka  guru  harus  membuat  system penilaian 

yang adil berdasarkan dari kontribusi masing-masing anggota 

kelompoknya dalam mengerjakan produk tersebut. 
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Berbeda dengan performance task/assesments yang walaupun 

merupakan nilai sumatif karena akan mencakup satu unit pelajaran,satu 

tema, dan perlu dinilai juga, biasanya asesmen ini diselesaikan di kelas 

dan jangka waktu pengerjaannya lebih singkat dari produk. 

Guru dapat merancang produk apa yang akan dikerjakan oleh 

siswa sesuai dengan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan yang 

harus ditunjukkan mereka. Guru perlu menentukan kriteria penilaian 

dalam rubrik sehingga mereka tahu aspek apa yang akan di nilai dan 

bagaimana kualitas yang diharapkan dari setiap aspek yang harus 

dipenihi. Guru juga perlu menjelaskan bagaimana siswanya dapat 

mempresentasikan produknya sehingga peserta diidk lain juga dapat 

melihat produk yang dibuat. Produk yang akan dikerjakan oleh siswa 

tentu saja harus berdiferensiasi sesuai dengan kesiapan, minat, dan profil 

belajar siswa. 

4) Lingkungan Belajar 

Lingkungan belajar yang di maksud disini ialah meliputi suasana 

kelas secara personal, social, dan fisik. Lingkungan belajar juga harus di 

sesuaikan dengan kesiapan belajar, minat,dan profil gaya belajar mereka 

agar memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar. Misalnya guru dapat 

menyiapkan beberapa susunan tempat duduk siswa yang ditempelkan di 

papan pengumuman kelas sesuai dengan kesiapan belajar, minat, dam 

gaya belajar mereka. Sehingga siswa dapat duduk di kelompok besar atau 

kecil yang berbeda-beda. Dapat juga bekerja secara individu maupun 
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berpasang-pasangan. Pengelompokkan juga dapat dibuat berdasarkan 

minat siswa yang sejenis, maupun tingkat kesiapan yang berbeda-beda 

atau yang sama tergantung dengan tujuan pembelajarannya. Pada 

dasarnya guru harus menciptakan suasana dan lingkungan belajar yang 

menyenangkan bagi siswa sehingga mereka belajar dengan senang, 

aman, nyaman dalam belajar karena kebutuhan mereka terpenuhi. 

f. Manfaat Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi memberikan berbagai 

manfaat, baik bagi siswa maupun guru. Berikut adalah manfaat utamanya: 

1) Memenuhi Kebutuhan Individu Siswa 

a) Siswa mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan, minat, dan gaya belajar mereka. 

b) Mencegah siswa merasa bosan karena materi terlalu mudah atau 

terlalu sulit. 

c) Membantu siswa yang membutuhkan perhatian khusus untuk tetap 

berkembang sesuai potensinya. 

2) Meningkatkan Motivasi dan Keterlibatan Siswa 

a) Siswa lebih termotivasi karena pembelajaran relevan dengan minat 

dan preferensi mereka. 

b) Metode yang bervariasi membantu siswa lebih terlibat dalam proses 

belajar, baik melalui diskusi, proyek, atau eksplorasi mandiri. 



35 
 

   

3) Meningkatkan Hasil Belajar 

a) Siswa lebih memahami materi karena pendekatan yang disesuaikan 

dengan kemampuan mereka. 

b) Kesempatan untuk belajar dengan cara yang sesuai membantu siswa 

mencapai hasil belajar yang optimal. 

4) Mengembangkan Potensi Siswa secara Maksimal 

a) Siswa yang memiliki keunggulan tertentu dapat diberikan tantangan 

lebih tinggi, sementara siswa yang mengalami kesulitan dapat 

diberikan dukungan tambahan. 

b) Membantu siswa menemukan dan mengembangkan bakat serta minat 

mereka secara lebih mendalam. 

5) Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa 

a) Siswa merasa dihargai karena mendapatkan perhatian dan pengakuan 

atas perbedaan mereka. 

b) Pencapaian dalam belajar meningkatkan rasa percaya diri dan 

keberanian siswa untuk mencoba hal baru. 

6) Meningkatkan Keterampilan Guru 

a) Guru menjadi lebih terampil dalam menganalisis kebutuhan siswa dan 

merancang pembelajaran yang inovatif. 

b) Mendorong guru untuk menggunakan berbagai metode, media, dan 

strategi yang lebih kreatif dan efektif. 
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7) Mengurangi Kesenjangan dalam Pembelajaran 

a) Pembelajaran berdiferensiasi membantu siswa dengan kemampuan 

yang berbeda-beda untuk belajar secara setara. 

b) Mencegah siswa tertentu tertinggal atau merasa terisolasi karena 

kebutuhan belajar mereka tidak terpenuhi. 

8) Membentuk Lingkungan Belajar yang Inklusif 

a) Semua siswa merasa diterima dan didukung, tanpa memandang 

perbedaan kemampuan, minat, atau latar belakang. 

b) Mengajarkan nilai-nilai toleransi, kerja sama, dan saling menghargai 

di dalam kelas. 

9) Mendukung Penerapan Kurikulum Merdeka 

a) Sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang memberikan 

fleksibilitas dalam proses pembelajaran. 

b) Membantu guru dan siswa mencapai Profil Pelajar Pancasila melalui 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

10) Persiapan untuk Kehidupan Nyata 

a) Melatih siswa untuk menghadapi situasi yang berbeda dan 

menyelesaikan masalah secara mandiri. 

b) Mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif 

yang berguna di masa depan. 
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2. Kurikulum Merdeka 

a. Pengertian Kurikulum Merdeka 

Kurikulum adalah rancangan pengajaran atau sejumlah mata 

pelajaran yang disusun secara sistematis untuk menyelesaikan suatu 

program untuk memperoleh ijazah
25

. Kurikulum merupakan dokumen 

perencanaan yang berisi tentang tujuan yang harus dicapai; isi materi dan 

pengalaman belajar yang harus dilakukan siswa;strategu dan cara yang 

dapat dikembangkan; evaluasi yang di rancang untuk mengumpulkan 

informasi tentang pencapaian tujuan; serta implementasi dari dokumen yang 

di rancang dalam bentuk nyata. 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam, dimana materi mata pelajaran akan 

dioptimalkan agar siswa memiliki waktu yang cukup untuk mandalami 

konsep dan m emperkuat kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk 

dapat memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat siswa. Kurikulum Merdeka 

mengutamakan pendekatan konstekstual dalam pembelajaran yanh berarti 

siswa diajak untuk belajar dengan mengaitkan materi pelajaran dengan 

konteks nyata dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum ini juga 

mengutamakan pengembangan kompetensi siswa yang meliputi kompetensi 

intelektual. Kompetensi social, emosional, dan kompetensi spiritual
26

. 
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 W Wisnujati, N. S., Sitorus, E., Anggusti, M., Ramadhani, R., Cendana, W., Marzuki, 

I., ... & Cahyadin, Merdeka Belajar Merdeka Mengajar, n.d. 
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 Irawan, ―Tantangan Dan Solusi Implementasi Kurikulum Merkeda,‖ 2020. 
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Kurikulum Merdeka menekankan pengembangan kompetensi 

matematika yang meliputi kompetensi penalaran, kompetensi pemecahan 

masalah, dan kompetensi komunikasi matematika. Selain itu, Kurikulum 

Merdeka juga mengutamakan pengembangan kompetensi sikap yang 

meliputi kompetensi religius, kompetensi kemanusiaann , kompetensi cinta 

tanah air, dan kompetensi demokrasi
27

. Ini dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas siswa sebagai warga negara yang baik dan berakhlak mulia. 

Kurikulum Merdeka juga mengutamakan pengembangan kompetensi 

guru. Guru diharapkan dapat mengelola pembelajaran dengan baik, serta 

dapat mengembangkan diri dan meningkatkan kompetensi dalam 

pembelajaran Sedangkan Menurut Dr . Sumitno, M.Pd (Pakar Evaluasi 

Pendidikan di Indonesia) Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang 

memberikan kesempatan kepada guru dan sekolah untuk memilih dan 

menentukan materi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan dan 

konteks local, serta dapat diimplementasikan dengan sumber daya yang 

tersedia.. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Kurikulum 

merdeka adalah kurikulum yang memberikan kebebasan dan kemandirian 

bagi sekolah dan guru untuk menentukan kurikulum yang sesuai dengan 

kebutuhan dan konteks local, dengan memperhatikan kondisi, potensi, dan 
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karakteristik siswa serta sumber daya yang tersedia. Berikut perbedaan 

utama antara K13 dan Kurikulum Merdeka, antara lain:
28

 

Kurikulum Merdeka hadir untuk menjawab tantangan tersebut. 

Kebijakan ini dicanangkan sebagai solusi untuk menciptakan pembelajaran 

yang lebih relevan dengan perkembangan global, mendorong kreativitas, 

serta memberikan otonomi lebih besar kepada guru dan sekolah. Berikut 

perbedaan utama antara K13 dan Kurikulum Merdeka, antara lain:
29

 

1) Pendekatan Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka menggunakan pendekatan pembelajaran 

berbasis proyek (project-based learning), yang bertujuan untuk 

meningkatkan kreativitas, kolaborasi, dan pemikiran kritis siswa. 

Berbeda dengan K13 yang lebih terfokus pada pendekatan tematik, 

Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada guru untuk 

menyesuaikan materi ajar dengan kebutuhan siswa dan lingkungan 

sekitar. 

2) Profil Pelajar Pancasila 

Salah satu ciri khas Kurikulum Merdeka adalah penerapan Profil 

Pelajar Pancasila, yang menjadi panduan utama dalam membentuk 

karakter siswa. Profil ini mencakup enam elemen utama: beriman dan 
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 Andini, ―Dinamika Peralihan Pada Pembelajaran Kurikulum 2013 Menjadi Kurikulum 

Merdeka Dalam Pendidikan Di Indonesia Dan Implementasinya,‖ Seminar Nasional Hasil Riset 

Dan Pengabdian, no. 2022 (2023): 910–15. 
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bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkebhinekaan global, 

bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. 

3) Kurikulum yang Lebih Fleksibel 

Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada sekolah 

untuk memilih tiga opsi penerapan: menggunakan kurikulum darurat, 

melakukan modifikasi dari kurikulum sebelumnya, atau merancang 

kurikulum mandiri. Struktur yang lebih fleksibel ini memungkinkan 

sekolah menyesuaikan pembelajaran dengan konteks lokal dan kebutuhan 

siswa. 

4) Penilaian yang Holistik 

Jika K13 lebih menekankan pada penilaian berbasis pengetahuan 

akademik, Kurikulum Merdeka menggunakan pendekatan asesmen 

formatif dan sumatif yang mencakup seluruh aspek pembelajaran, seperti 

keterampilan, sikap, dan perilaku. 

5) Integrasi Teknologi 

Dalam era digital, Kurikulum Merdeka mengintegrasikan 

teknologi dalam proses pembelajaran. Siswa diajak untuk belajar secara 

mandiri melalui berbagai platform digital yang disediakan pemerintah, 

seperti Platform Merdeka Mengajar. 

b. Implementasi  Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka memiliki tiga tipe kegiatan pembelajaran yaitu: 

pertama, pembelajaran intrakurikuler yang dilaksanakan secara 

terdiferensiasi, kedua pembelajaran korikuler berupa penguatan Profil 
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Pelajar Pancasila yang berprinsip pada pembelajaran interdisipliner yang 

berorientasi pada karakter dan kompetensi umum dan ketiga, Pembelajaran 

ekstrakurikuler dilakukan sesuai minat siswa dan sumber daya yang ada 

pada satuan Pendidikan. 

Dari beberapa tipe kegiatan pembelajaran diatas, penulis mengkaji 

pembelajaran intrakurikuler yang dilaksanakan secara terdiferensiasi. 

Kelebihan dari implementasi kurikulum merdeka ini yaitu guru 

menjadi kreatif dan inovatif dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

Implementasi Kurikulum merdeka pada  materi pembelajaran yang 

diajarkan diberikan kebebasan kepada siswa, bebas untuk disampaikan 

secara berurutan maupun secara teracak, tergantung pada bagian mana yang 

harus dikuasi terlebih dahulu oleh guru dan siswa, misalnya pada pelajaran 

matematika hasil analisis diagnostic anak belum bisa konsep pembagian, 

maka guru bisa mengajarkan materi lain terlebih dahulu misalnya tentang 

sudut. bahan ajar dalam kurikulum sebelumnya yang berupa RPP ( Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran ) kini berubah menjadi Modul Ajar. Modul ajar 

yang digunakan boleh menggunakan yang telah disediakan oleh pemerintah 

atau berkreasi sendiri atau modifikasi dari yang dikeluarkan oleh 

pemerintah, capaian pembelajaran, Alur tujuan pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, dimasukkan semua kedalam modul ajar. Satu modul ajar bisa 

digunakan dalam satu semester dan cukup satu kali membuatnya
30

. 
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Implementasi kurikulum merdeka pada SMP mengutamakan pada 

pembelajaran berbasis proyek demi mewujudkan Profil Pelajar Pancasila. 

Pelaksanaan P5 (Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila), siswa 

diberikan keleluasaan dalam belajar pada kondisi formal, struktur belajar 

akan lebih fleksibel di sekolah karena menyesuaikan kondisi lingkungan 

sekolah dan pembagian waktu lebih luas, hal ini tentunya akan menjadikan 

kegiatan belajar  yang lebih aktif karena siswa terlibat langsung dengan 

lingkungan sekitar yang kemudian akan berdampak pada penguatan 

berbagai dimensi dan kompetensi Profil Pelajar Pancasila
31

. 

Terdapat 9 (Sembilan) tantangan dalam mengimplementasikan 

proses merdeka belajar
32

 

1) Menjadikan belajar sebagai pengalaman yang menyenangkan. 

2) Membuat system yang terbuka (Kerja sama diantara pemangku 

Kepentingan). 

3) Mendorong peran guru sebagai fasilitator dan motivator pada kegiatan 

pembelajaran. 

4) Akselarasi kompetensi pedagogi yang berbasis pada karakter. 

5) Pembelajaran yang berbasis terhadap kebutuhan siswa dan berpusat pada 

siswa. 

6) Transformasi pembelajaran yang berbasis kepada teknologi 
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7) Penyusunan rancangan program-program sekolah yang relevan dengan 

lingkungan dan industry 

8) Menghadirkan kebebasan inovasi dakam ekosistem sekolah 

9) Perubahan pola pikir yang berkemanjuan dalam pencapaian cita- cita 

luhur bangsa yang majemuk dan multikultular. 

Kurikulum Merdeka mendukung pembelajaran berdiferensiasi 

melalui prinsip fleksibilitas dan pendekatan berbasis siswa, yang 

memungkinkan guru menyesuaikan proses belajar dengan kebutuhan 

individu siswa. Berikut adalah cara Kurikulum Merdeka mendukung 

pembelajaran berdiferensiasi: 

1) Fokus pada Kompetensi Dasar dan Capaian Pembelajaran 

a) Kurikulum Merdeka menekankan Capaian Pembelajaran (CP) sebagai 

panduan fleksibel yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 

b) Guru diberikan keleluasaan untuk menentukan strategi pembelajaran 

sesuai dengan kesiapan belajar, minat, dan profil siswa. 

2) Profil Pelajar Pancasila sebagai Acuan 

a) Pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka mendukung 

pengembangan siswa secara holistik melalui dimensi Profil Pelajar 

Pancasila seperti gotong royong, kemandirian, dan kreativitas. 

b) Guru dapat memberikan pengalaman belajar yang berbeda untuk 

membantu setiap siswa mencapai potensi maksimal sesuai dengan 

dimensi tersebut. 
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3) Pendekatan Proyek (Project-Based Learning) 

a) Kurikulum Merdeka mengadopsi pembelajaran berbasis proyek 

(Project-Based Learning) yang memungkinkan siswa belajar sesuai 

dengan minat dan kemampuan mereka. 

b) Dalam proyek, siswa dapat memilih peran dan tugas sesuai dengan 

tingkat kesiapannya. 

4) Asesmen Diagnostik 

a) Kurikulum Merdeka mendorong guru untuk melakukan asesmen 

diagnostik di awal pembelajaran untuk memahami:  

b) Kesiapan belajar siswa (kemampuan awal). 

c) Minat dan gaya belajar siswa. 

d) Potensi kesulitan belajar siswa. 

e) Berdasarkan hasil asesmen, guru dapat merancang aktivitas 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

5) Fleksibilitas Metode dan Materi 

a) Guru dapat memilih dan mengembangkan materi ajar yang relevan 

dan menarik untuk siswa. 

b) Tidak ada keharusan untuk mengikuti buku teks tertentu, sehingga 

guru dapat menyusun pendekatan kreatif sesuai karakteristik siswa. 

6) Pembelajaran Berbasis Kompetensi 

a) Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran berbasis kompetensi, 

di mana siswa belajar sesuai dengan kecepatan dan kemampuan 

masing-masing. 
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b) Guru dapat menggunakan strategi diferensiasi:  

c) Konten (materi belajar yang berbeda). 

d) Proses (cara belajar yang berbeda). 

e) Produk (hasil tugas yang berbeda). 

7) Peran Guru sebagai Fasilitator 

a) Dalam Kurikulum Merdeka, guru berperan sebagai fasilitator yang 

mendukung pembelajaran aktif. 

b) Guru dapat membimbing siswa secara personal atau kelompok kecil 

berdasarkan kebutuhan mereka. 

8) Penerapan Jam Belajar Fleksibel 

a) Kurikulum Merdeka memungkinkan penyesuaian alokasi waktu 

belajar untuk memberikan ruang bagi siswa yang memerlukan 

pendampingan lebih intensif. 

b) Guru dapat menggunakan waktu belajar tambahan untuk siswa yang 

membutuhkan. 

9) Pendekatan Holistik 

a) Kurikulum Merdeka memberikan ruang untuk pendekatan yang 

holistik, di mana pembelajaran tidak hanya berfokus pada kognitif 

tetapi juga aspek sosial-emosional siswa. 

b) Siswa yang memiliki tantangan dalam satu aspek dapat didukung 

melalui pendekatan lain yang sesuai. 
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3. Pelajaran Matematika 

Istilah matematika berasal dari Bahasa latin, ―Manthenein‖ atau 

―Mathema‖ yang berarti ― Belajar atau hal yang Dipelajari‖. Sedangkan dalam 

Bahasa belanda, matematika disebut Wiskunde atau ilmu pasti yang 

kesemuanya berkaitan dengan penalaran
33

. 

Matematika secara umum didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari 

pola dari strukutur , perubahan dan ruang, maka secara informal dapat juga 

disebut sebagai ilmu bilangan dan angka. Dalam pandangan formalis, 

matematika adalah penelaahan struktur abstrak yang di definisikan secara 

aksioma dengan menggunakan logika simbolik dan notasi. Adapun pandangan 

lain bahwa matematika adalah ilmu dasar yang mendasari ilmu pengetahuan 

lain. 

Matematika merupakan ilmu yang membahas angka-angka dan 

perhitungannya, membahas masalah-masalah numerik, mengenai kuantitas dan 

besaran , mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana berpikir, 

kumpulan system , struktur dan alat. Hal ini berarti objek yang dibahas dalam 

matematika hanyalah pada peemaslahan angka saja , baik dalam permasalahan 

angka- angka yang memiliki nilai maupun sebagai sarana untuk memecahkan 

masalah
34

. 
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Matematika adalah ilmu yang mempelajari konsep-konsep abstrak yang 

tidak tergantung pada konteks tertentu, dan memanfaatkan logika dan dedukasi 

untuk membuktikan teorema-teorema. Berdasarkan uraian dari pendapat ahli 

tersebut, Matematika merupakan kegiatan manusia yang mengkaji berbagai 

benda abstrak yang berkaitan dengan angka-angka yang digunakan untuk 

memecahkan masalah kehidupan sehari-hari dan juga digunakan sebagai 

pengembang ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pembelajaran matematika juga bisa diartikan usaha membantu siswa 

untuk menkonstruksikan konsep-konsep matematika melalui kemampuannya 

sendiri, dengan proses internalisasi sehingga konsep tersebut terbangun 

kembali. Penanaman konsep dilakukan dengan pemberian pengalaman belajar 

kepada siswa. Konsep ditanamkan secara bertahap mulai dari yang sederhana 

dan konkret sampai ke yang kompleks dan abstrak. Konsep tidak bisa 

ditanamkan melalui defenisi saja, tetapi berdasarkan pengalaman
35

. Tujuan 

pembelajaran adalah untuk membangkitkan inisiatif dan keikutsertaan siswa 

dalam belajar. Matematika merupakan alat untuk berfikir, berkomunikasi dan 

alat memecahkan permasalahan. Strategi yang biasanya digunakan dalam 

pembelajaran matematika yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpartisipasi aktif. Siswa diberi kesempatan bertanya, menyampaikan 

pendapat sehingga pembelajaran berlangsung dengan baik. Pemanfaatan 

berbagai jenis model, strategi dan metode pembelajaran disesuaikan dengan 

materi, kebutuhan dan karakteristik siswa. Dalam hal ini keterampilan guru 
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sangat diperlukan karena adanya keberagaman dan perbedaan. Dibutuhkan 

suatu pendekatan pembelajaran yang mengakomodir hal tersebut salah satunya 

melalui pembelajaran berdirefensiasi
36

. 

4. Profesi Guru 

Profesi bagi guru dalam jabatan sebagai upaya meningkatkan 

profesionalisme guru dan meningkatkan mutu layanan dan hasil pendidikan di 

Indonesia, diselenggarakan berdasarkan landasan hukum sebagai berikut
37

: 

a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 

b. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 

c. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan. 

d. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2005 tentang 

Standar Kualifikasi dan Kompetensi Pendidik. 

e. Fatwa/Pendapat Hukum Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 

I.UM.01.0253. 

f. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 18 Tahun 2007 tentang 

Profesi bagi Guru dalam Jabatan 

Aspek-aspek yang Diujikan pada Profesi Guru, menurut Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 

Bab IV Pasal 8 pasal 13 bahwa dalam profesi guru akan mengujikan beberapa 
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aspek, diantaranya kualifikasi akademik, kompetensi, sehat jasmani dan rohani 

serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Kompetensi itu adalah suatu pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan atau kapabilitas yang dimiliki oleh seseorang yang telah menjadi 

bagian dari dirinya sehingga mewarnai perilaku kognitif, afektif, dan 

psikomotoriknya. Program Profesi Guru akan menguji empat jenis kompetensi, 

yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial
38

. 

a. Kompetensi Pedagogik 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) 

butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

mengelola pembelajaran siswa yang meliputi pemahaman terhadap siswa, 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya, Ditambahkan Sanaky (2007), aspek pada kompetensi ini 

berkaitan dengan aktualisasi diri dan menekuni profesi, jujur, beriman, 

bermoral, peka, luwes, humanis, berwawasan luas, berpikir kreatif, kritis, 

refletif, mau belajar sepanjang hayat. 

b. Kompetensi Kepribadian 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) 

butir b dikemukakan bahwa kompetensi kepribadian adalah kemampuan 
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kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi 

teladan bagi siswa, dan berakhlak mulia. 

c. Kompetensi Profesional 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) 

butir c dikemukakan bahwa kompetensi profesional adalah kemampuan 

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 

memungkinkan membimbing siswa memenuhi standar kompetensi yang 

ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. 

Aspek pada kompetensi ini berkaitan dengan kemampuan mengajar, 

meliputi kemampuan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran, kemampuan dalam menganalisis, penyusunan program 

perbaikan dan pengayaan, kemampuan dalam membimbing dan konseling. 

Kemampuan dalam bidang keilmuan, terkait dengan keluasan dan kedalam 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang akan ditransformasikan kepada siswa, 

pemahaman terhadap wawasan pendidikan, dan kemampuan memahami 

kebijakan-kebijakan pendidikan
39

. 

d. Kompetensi Sosial 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) 

butir d dikemukakan bahwa kompetensi sosial adalah kemampuan guru 

sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara 

efektif dengan siswa, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/ wali 

siswa, dan masyarakat sekitar. 
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e. Mendorong kegiatan dan hasil belajar 

Kegiatan pembelajaran, dan hasil belajar siswa tidak saja ditentukan 

oleh manajemen sekolah, kurikulum, sarana dan prasarana pembelajaran, 

tetapi sebagian besar ditentukan oleh guru. Oleh karena itu, uji kompetensi 

guru akan mendorong terciptanya kegiatan dan hasil belajar yang optimal, 

karena guru yang teruji kompetensinya akan senantiasa menyesuaikan 

kompetensinya dengan perkembangan kebutuhan dan pembelajaran. 

5. Evaluasi Kinerja Guru 

a. Pengertian Kinerja Guru 

Istilah kinerja berasal dari kata job perfomance atau actual 

perfomance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 

seseorang). Sehingga dapat didefinisikan bahwa kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya
40

. 

Kinerja adalah perfomance atau unjuk kerja. Kinerja dapat pula 

diartikan prestasi kerja atau pelaksanaan kerja atau hasil unjuk kerja. 

Sementara itu, menurut August W. Smith, kinerja adalah perfomance is 

output derives from processes, humam or otherwise, yaitu kinerja adalah 

hasil dari suatu proses yang dilakukan manusia
41

. 

Kinerja adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan, 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan harapan dan tujuan 
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yang telah ditetapkan. Kinerja mengandung makna hasil kerja, kemampuan, 

prestasi atau dorongan untuk melaksanakan suatu pekerjaan
42

. Sedangkan 

kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan 

tugas pembelajaran di sekolah dan bertanggung jawab atas siswa di bawah 

bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar siswa. Oleh karena itu 

guru itu dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang menunjukan kemampuan 

seseorang pendidik dalam menjelaskan tugasnya di sekolah serta 

menggambarkan adanya suatu perbuatan yang ditampilkan pendidik dalam 

atau selama melakukan aktivitas pembelajaran
43

. 

Berdasarkan definisi kinerja sebagaimana telah diuraikan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa kinerja guru merupakan kemampuan yang 

ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. 

Kinerja dikatakan baik dan memuaskan apabila tujuan yang dicapai sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan. 

Kinerja guru dipengaruhi oleh tiga kelompok variabel yaitu: variabel 

individu, variabel organisasi dan variabel psikologi. 

1) Variabel Individu meliputi: kemampuan dan keterampilan mental fisik 

(dalam hal ini kemampuan dan keterampilan dalam memahami 

kurikulum), latar belakang (keluarga, tingkat sosial dan pengalaman), 

demografis (umur, etnis dan jenis kelamin). 

                                                             
42

 Supardi, Kinerja Guru (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2020). 
43

 Hamzah B Uno and Lamatenggo Nina, Teori Kinerja Dan Pengukurannya (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2023). 



53 
 

   

2) Variabel Organisasi meliputi: sumber daya, kepemimpinan (dalam hal ini 

pemberian layanan supervisi), imbalan struktur dan desain pekerjaan 

(variabel-variabel ini akan mempengaruhi dan menciptakan iklim kerja). 

3) Variabel Psikologi meliputi: persepsi, sikap, kepribadian, belajar, 

motivasi, kepuasan dan iklim kerja. 

b. Penilaian Kinerja Guru (PKG) 

Penilaian kinerja guru adalah penilaian yang dilakukan terhadap 

setiap butir kegiatan tugas utama guru dalam rangka pembinaan karir, 

kepangkatan, dan jabatannya. Pelaksanaan tugas utama guru tidak dapat 

dipisahkan dari kemampuan seorang guru dalam penguasaan dan penerapan 

kompetensinya. 

Sistem penilaian kinerja guru adalah sebuah sistem pengelolaan 

kinerja guru secara individu dalam rangka mencapai kinerja sekolah secara 

maksimal yang berdampak pada peningkatan siswa. Pada dasarnya sistem 

penilaian kinerja guru bertujuan. 

1) Meningkatkan tingkat kompetensi seorang guru. 

2) Meningkatkan efesiensi dan efektivitas kinerja guru dan sekolah; 

3) Menyajikan suatu landasan untuk program pengembangan keprofrsian 

berkelanjutan bagi guru. 

4) Menjamin bahwa guru melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta 

mempertahankan sikap positif dalam mendukung pembelajaran siswa 

untuk mencapai prestasi dan, 
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5) Menyediakan dasar dalam sistem peningkatan promosi dan karir guru 

serta bentuk penghargaan lainnya. 

Penilaian kinerja guru memiliki dua fungsi utama, yaitu untuk: 

1) Menilai unjuk kerja (kinerja) guru dalam menerapkan semua kompetensi 

yang diperlukan pada proses pembelajaran, pembimbingan, atau 

pelaksanaan tugas tambahan yang relevan dengan fungsi 

sekolah/madrasah. Dengan demikian, hasil penilaian kinerja menjadi 

profil kinerja guru yang dapat memberikan gambaran kekuatan dan 

kelemahan guru. Profil kinerja guru juga dapat dimaknai sebagai suatu 

analisis kebutuhan atau audit keterampilan untuk setiap guru yang dapat 

dipergunakan sebagai dasar untuk merencanakan pengembangan 

keprofesian berkelanjutan bagi guru; 

2) Menghitung angka kredit yang diperoleh guru atas kinerja pembelajaran, 

pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan yang relevan dengan 

fungsi sekolah/madrasah pada tahun penilaia kinerja guru dilaksanakan. 

Kegiatan penilaian kinerja dilakukan setiap tahun sebagai bagian dari 

proses pengembangan karir dan promosi guru untuk kenaikan pangkat 

dan jabatan fungsionalnya
44

. 

Kinerja guru harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

1) Valid 

Sistem penilaian kinerja dikatakan valid bila aspek yang dinilai 

benar-benar mengukur komponen-komponen guru dalam melaksanakan 
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pembelajaran, pembimbing, dan atau yang lain relevan dengan fungsi 

sekolah/madrasah. 

2) Reliabel 

Sistem penilaian kinerja guru dikatakan reliabel atau mempunyai 

tingkat kepercayaan tinggi bila proses yang dilakukan memberikan hasil 

yang sama untuk seorang guru yang dinilai kinerjanya oleh siapapun dan 

kapanpun. 

3) Praktis 

Sistem penilaian kinerja guru dikatakan praktis bila dapat 

dilakukan oleh siapapun dengan relatif mudah, dengan tingkat validitas 

dan realibilitas yang sama dalam semua kondisi tanpa memerlukan 

pesyaratan tambahan. 

c. Evaluasi Kinerja Guru 

Evaluasi kinerja guru adalah proses untuk menilai sejauh mana guru 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sesuai standar profesionalisme 

dan tujuan pendidikan. Evaluasi kinerja guru matematika dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi dapat dilakukan melalui beberapa aspek 

berikut: 

1) Perencanaan Pembelajaran 

a) Meninjau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 

memastikan adanya strategi pembelajaran berdiferensiasi. 

b) Adanya penyesuaian materi, metode, dan penilaian berdasarkan 

kebutuhan, minat, serta gaya belajar siswa. 
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2) Pelaksanaan di Kelas 

a) Observasi langsung untuk melihat bagaimana guru mempraktikkan 

pembelajaran berdiferensiasi. 

b) Kemampuan guru untuk memberikan materi pada tingkat kesulitan 

yang berbeda sesuai kemampuan siswa (differentiation by readiness). 

c) Variasi dalam penyampaian materi, seperti melalui diskusi kelompok, 

visual, atau praktik langsung. 

3) Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

a) Adanya variasi tugas atau asesmen yang diberikan sesuai dengan 

kemampuan siswa. 

b) Pemberian umpan balik yang spesifik dan sesuai dengan kebutuhan 

individu siswa. 

4) Keterlibatan Siswa 

a) Mengamati sejauh mana siswa aktif, termotivasi, dan merasa terbantu 

dalam pembelajaran. 

b) Menilai apakah siswa yang berbeda tingkatannya mendapatkan 

pengalaman belajar yang bermakna. 

5) Refleksi dan Perbaikan 

a) Menganalisis hasil belajar siswa untuk menilai efektivitas pendekatan 

berdiferensiasi. 

b) Wawancara atau diskusi dengan siswa dan rekan sejawat untuk 

mendapatkan umpan balik. 
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c) Menggunakan hasil evaluasi untuk memperbaiki atau 

menyempurnakan strategi mengajar. 

Evaluasi kinerja guru dilakukan tentu memiliki fungsi dan 

tujuannya. Evaluasi kinerja guru memiliki fungsi dan tujuan penting 

dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Berikut adalah 

penjelasannya: 

d. Fungsi Evaluasi Kinerja Guru 

1) Mengukur Kompetensi Profesional Guru 

Menilai sejauh mana guru memenuhi standar kompetensi 

profesional, seperti penguasaan materi, strategi mengajar, dan 

manajemen kelas. 

2) Meningkatkan Kualitas Pengajaran 

Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam pengajaran, 

sehingga guru dapat memperbaiki metode dan pendekatannya. 

3) Mendukung Pengembangan Karier 

Memberikan dasar untuk pengembangan karier guru, seperti 

promosi, kenaikan pangkat, atau penghargaan. 

4) Menjamin Akuntabilitas Guru 

Menilai sejauh mana guru bertanggung jawab dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. 

5) Meningkatkan Kinerja Sekolah 

Dengan meningkatkan kinerja guru, kualitas keseluruhan 

pendidikan di sekolah juga akan meningkat. 
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6) Memberikan Umpan Balik 

Membantu guru memahami area yang perlu diperbaiki dan 

memberikan rekomendasi konkret untuk peningkatan profesionalisme. 

e. Tujuan Evaluasi Kinerja Guru 

1) Menjamin Standar Mutu Pendidikan 

Memastikan bahwa pengajaran yang dilakukan oleh guru sesuai 

dengan standar yang ditetapkan untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional. 

2) Mengidentifikasi Kebutuhan Pelatihan 

Mengevaluasi kebutuhan guru akan pelatihan atau pengembangan 

keterampilan tambahan. 

3) Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran 

Menjamin proses pembelajaran di kelas berlangsung dengan 

efektif dan efisien, sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 

4) Memberikan Pengakuan 

Memberikan apresiasi dan penghargaan kepada guru yang 

memiliki kinerja unggul. 

5) Mengidentifikasi Hambatan dan Solusi 

Menemukan kendala yang dihadapi guru dalam melaksanakan 

tugasnya dan memberikan solusi yang relevan. 

6) Mendorong Pengembangan Profesionalisme 

Membantu guru untuk terus belajar dan berkembang sesuai 

dengan perubahan kebutuhan pendidikan dan perkembangan zaman. 
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7) Memastikan Keseimbangan Beban Kerja 

Mengevaluasi apakah guru mampu menangani beban kerja 

dengan baik dan memberikan dukungan jika diperlukan. 

8) Meningkatkan Kepuasan Kerja Guru 

Dengan adanya evaluasi yang konstruktif, guru dapat merasa 

dihargai dan didukung dalam menjalankan tugasnya. 

Evaluasi kinerja guru bukan hanya alat untuk menilai, tetapi juga 

sarana untuk mendukung guru dalam mengembangkan potensinya secara 

maksimal demi menciptakan pendidikan yang berkualitas. 

Hubungan antara teori-teori di atas dengan variabel dalam penelitian 

yang akan dilakukan ini yaitu : 

1) Kinerja guru adalah variabel utama yang dievaluasi dalam penelitian ini. 

Guru yang memiliki kinerja tinggi cenderung lebih mampu 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi secara efektif sesuai 

dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Indikator kinerja (perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi) digunakan untuk mengukur keberhasilan 

implementasi rensiasi. 

2) Pembelajaran berdiferensiasi adalah inti dari praktik pembelajaran yang 

diterapkan dalam Kurikulum Merdeka. Evaluasi kinerja guru akan 

mencakup sejauh mana guru mampu menerapkan diferensiasi konten, 

proses, produk, dan lingkungan belajar, sesuai dengan kebutuhan siswa. 

3) Kurikulum Merdeka menyediakan kerangka kerja untuk penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian ini mengevaluasi sejauh mana 
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guru matematika mampu menjalankan prinsip-prinsip Kurikulum 

Merdeka melalui praktik pembelajaran berdiferensiasi. 

Hubungan Antara Variabel 

1) Evaluasi kinerja guru: Mengukur kompetensi dan efektivitas guru 

dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi berbasis Kurikulum 

Merdeka. 

2) Pembelajaran berdiferensiasi: Sebagai strategi pedagogis yang 

menjadi tolok ukur utama dalam evaluasi kinerja guru. Keberhasilan 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi menunjukkan kualitas kinerja 

guru. 

3) Kurikulum Merdeka: Sebagai kerangka kerja yang mewajibkan 

pembelajaran berdiferensiasi, Kurikulum Merdeka mengarahkan 

pelaksanaan praktik pembelajaran guru dan memengaruhi hasil 

evaluasi kinerja mereka. 

B. Penelitian Relevan 

Hasil penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang sudah teruji 

akan kebenarannya, sehingga di dalam penelitian tersebut bisa digunakan sebagai 

acuan atau sebagai pembanding. Berdasarkan survei yang peneliti lakukan ada 

beberapa penelitian yang mempunyai kesamaan dan juga perbedaan dengan 

penelitian ini, adapun penelitian tersebut adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Adi Pratama (2022) dengan judul ―Strategi 

Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi 

Membaca Pemahaman Siswa‖. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
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mendeskripsikan bagaimana strategi pembelajaran berdiferensiasi dapat 

meningkatkan kemampuan literasi membaca pemahaman siswa kelas V 

sekolah Dasar, baik dalam tahap pembiasaan membaca, tahap pengembangan, 

dan pembelajran di kelas., Teknik pengumpulan data pada jurnal ini adalah 

penelitian kualitatif, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan kemampuan literasi 

membaca pemahaman siswa kelas V Sekolah Dasar. Terdapat titik perbedaan 

dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu untuk penelitian yang akan 

dilakukan adalah untuk mengevaluasi kinerja guru matematika dengan 

menggunakan pembelajaran berdiferensiasi. Namun terdapat persamaan 

dengan yang peneliti lakukan yaitu dalam hal pembelajaran berdiferensiasi 

yang diterapkan
45

. 

2. Penelitian yang di lakukan oleh M. Muslimin B Hirza, Rs Nery (2022) dengan 

judul ―Peningkatan Hasil belajar Matematika Siswa melalui pembelajaran 

berdiferensiasi dalam mewujudkan merdeka Belajar‖. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi melalui model 

pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran Matematika di 

kelas VIII SMP Negeri X dapat meningkatkan hasil belajar murid dan aktivitas 

belajar murid. Pembelajaran berdiferensiasi melalui model PBL mengalami 

peningkatan. Secara keseluruhan, indikator keberhasilan siswa dengan 

menggunakan pembelajaran berdiferensiasi melalui model pembelajaran 

Problem Based Learning dapat dikatakan berhasil dan optimal. Penelitian 
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tersebut terdapat titik perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan, 

penelitian tersebut membahas tentang peningkatan hasil belajar matematika 

dengan menggunakan pembelajaran berdiferensiasi dengan model Problem 

Based Learning pada SMP, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan yaitu 

mengevaluasi tentang penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam 

implementasi kurikulum merdeka pada pelajaran matematika SMP. Namun 

terdapat persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu dalam hal 

pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan dalam merdeka belajar
46

. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Al Amalia (2022) dengan judul. ―Implementasi 

Pembelajaran Berdiferensiasi Program Sekolah Penggerak Pada Mata Pelajaran 

Matematika Di Sekolah Dasar‖ penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

Langkah-langkah, implementasi, dan hambatan dalam implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran matematika di SDN 47/IV 

Kota Jambi. Hasil penelitian menununjukkan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi pada mata pelajaran matematika sudah dilakukan dengan 

hakikatnya, baik dari penerapan Langkah langkahnya sampai pada 

implementasinya. Sedangkan, hambatan yang dialami guru Ketika 

menjalankan pembelajaran berdiferensiasi pada matematika yaitu dari sisi 

waktu yang terbatas. penelitian tersebut terdapat titik perbedaan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan. Penelitian tersebut membahas tentang 

Langkah-langkah, implementasi, dan hambatan dalam implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran matematika sedangkan 
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penelitian yang peneliti lakukan yaitu tentang evaluasi penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam implementasi kurikulum merdeka pada pelajaran 

Matematika SMP. Persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

pembelajaran berdiferensiasi pada pelajaran matematika
47

. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Zainuddin (2017), dengan judul ―Strategi 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja guru di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Bandar Lampung ―. Hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa kepemimpinan kepala sekolah di MAN 2 Bandar Lampung adalah 

kepemimpinan yang demokratis dan kinerja guru di MAN Bandar Lampung 

secara umum sudah baik, walaupun ada beberapa guru yang kinerjanya tidak 

maksimal, dan hal ini disebabkan karena faktor-faktor pribadi. Strategi yang 

dilakukan Kepala Sekolah untuk meningkatkan kinerja guru di MAN 2 Bandar 

Lampung adalah mengirim guru kepelatihan Diklat, mengadakan MGMP, 

mengadakan PKB dan menyusun RKAL. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian Zainuddin adalah pada objek penelitian mengenai kinerja guru, 

sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitian dimana penelitian 

Zainuddin terfokus pada strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru sedangkan penelitian ini hanya pada kinerja guru
48

. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani (2018), dengan judul *―Pengaruh 

Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di SMP Negeri 
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Kabupaten Bandung‖*. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah yang efektif, baik demokratis maupun transformasional, 

berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja guru. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian Fitriani adalah pada objek penelitian mengenai kinerja 

guru, sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitian di mana 

penelitian Fitriani terfokus pada pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kinerja guru, sedangkan penelitian ini hanya pada kinerja guru
49

. 

C. Kerangka Berpikir 

Kurikulum Merdeka dirancang untuk menciptakan pembelajaran yang 

fleksibel dan relevan dengan kebutuhan siswa, salah satunya melalui pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk 

menyesuaikan konten, proses, produk, dan lingkungan belajar berdasarkan 

kesiapan, minat, dan profil belajar siswa. Guru berperan sebagai pelaksana utama 

yang menentukan keberhasilan implementasi kurikulum ini. Namun, tidak semua 

guru memiliki pemahaman dan keterampilan yang memadai untuk menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi secara efektif, sehingga evaluasi kinerja guru 

menjadi langkah penting dalam memastikan pelaksanaannya berjalan sesuai 

tujuan. 

Kinerja guru mencakup kemampuan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, kemampuan ini 

sangat dipengaruhi oleh sejauh mana guru memahami konsep pembelajaran 

berdiferensiasi dan mampu menerapkannya di kelas. Dengan mengacu pada teori 
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konstruktivisme (Vygotsky) dan multiple intelligences (Gardner), pembelajaran 

berdiferensiasi mendukung pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan individu 

siswa. Evaluasi kinerja guru dilakukan untuk menilai sejauh mana mereka mampu 

mengadopsi prinsip-prinsip ini dalam praktik pembelajaran sehari-hari. 

Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi yang efektif mencerminkan kualitas kinerja guru dalam 

melaksanakan Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu, evaluasi kinerja guru 

matematika dilakukan untuk mengukur kemampuan mereka dalam merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran sesuai kebutuhan siswa. Hasil 

evaluasi ini tidak hanya memberikan gambaran tentang efektivitas implementasi 

Kurikulum Merdeka, tetapi juga menjadi dasar untuk mengidentifikasi kendala 

dan merumuskan strategi peningkatan kualitas pembelajaran di masa depan. 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Guru matematika menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka 

Peneliti menyiapkan instrument untuk mengevaluasi kinerja guru matematika dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka 

Peneliti mengevaluasi kinerja guru matematika dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka 

Mengumpulkan dan menganalisis hasil evaluasi kinerja guru matematika dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka 

Pelaporan hasil evaluasi kinerja guru matematika dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif untuk mengeksplorasi penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam 

konteks Kurikulum Merdeka pada pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 

Barumun Baru dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan Kabupaten Padang Lawas, 

pada tahun pelajaran 2024/2025.  

Pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif merupakan salah satu 

metode penelitian yang sering digunakan untuk menggali pemahaman mendalam 

tentang fenomena sosial atau perilaku manusia. Dalam hal ini, Bogdan dan Biklen 

(2007) menekankan bahwa penelitian kualitatif memberikan perhatian pada 

proses, makna, dan pemahaman, sehingga menghasilkan data yang kaya dan 

mendetail. Ketika pendekatan kualitatif diterapkan menggunakan metode 

deskriptif, penelitian diarahkan untuk menggambarkan fenomena sebagaimana 

adanya tanpa memanipulasi variabel
50

.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

menganalisis evaluasi kinerja guru matematika dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Barumun Baru dan 

SMP Negeri 1 Barumun Selatan Kabupaten Padang Lawas pada tahun pelajaran 

2024/2025. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini tidak hanya 

berfokus pada pengukuran angka atau hasil yang dapat dihitung, tetapi lebih pada 
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pemahaman mendalam mengenai proses dan fenomena yang terjadi di lapangan. 

Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menggali persepsi, pengalaman, serta 

tantangan yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang bagaimana guru matematika mengimplementasikan prinsip-

prinsip pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan konteks Kurikulum Merdeka 

dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik dari sisi pedagogik, sumber daya, 

maupun dinamika kelas yang ada. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Barumun Baru dan SMP 

Negeri 1 Barumun Selatan yang terletak di Kabupaten Padang Lawas, Sumatera 

Utara. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada relevansi dengan fokus penelitian 

mengenai penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam kerangka Kurikulum 

Merdeka di sekolah yang memiliki karakteristik geografis dan sumber daya yang 

terbatas. Dalam konteks ini, sekolah tersebut memiliki tantangan terkait dengan 

keterbatasan fasilitas pendidikan dan pelatihan bagi guru, yang merupakan elemen 

penting dalam kesuksesan penerapan pembelajaran berdiferensiasi. 

Waktu penelitian berlangsung mulai dari tahap persiapan hingga evaluasi 

akhir, yang dilaksanakan dalam kurun waktu yang dimulai pada bulan Januari 

2025 samapi April 2025 

C. Data dan Sumber Data 

Subjek penelitian ini adalah guru matematika yang menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 
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Barumun Baru dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan Kabupaten Padang Lawas 

pada tahun pelajaran 2024/2025. Penelitian ini berfokus pada guru-guru yang 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran matematika di kelas, dengan tujuan 

untuk mengamati dan menganalisis bagaimana mereka mengimplementasikan 

pendekatan pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan tuntutan Kurikulum 

Merdeka. 

Kriteria pemilihan subjek penelitian didasarkan pada beberapa faktor. 

Pertama, subjek penelitian dipilih dari guru matematika yang aktif mengajar di 

kelas yang menerapkan Kurikulum Merdeka. Kedua, guru yang terlibat harus 

memiliki pengalaman dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, yaitu 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan, gaya belajar, dan kemampuan 

siswa yang beragam. Peneliti juga mempertimbangkan jumlah guru yang terlibat 

dalam pembelajaran matematika, dengan fokus pada guru yang mengajar di 

tingkat kelas yang diidentifikasi sebagai penerapan Kurikulum Merdeka. Selain 

itu, kriteria lain yang relevan dalam pemilihan subjek adalah kompetensi 

pedagogik dan komitmen guru dalam menerapkan inovasi kurikulum tersebut, 

serta kesediaan mereka untuk berpartisipasi dalam wawancara dan observasi 

selama penelitian. Dengan kriteria tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang representatif mengenai penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas-kelas matematika SMP dalam konteks Kurikulum 

Merdeka. 
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D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Mengidentifikasi kebutuhan dan kemampuan siswa adalah langkah awal 

penting dalam pembelajaran berdiferensiasi. Proses ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi lengkap tentang kemampuan awal, gaya belajar, minat, 

dan kebutuhan setiap siswa. Pelaksanaan asesmen awal dapat dilakukan dengan 

beberapa metode, seperti tes diagnostik, observasi, dan kuesioner. Berikut adalah 

langkah-langkah dalam melakukan identifikasi melalui asesmen awal: 

1. Observasi 

Observasi memungkinkan guru untuk mengidentifikasi kemampuan 

dan kebutuhan siswa secara lebih mendalam, terutama dalam hal perilaku 

belajar, ketertarikan pada materi, serta cara siswa merespons instruksi. 

Observasi ini dapat dilakukan selama kegiatan belajar mengajar atau pada sesi-

sesi awal sebelum materi inti dimulai. 

a. Rencanakan Fokus Observasi: Tentukan aspek-aspek yang akan diamati, 

seperti respon siswa terhadap aktivitas matematika, cara mereka berinteraksi 

dalam kelompok, serta kecepatan dalam menyelesaikan soal. 

b. Pengamatan Selama Aktivitas Pembelajaran: Guru dapat melihat 

bagaimana siswa menangani tugas, apakah mereka cepat memahami atau 

membutuhkan waktu lebih lama. Perhatikan juga keterlibatan siswa saat 

diskusi, penggunaan alat bantu, atau pemahaman soal-soal matematika 

dasar. 
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c. Catatan Observasi: Gunakan catatan atau daftar cek untuk mempermudah 

pencatatan temuan observasi, sehingga setiap siswa memiliki profil belajar 

yang spesifik berdasarkan pengamatan langsung. 

2. Wawancara atau FGD ( Focus Group Discussion ) dengan Guru. 

Wawancara atau diskusi singkat dengan siswa juga dapat menjadi 

alternatif untuk memahami kebutuhan belajar. Guru dapat melakukan 

wawancara informal di dalam kelas atau berdiskusi secara kelompok kecil 

untuk mendapatkan informasi mengenai ketertarikan siswa terhadap materi 

matematika dan kendala yang mereka hadapi. 

a. Siapkan Pertanyaan Panduan: Misalnya, tanyakan tentang pengalaman 

mereka sebelumnya dengan topik tertentu atau materi mana yang menurut 

mereka sulit. Pertanyaan juga dapat berfokus pada minat siswa terhadap 

penggunaan teknologi atau cara belajar yang berbeda. 

b. Pendekatan Personal: Dalam wawancara, usahakan menciptakan suasana 

yang nyaman agar siswa dapat berbicara terbuka. Diskusi informal ini 

membantu guru memahami lebih dalam faktor-faktor yang memengaruhi 

pengalaman belajar matematika siswa. 

3. Langkah Selanjutnya setelah melakukan Observasi 

Setelah observasi selesai dan dianalisis, hasil observasi dapat digunakan 

untuk: 

a. Mengelompokkan siswa berdasarkan kebutuhan, yaitu siswa dengan 

pemahaman dasar yang baik, pemahaman sedang, dan pemahaman yang 

memerlukan penguatan tambahan. 
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b. Merencanakan aktivitas berdiferensiasi, di mana siswa bisa bekerja sesuai 

dengan tingkat pemahaman mereka, menggunakan pendekatan atau media 

yang sesuai. 

Dengan menyiapkan soal tes diagnostik yang menyeluruh, guru dapat 

memperoleh gambaran akurat mengenai kemampuan siswa dalam setiap aspek 

keterampilan matematika, sehingga rencana pembelajaran dapat lebih tepat 

sasaran dan efektif dalam memenuhi kebutuhan belajar yang beragam. 

E. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yang dilakukan secara 

sistematis, yang meliputi: 

1. Tahap Persiapan 

Persiapan meliputi penyusunan instrumen penelitian seperti panduan 

wawancara dan pedoman observasi, serta persiapan logistik untuk pelaksanaan 

wawancara, observasi, dan FGD. Peneliti akan memperoleh izin penelitian dari 

pihak sekolah dan melakukan koordinasi dengan guru dan siswa yang menjadi 

subjek penelitian. Selain itu, peneliti juga akan mempersiapkan jadwal 

observasi yang sesuai dengan waktu pelajaran matematika di kelas VII, VII dan 

IX. 

2. Tahap Pengumpulan Data 

Pada tahap ini, peneliti akan melakukan wawancara mendalam dengan 

guru, kepala sekolah, dan siswa, serta melakukan observasi di kelas selama 

proses pembelajaran. Peneliti juga akan mengumpulkan dokumentasi yang 

terkait dengan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. FGD dengan siswa 
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akan dilakukan setelah beberapa sesi pembelajaran untuk mendapatkan 

feedback mengenai pengalaman belajar mereka. 

3. Tahap Analisis Data 

Setelah data terkumpul, analisis data akan dilakukan menggunakan 

pendekatan analisis tematik. Proses ini melibatkan reduksi data untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi, tantangan yang dihadapi guru, respons siswa 

terhadap pendekatan tersebut, dan faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Data dari wawancara, observasi, dan 

FGD akan dianalisis secara terpisah dan kemudian dibandingkan untuk 

mencari pola yang konsisten. 

4. Tahap Penyusunan Laporan  

Pada tahap ini, peneliti akan menyusun laporan penelitian yang 

mencakup latar belakang, tujuan, metodologi, hasil temuan, diskusi, serta 

rekomendasi. Laporan ini akan disusun secara sistematis, dimulai dengan 

pendahuluan yang mencakup tinjauan pustaka, diikuti dengan deskripsi 

metodologi yang digunakan, analisis hasil penelitian, dan kesimpulan yang 

dapat diambil dari temuan. 

F. Teknik analisis data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

tematik atau analisis isi, yang bertujuan untuk mengidentifikasi pola-pola dan 

tema-tema yang muncul dari data yang terkumpul melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Analisis ini dilakukan dengan cara mengorganisir dan 
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mengkategorikan data secara sistematis untuk memahami berbagai fenomena 

yang terjadi dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum 

Merdeka. Data yang diperoleh dari lembar observasi, wawancara, dan 

dokumentasi kemudian dianalisis untuk menemukan tema-tema utama yang 

berkaitan dengan penerapan, tantangan, serta keberhasilan dari pembelajaran 

berdiferensiasi yang dilakukan oleh guru matematika di SMP Negeri 1 Barumun 

Baru dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan. 

Proses analisis dimulai dengan tahap coding, di mana peneliti memberikan 

label atau kode pada bagian-bagian data yang relevan. Kode ini membantu dalam 

mengidentifikasi informasi yang berkaitan dengan topik penelitian, seperti strategi 

pembelajaran, pengelolaan kelas yang beragam, dan respons siswa terhadap 

pembelajaran berdiferensiasi. Selanjutnya, data yang telah diberi kode akan 

dikelompokkan ke dalam kategori-kategori yang lebih besar berdasarkan 

kesamaan tema atau topik. Misalnya, kategori-kategori tersebut bisa mencakup 

strategi pengajaran yang berbeda, adaptasi kurikulum, atau tantangan dalam 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. Proses ini memungkinkan peneliti 

untuk memahami lebih mendalam tentang dinamika yang terjadi di lapangan. 

Setelah kategori-kategori terbentuk, langkah berikutnya adalah melakukan 

analisis tematik untuk menemukan pola-pola yang lebih besar yang dapat 

menjelaskan penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka. 

Dalam tahap ini, peneliti akan mengidentifikasi tema-tema yang sering muncul 

dan relevansi temuan dengan tujuan penelitian. Tema-tema yang ditemukan akan 

digunakan untuk menarik kesimpulan mengenai kinerja guru matematika dalam 
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menerapkan pembelajaran berdiferensiasi serta faktor-faktor yang mendukung 

atau menghambat pelaksanaannya. Hasil analisis ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang keberhasilan dan tantangan 

yang dihadapi oleh guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di 

sekolah tersebut. 

Analisis data digunakan untuk mendapatkan data yang benar dan akurat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Teknik Analisis Data 

 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. 

Sementara itu instrument pengumpulan data merupakan alat yang digunakan 

untuk mengumpulkan data 

2. Reduksi Data 

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, perumusan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data ―kasar‖ 
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yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan 

data, dimulai dari pembuatan ringkasan mengkode, menelusuri tema, dan lain 

sebagainya dengan maksud menyisihkan data atau informasi yang tidak 

relevan,kemudian data tersebut di verivikasi. Reduksi data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan dari wawancara dan 

observasi. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun 

yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks 

deskriptif, dengan tujuan guna mendapatkan informasi yang tersusun dalam 

bentuk yang padu dan dapat mudah untuk dipahami. Penyajian data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menyusun temuan-temuan yang telah direduksi 

menjadi bentuk yang terstruktur dan mudah dipahami. 

Penyajian data dalam penelitian ini disusun dalam beberapa poin 

sebagai berikut: 

a. Kesulitan dalam Diferensiasi Pembelajaran 

Berdasarkan wawancara dengan guru, mayoritas menyatakan 

kesulitan dalam menyesuaikan metode pembelajaran dengan perbedaan 

kemampuan siswa. Hal ini menghambat penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi yang efektif. 
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b. Keterbatasan Penggunaan Teknologi 

Sebagian besar guru mengungkapkan bahwa mereka belum 

memanfaatkan teknologi secara optimal dalam proses pembelajaran. 

Keterbatasan fasilitas dan keterampilan guru dalam menggunakan teknologi 

menjadi kendala dalam mengimplementasikan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan menarik. 

c. Masalah Keterlibatan Siswa 

Observasi kelas menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam 

aktivitas kelompok tidak merata. Beberapa siswa terlihat aktif dan 

berkontribusi, sementara yang lain cenderung pasif, yang menandakan 

adanya perbedaan dalam pemahaman dan keterlibatan belajar siswa. 

Penyajian data ini memberikan gambaran awal mengenai tantangan 

yang dihadapi oleh guru dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi dan 

faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran di kelas. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir yang akan dilakukan 

setelah reduksi dan penyajian data. Penarikan kesimpulan berdasarkan hasil 

verifikasi selama penelitian berlangsung. Kesimpulan dapat ditarik dengan 

hasil kegiatan observasi dan wawancara dengan informan. 
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BAB  IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat SMP Negeri 1 Barumun Baru 

SMP Negeri 1 Barumun Baru berdiri sejak tahun 1978 dan dibangun di 

atas lahan seluas 17.000 m². Sekolah yang terletak di Kabupaten Padang Lawas 

ini memiliki 12 ruang belajar, namun saat ini hanya difungsikan 6 ruang kelas, 

yaitu 2 ruang untuk kelas VII, 2 ruang untuk kelas VIII, dan 2 ruang untuk 

kelas IX. Hal ini disebabkan oleh menurunnya jumlah peserta didik dalam 

beberapa tahun terakhir. 

Fasilitas di SMP Negeri 1 Barumun Baru tergolong lengkap. Sekolah 

ini memiliki sebuah masjid, ruang perpustakaan, laboratorium IPA, 

laboratorium komputer, ruang keterampilan, ruang Bimbingan dan Konseling 

(BP), serta ruang OSIS, ruang Pramuka, dan ruang UKS. Selain itu, tersedia 

pula ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, serta fasilitas sanitasi 

berupa WC untuk guru dan siswa. Untuk mendukung kenyamanan dan 

kegiatan sehari-hari, sekolah juga dilengkapi dengan kantin, lapangan olahraga, 

area parkir, serta halaman sekolah yang asri dengan ruang terbuka hijau yang 

terawat. 

Dengan lingkungan yang bersih, fasilitas memadai, dan suasana belajar 

yang nyaman, SMP Negeri 1 Barumun Baru terus berupaya memberikan 

layanan pendidikan terbaik bagi siswa-siswinya. 
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Tabel 4.1 Profil sekolah 

No Data profil   Keterangan  

1 Nama sekolah SMP 1 Negeri Barumun Baru 

2 Alamat sekolah  JL.Lintas Sibuhuan Sosopan Kec. Barumun 

Baru, Kab. Padang Lawas Prov. Sumatera 

Utara JL.Lintas Sibuhuan Sosopan Kec. 

Barumun Baru, Kab. Padang Lawas Prov. 

Sumatera Utara 

3 NPSN 10207022 

4 Akreditasi A 

5 Kode Pos 22763 

6 Status Tanah Milik Pemda 

7 Kepala Sekolah Kalihidir Nasution, S.Pd. 

8 NIP 19741006200502 1 001 

9 Pangkat/Golongan Pembina Tk. 1/IV-b 

10 Luas Tanah 17000 m
2 

 

a. Visi dan Misi 

1) Visi 

―Berkarakter baik, multiprestasi, Beriman dan Tagwa juga mahir dalam 

teknologi‖. 

2) Misi 

Untuk mencapai VISI tersebut, SMP Negeri 1 Barumun Baru 

mengembangkan misi sebagai berikut: 

a) Menumbuhkembangkan karakter warga sekolah yang religius, 

cerdas, disiplin,berteknologi, mandiri dan peduli lingkungan. 

b) Mengembangkan pembelajaran (intrakurikuler, kokurikuler dan 

ekstrakurikuler) yang aktif, kreatif, dan inovatif dengan 

mendayagunakan IPTEK dan lingkungan sehingga meningkatkan 

potensi secara optimal; 

c) Melaksanakan publikasi semua kegiatan sekolah dengan 

mendayagunakan Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) dan 
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media cetak; 

d) Melaksanakan kegiatan sosial dan kemasyarakatan; 

e) Membangun budaya sekolah yang demokratis dan ramah 

b. Daftar Guru dan Karyawan SMP Negeri 1 Barumun Baru 

SMP Negeri 1 Barumun Baru memiliki sumber daya manusia yang 

terdiri atas tenaga pendidik, tenaga kependidikan, serta petugas penunjang 

lainnya yang berperan penting dalam mendukung proses pendidikan di 

sekolah. 

Kepala sekolah dijabat oleh Bapak Kalihidir Nasution, S.Pd, dengan 

NIP 197406102005021001. Dalam pelaksanaan tugasnya, beliau dibantu 

oleh sejumlah guru dan staf administrasi. 

Tenaga pendidik yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

berjumlah 19 orang, dan Non PNS dengan jumlah 10 orang. Maka Dengan 

jumlah pegawai sebanyak 29 orang yang terdiri dari guru PNS, GTT, dan 

staf administrasi, SMP Negeri 1 Barumun Baru berkomitmen memberikan 

pelayanan pendidikan yang berkualitas dan merata bagi seluruh peserta 

didik 

Adapun daftar guru dan karyawan SMP Negeri 1 Barumun Baru 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2  Daftar Guru dan karyawan SMP Negeri 1 Barumun Baru 

No Nama NIP Jabatan 

1  Kalihidir Nst, S.Pd 19740610 200502 1 001 Kepala Sekolah 

2  Efrida Amani, S.Ag 19650417 200803 2 001 Guru B. Inggris 

3  Edward, S.Pd 19660627 199402 2 002 Guru BK 

4  Menti Pasaribu, S.Pd 19690403 199601 2 003 Guru Mtk 

5  Hj. Janniro Hsb, S.Pd 19691127 199503 1 005 Guru B. indo 

6  Relisna Rambe.SPd 19690727 199403 2 008 Guru PKn 
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7  Suaibah Nst, S.Ag 19700220 200202 2 002 Guru Agama 

8  Rita Khairani, S.Pd 19740905 200912 1 004 Guru IPS 

9  Nurasiah Hrp, S.Pd 19760714 200503 1 009 Guru Mtk 

10  Sarniati Hrp, S.Pd 19780525 201012 2 005 Guru Biologi 

11  Riski Amin .S.Pd 19811127 200902 2 002 Guru Seni 

12  Yetty W. Ningsih, S.Pd 19821225 201102 1 004 Guru IPA 

13  Hijjah Linanta.S.Pd 19830205 201403 1 009 Guru B. Inggris 

14  Muslihuddin Hsb,S.Pd 19840911 200902 2 003 Guru B. Indo 

15  Santi Maria.S.Pd 19850727 201112 2 004 Guru PKn 

16  Ilmi Riski P, S.Pd 19890113 202012 2 002 Guru PJOK 

17  Nursaidah Hsb 19811224 200803 1 004 Tata Usaha 

18  Gabena Sari Hsb 19690616 202301 2 020 Guru Prakarya 

19  Zakiyah Khairani S.Pd 19740107 202401 2 004 Guru TIK 

20  Siti Wardani.S.Pd GTT Tata Usaha 

21  Minta Nauli, S.Pd GTT Perpustakaan 

22  Fitri Yanti, S.Pd GTT Guru B.Inggris 

23  Dina Marlina, S.Pd GTT Guru B. Inggris 

24  Erti Nst, S.Pd GTT Guru Agama 

25  Nur Hayati S.Pd. GTT Tata Usaha 

26  Hayatunnisah.S.Pd GTT Guru Agama 

27  Sarina Hannum. S.Pd GTT Guru BK 

28  Khoirunnisah. S.Pd GTT Guru Agama 

29  Aminuddin , S.E GTT Satpam 
 

c. Jumlah Peserta Didik SMP 1 N Barumun Baru 

SMP Negeri 1 Barumun Baru pada tahun ajaran ini memiliki total 

135 siswa yang tersebar dalam 6 rombongan belajar (rombel). Rinciannya 

adalah sebagai berikut: 

Untuk kelas VII, terdapat dua rombel yaitu VII-1 sebanyak 23 siswa 

dan VII-2 sebanyak 21 siswa. Kelas VIII juga terdiri dari dua rombel, yakni 

VIII-1 dengan jumlah 20 siswa dan VIII-2 sebanyak 24 siswa. Sementara 

itu, di tingkat kelas IX, jumlah siswa masing-masing rombel adalah 23 

siswa di kelas IX-1 dan 24 siswa di kelas IX-2. 

Distribusi jumlah siswa ini menunjukkan bahwa setiap rombel 

memiliki jumlah peserta didik yang relatif merata, sehingga proses 
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pembelajaran dapat berlangsung secara optimal dan terkontrol. Adapun 

jumlah peserta didik SMP 1 N Barumun Baru adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Jumlah Peserta Didik 

No Kelas jumlah 

1 VII-1 23 

2 VII-2 21 

3 VIII-1 20 

4 VIII-2 24 

5 IX-1 23 

6 IX-2 24 

TOTAL 135 
 

d. Sarana dan Prasarana 

 SMP Negeri 1 Barumun Baru memiliki total 28 ruang dan fasilitas 

yang mendukung kegiatan operasional dan pembelajaran di sekolah. 

Fasilitas tersebut terdiri dari 1 kantor kepala sekolah, 1 ruang guru, dan 1 

kantor tata usaha yang berfungsi sebagai pusat administrasi dan manajemen 

sekolah. 

 Untuk mendukung proses pembelajaran, tersedia 8 ruang kelas, 1 

ruang perpustakaan, 1 laboratorium, 1 ruang keterampilan, 1 ruang 

bimbingan penyuluhan (BP), serta 1 ruang Unit Kesehatan Sekolah (UKS). 

Selain itu, sekolah juga dilengkapi dengan 9 kamar mandi untuk guru dan 

siswa, serta 3 lapangan olah raga yang digunakan untuk kegiatan 

pendidikan jasmani dan ekstrakurikuler. 

 Seluruh fasilitas ini dirancang untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang nyaman, sehat, dan kondusif bagi seluruh warga sekolah. 

Adapun saran dan prasaran di sekolah SMP N 1 Barumun Baru ini sebagai 

berikut 
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Tabel 4.4 Saran dan Prasarana 

No RUANGAN Jumlah 

1  Kantor Kepala Sekolah 1 

2  Kantor Guru 1 

3  Kantor Tata Usaha 1 

4  Ruang Kelas 8 

5  Perpustakaan 1 

6  Laboratorium 1 

7  Keterampilan 1 

8  Bingbingan Penyuluhan 1 

9  Unit Kesehatan Sekolah 1 

10  Kamar Mandi 9 

11  Lapangan Olahraga 3 

TOTAL 28 
 

Di tengah dinamika perkembangan pendidikan saat ini, SMP Negeri 

termasuk SMP Negeri 1 Barumun Baru menghadapi tantangan besar dalam 

bersaing dengan sekolah berbasis pesantren. Dimana rata – rata setiap satu 

SMP Negeri di Padang Lawas dikelilingi tujuh pesanteren negeri maupun 

sewasta sebagai teman berbagi siswa. Meskipun sekolah telah memiliki 

sarana dan prasarana yang relatif lengkap, seperti ruang kelas yang 

memadai, laboratorium, perpustakaan, dan fasilitas penunjang lainnya, hal 

tersebut belum secara langsung berbanding lurus dengan jumlah peserta 

didik yang mendaftar setiap tahunnya. 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi hal ini adalah persepsi 

masyarakat terhadap pendidikan berbasis agama. Pesantren dinilai mampu 

tidak hanya mengembangkan aspek akademik, tetapi juga membangun 

karakter dan nilai spiritual yang kuat. Dalam masyarakat yang religius, 

pendidikan di pesantren dianggap lebih memberikan jaminan pembinaan 

akhlak dan moral yang mendalam bagi anak-anak mereka. Hal ini 
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menjadikan pesantren sebagai pilihan utama, meskipun fasilitas fisiknya 

sering kali lebih sederhana dibandingkan sekolah negeri. 

SMP Negeri perlu melakukan inovasi strategis dan pendekatan 

kultural untuk menjawab tantangan ini. Salah satunya dengan memperkuat 

program keagamaan di sekolah, membangun citra positif di tengah 

masyarakat, serta mempererat hubungan dengan orang tua dan tokoh 

masyarakat. Di samping itu, sekolah juga perlu mengedepankan keunggulan 

akademik dan pendekatan pembelajaran modern, seperti pembelajaran 

berdiferensiasi, sebagai nilai tambah yang membedakan dengan lembaga 

pendidikan lainnya. Dengan upaya tersebut, diharapkan SMP dapat kembali 

menjadi pilihan utama masyarakat tanpa harus kehilangan identitasnya 

sebagai lembaga pendidikan formal yang inklusif dan berkualitas. 

2. Sejarah singkat SMP Negeri 1 Barumun Selatan 

SMP Negeri 1 Barumun Selatan didirikan pada tahun 1986 berdasarkan 

Surat Keputusan Pendirian Nomor 0389/0/1986. Sekolah ini dibangun di atas 

lahan seluas 18.900 m² dan berlokasi di Jalan Abu Bakar, Kecamatan Barumun 

Selatan, Kabupaten Padang Lawas, Provinsi Sumatera Utara. 

Saat ini, SMP Negeri 1 Barumun Selatan memiliki enam ruang belajar 

yang terdiri atas dua ruang kelas VII, dua ruang kelas VIII, dan dua ruang kelas 

IX. Fasilitas penunjang pembelajaran di sekolah ini cukup lengkap, antara lain 

ruang perpustakaan, laboratorium IPA, laboratorium komputer, ruang seni, 

ruang Bimbingan dan Konseling (BK), ruang OSIS, ruang Pramuka, ruang 

UKS, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, serta toilet untuk 
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siswa dan guru. Sekolah ini juga dilengkapi dengan kantin dan lapangan 

olahraga. 

SMP Negeri 1 Barumun Selatan dipimpin oleh seorang kepala sekolah 

yang dibantu oleh dua wakil kepala sekolah dengan pembagian tugas meliputi 

urusan kurikulum, kesiswaan, sarana dan prasarana, serta hubungan 

masyarakat (humas). Jumlah tenaga pendidik di sekolah ini adalah 16 orang, 

yang terdiri dari 15 guru berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 1 orang 

Guru Tidak Tetap (GTT). 

a. Profil SMP Negeri 1 Barumun Selatan  

Tabel 4.6 Identitas Sekolah 

No Data profil Keterangan 

1 Nama sekolah SMP 1 Negeri Barumun Selatan 

2 Alamat sekolah  JL.Abu Bakar, Kec. Barumun Selatan, Kab. 

Padang Lawas Prov. Sumatera Utara  

3 NPSN 10207049 

4 Akreditasi A 

5 Kode Pos 22763 

6 Status Tanah Milik Pemda 

7 Kepala Sekolah H.Abdul Haji, S.Pd. 

8 NIP 197906102008011003 

9 Pangkat/Golongan Pembina IV 

10 Luas Tanah 18.900 m
2 

 

b. Visi dan Misi 

1) Visi 

‖Meningkatkan Mutu Pendidikan, Prestasi, Berwawasan Lingkungan dan 

Membentuk peserta didk yang Bertaqwa‖. 

2) Misi 

a) Unggul dalam prestasi kelulusan dengan peningkatan nilai rata-rata 

b) Unggul dalam kualitas lulusan 



85 
 

   

c) Unggul dalam prestasi lomba-lomba 

d) Unggul dan berprestasi dalam wawasan wiyata mandala 

e) Unggul dalam penerapan disiplin sekolah 

f) Unggul dalam aktifitas keagamaan 

g) Unggul dalam penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi 

c. Jumlah tenaga pendidik  di SMP N Barumun Selatan 

kondisi tenaga pendidik dan kependidikan di SMP Negeri 1 

Barumun Selatan menunjukkan adanya komposisi yang cukup lengkap 

antara guru mata pelajaran, guru Bimbingan Konseling (BK), tenaga 

administrasi (TU), dan kepala sekolah. Terdapat total 16 orang yang tercatat 

dalam tabel, terdiri dari 1 kepala sekolah, 1 guru BK, 13 guru mata 

pelajaran, dan 1 tenaga TU. Hal ini mencerminkan bahwa lembaga telah 

memiliki struktur kepegawaian yang memadai untuk menjalankan fungsi 

pembelajaran dan layanan pendidikan lainnya. Mayoritas guru memiliki 

latar belakang pendidikan S1 (Sarjana Pendidikan) dan telah mengabdi 

dalam kurun waktu yang cukup lama, yang ditunjukkan oleh tahun 

pengangkatan yang bervariasi mulai dari tahun 1988 hingga 2024. Adapun 

jumlah tenaga pendidik  di SMP N Barumun Selatan sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 Jumlah tenaga pendidik SMP Negeri 1 Barumun Selatan 

No Nama NIP Jabatan 

1 H.Abdul Haji. S.Pd 197906102010011003 Kepala Sekolah 

2 Tirani Nataria 196508181990122010 Guru Mapel 

3  Damler NSt. S.Pd 197220072008042003 Guru Mapel 

4  Dermilan sari S.Pd 197510022008012007 Guru Mapel 

5  Zimmi Fauzi.S.Pd 198209292008041003 Guru Mapel 

6  Nurilan Piliang. S.Pd 197004242010011024 Guru Mapel 

7  Pinta Khairani.S.Pd 197610282008041014 Guru BK 

8  Nur Hasanah .S.Pd 197309012014082003 Guru Mapel 
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9  Wahyuni Anriani.S.Pd 1974071920011042007 Guru Mapel 

10  Habasyiah. S.Ag 198507312011011012 Guru Mapel 

11  Vera Agustina. S.Pd 198902102020031004 Guru Mapel 

12  Widya wulandari. S.Pd 199305042020012037 Guru Mapel 

13  Izazi Tamimi.S.Pd 199601262020042021 Guru Mapel 

14  Desi Deswari.S.Pd 199806282024122004 Guru Mapel 

15  Dahmin Supri Nst.S.Pd 198404282010011001 Guru Mapel 

16  Riska Deliana - TU 
 

Dari sisi kepegawaian, dapat dilihat bahwa sebagian besar guru 

sudah berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS), ditandai dengan adanya NIP 

(Nomor Induk Pegawai) yang tertera. Namun, satu orang tenaga TU atas 

nama Riska Deliana tidak memiliki NIP, yang mengindikasikan bahwa ia 

kemungkinan masih berstatus honorer atau belum diangkat sebagai ASN. 

Keberadaan guru-guru senior seperti Tirani Nataria, S.Pd yang diangkat 

sejak 1990 dan Damler Nasution sejak 2018 menunjukkan adanya 

kesinambungan pengalaman dalam proses pendidikan di sekolah ini. Di sisi 

lain, masuknya guru baru seperti Desi Deswari, S.Pd yang mulai bertugas 

pada tahun 2024 memberikan angin segar regenerasi sumber daya manusia 

di lingkungan sekolah. Dengan demikian, secara umum SMP Negeri 1 

Barumun Selatan memiliki kondisi sumber daya manusia yang cukup 

representatif dari segi jumlah, kualifikasi pendidikan, dan pengalaman kerja, 

meskipun perlu perhatian lebih terhadap status kepegawaian tenaga honorer 

dan perimbangan beban kerja antar guru. 

d. Jumlah peserta didik  

 Jumlah peserta didik SMP Negeri 1 Barumun Selatan secara 

keseluruhan berjumlah 112 siswa yang tersebar dalam enam rombongan 

belajar dari kelas VII hingga kelas IX. Rinciannya adalah kelas VII-1 
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sebanyak 23 siswa dan VII-2 sebanyak 18 siswa, sehingga total siswa kelas 

VII adalah 41 orang. Untuk kelas VIII, jumlah siswa di kelas VIII-1 adalah 

20 orang dan kelas VIII-2 sebanyak 14 orang, dengan total 34 siswa. 

Sementara itu, kelas IX-1 dan IX-2 masing-masing memiliki jumlah siswa 

sebanyak 23 dan 14 orang, sehingga total siswa kelas IX berjumlah 37 

orang. Perhatikan tabel berikut ini. 

Tabel 4.8 Jumlah peserta didik 

No Kelas Jumlah 

1 VII-1 23 

2 VII-2 18 

3 VIII-1 20 

4 VIII-2 14 

5 IX-1 23 

6 IX-2 14 

Total 112 
 

 Jika dilihat dari distribusi jumlah siswa per kelas, terdapat 

ketimpangan jumlah antar rombel, terutama antara kelas paralel. Misalnya, 

perbedaan jumlah siswa antara kelas VII-1 dan VII-2 mencapai 5 siswa, dan 

di kelas VIII dan IX perbedaan serupa juga terjadi. Hal ini dapat 

memengaruhi pemerataan beban mengajar guru serta efektivitas proses 

pembelajaran, terutama dalam pengelolaan kelas. Ketimpangan ini juga 

menunjukkan perlunya evaluasi dalam sistem pembagian siswa ke dalam 

rombel, agar ke depan tercipta komposisi kelas yang lebih proporsional. 

Dengan total siswa 112 dan 13 guru mata pelajaran, maka rasio guru 

terhadap siswa berada pada kisaran 1:8,6 yang tergolong ideal dan 

memungkinkan proses pembelajaran berjalan efektif jika didukung oleh 

sarana prasarana yang memadai. 
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e. Sarana dan Prasarana 

 Berdasarkan data sarana dan prasarana yang tersedia di SMP 

Negeri 1 Barumun Selatan, dapat disimpulkan bahwa sekolah ini telah 

memiliki fasilitas dasar yang cukup memadai untuk menunjang proses 

pembelajaran dan kegiatan administrasi. Terdapat 1 ruang kantor kepala 

sekolah, 1 kantor guru, dan 1 kantor tata usaha yang masing-masing 

berfungsi mendukung aspek manajerial dan operasional sekolah. Untuk 

kegiatan pembelajaran, tersedia 6 ruang kelas, yang menunjukkan bahwa 

sekolah mampu menampung minimal enam rombongan belajar. Selain itu, 

terdapat 1 ruang perpustakaan yang dapat digunakan untuk mendukung 

kegiatan literasi siswa, serta 1 laboratorium yang menjadi fasilitas penting 

dalam menunjang pembelajaran sains secara praktik. 

 Kehadiran 1 ruang keterampilan juga menunjukkan adanya 

perhatian terhadap pengembangan aspek keterampilan siswa, selaras dengan 

tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan pada penguatan kompetensi 

dan karakter. Fasilitas pendukung lainnya seperti ruang BP (Bimbingan dan 

Konseling), UKS (Unit Kesehatan Sekolah), serta 6 kamar mandi 

menandakan kepedulian sekolah terhadap layanan psikososial dan kesehatan 

siswa. Tidak kalah penting, keberadaan 1 lapangan olahraga juga 

memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan potensi di bidang 

jasmani serta mendukung kegiatan ekstrakurikuler. Dengan demikian, 

sarana dan prasarana SMP Negeri 1 Barumun Selatan secara umum 

tergolong memadai untuk memenuhi kebutuhan dasar pendidikan, meskipun 
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masih terbuka ruang untuk pengembangan fasilitas penunjang lain yang 

lebih lengkap dan modern guna mendorong peningkatan mutu pendidikan. 

Tabel 4.9 Sarana dan Prasarana 

No RUANGAN Jumlah 

1 Kantor Kepala Sekolah 1 

2 Kantor Guru 1 

3 Kantor Tata Usaha 1 

4 Kelas 6 

5 Perpustakaan 1 

6 Laboratorium 1 

7 Keterampilan 1 

8 Bp 1 

9 Uks 1 

10 Kamar Mandi 6 

11 Lapangan Olahraga 1 

Total 21 

 

B. Deskripsi Data Penelitian dan Analisis Data 

 Kurikulum Merdeka yang mulai diterapkan secara bertahap di berbagai 

sekolah di Indonesia menekankan pentingnya pembelajaran yang berpihak pada 

murid. Salah satu pendekatan yang sangat ditekankan adalah pembelajaran 

berdiferensiasi, yakni strategi pengajaran yang berusaha memenuhi kebutuhan 

belajar setiap siswa. Dalam konteks ini, peran guru menjadi sangat penting, 

terutama dalam tahap perencanaan pembelajaran, yang menjadi fondasi dari 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi itu sendiri.  

 Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada murid yang mengakui bahwa setiap siswa memiliki kebutuhan 

belajar yang berbeda. Tujuan utama pendekatan ini adalah untuk memastikan 

bahwa setiap siswa mencapai potensi belajarnya yang terbaik, dan guru harus 

menyediakan berbagai pilihan dan strategi pembelajaran untuk mengakomodasi 
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keragaman ini. Dengan menyediakan berbagai pilihan, guru dapat membantu 

siswa belajar lebih banyak. Berdasarkan hasil observasi terkait pembelajaran 

berdiferensiasi pada sekolah SMP 1 Negeri Barumun Baru dan SMP N 1 barumun 

Sealatan. Implementasi Kurikulum Merdeka membawa perubahan signifikan 

dalam pendekatan pembelajaran, salah satunya adalah penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi. Konsep ini menuntut guru untuk memahami dan merespons 

kebutuhan belajar siswa yang beragam, baik dari aspek kesiapan belajar, minat, 

maupun profil belajar. Dalam konteks ini, tingkat pemahaman guru, khususnya 

guru matematika pada SMP Negeri di Padang lawas, menjadi faktor krusial dalam 

keberhasilan penerapan pendekatan tersebut. Proses Pembelajaran berdiferensiasi 

yang dijelaskan dalam penelitian ini adalah perencanaan dan pelaksanaan  

pembelajaran berdiferensiasi. 

 Berdasarkan data yang diproleh dari, wawancara, serta observasi, 

diketahui bahwa tingkat pemahaman guru matematika terhadap pembelajaran 

berdiferensiasi masih tergolong bervariasi, mulai dari yang sangat dasar hingga 

yang cukup baik. Sebagian besar guru telah memahami bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi menekankan pentingnya mengenali perbedaan karakteristik siswa, 

namun belum semuanya mampu mengimplementasikannya secara sistematis 

dalam pembelajaran matematika. 

1. Kinerja Guru Matematika Dalam Merencanakan Pembelajaran 

Berdiferensiasi Sesuai Prinsip Kurikulum Merdeka. 

Di SMP Negeri 1 Barumun Baru, guru matematika memiliki tanggung 

jawab dalam menyusun perencanaan pembelajaran yang responsif terhadap 
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keragaman peserta didik dalam persiapan pembelajaran berdiffrensiasi. 

Perencanaan yang dimaksud mencakup penyusunan Tujuan Pembelajaran (TP), 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), dan Modul Ajar, yang disesuaikan dengan 

kesiapan belajar, minat, dan profil belajar siswa.  

Adapun indikator dalam perencanaan pembelajaran berdiferensiasi 

adalah: 

a. Mengidentifikasi kebutuhan siswa  

1) Mengobservasi perilaku dengan bagaimana siswa berintraksi di kelas, 

menyelesaikan tugas, dan kesulitan apa yang mereka dapatkan. 

2) Melakukan Asesmen awal dengan tes diagnostic, kuisioner atau observasi 

langsung untuk mengetahui pengetahuan awal, minat dan gaya belajar.  

3) Melakukan diskusi dengan siswa tentang minat, gaya belajar, kesulitan 

dan harapan mereka.  

4) Melaksanakan diskusi dengan orang tua siswa tentang latar belakang 

siswa, minat dan kesulitan belajar siswa.  

5) Berdiskusi dengan guru sebelumnya tentan pencapaian, kekuatan dan 

kelemahan siswa. 

6) Menganalisa hasil belajar siswa berupa tugas, proyek dan tes. Untuk 

mengetahui kemampuan dan bagian yang harus ditingkatkan. 

7) Melaksanakan penilaian formatip secara berkelanjutan untuk memantau 

kemajuan siswa dan menyesuaikan pembelajaran.  

8) Menggunakan berbagai sumber daya berupa buku, video dan alat bantu 

visual untuk memberikan variasi dalam pembelajaran.    
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b. Merumuskan masalah 

1) Mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa dengan melakukan pemetaan 

siswa berdasarkan kesiapan belajar, minat dan gaya belajar dengan cara 

mengumpulkan informasi seperti observasi, wawancara dan tes. 

2) Merumuskan masalah yang relevan dan menantang yang mana sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  

3) Menyesuaikan materi, proses dan produk yakni menyiapkan materi yang 

sesuai dengan pilihan siswa, memberikan pilihan cara belajar seperti 

mandiri, berkelompok atau menggunakan media tertentu dengan pilihan 

cara penyelesaian masalah yang mereka sukai.  

4) Memberikan umpan balik yang konstruktif yang membantu mereka 

meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dan mengevaluasi 

masalah yang dirumuskan secara berkelanjutan agar pembelajaran lebih 

efektip. 

c. Membuat  modul ajar bervariasi 

Memuat informasi umum berupa identitas modul, kompetensi awal, 

sarana prasarana, alur tujuan pembelajaran ( ATP ),kegiatan pembelajaran 

dan assesmen berupa sumber belajar, kuis dan lembar kerja. 

d. Perencanaan membuat sterategi berdasarkan minat, dan gaya belajar.  

1) Pemetaan kebutuhan belajar melalui asesmen kesiapan siswa terkait 

materi yang akan diajarkan. Asesmen minat terkait topik yang menarik 

minat siswa dan identifikasi profil belajar dengan mendeteksi gaya 
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belajar berupa visual ( diagram dan video ), auditori ( ceramah dan 

diskusi kelompok ) dan kinestik ( praktikum dan simulasi ). 

2) Rancangan pembelajaran berdiferensiasi dengan menentukan tujuan yang 

spesifik dan dapat dicapai. Menggunakan metode pembelajaran yang 

tepat dengan gaya belajar siswa seperti diskusi kelompok, persentasi atau 

hands-on. Juga menggunakan media yang menarik seperti video, game 

dan simulasi. 

3) Mengimplementasikan strategi pembelajaran dengan memberikan 

asesmen pormatif untuk mengukur pemahaman siswa dan memberikan 

umpan balik. Selanjutnya dengan evaluasi dan refleksi untuk perbaikan 

kedepannya.  

e. Menyusun bahan ajar, Media, Buku pedoman. 

1) Menganalisa kondisi dan kebutuhan siswa dengan melihat latar belakang 

dan potensi yang dimiliki siwa. Kapabilitas guru dalam mengahadapi 

tantangan dalam menyampaikan pembelajaran. Memahami kebijakan 

yang berlaku dan infrastruktur yang tersedia. 

2) Mengidentifikasi dan menentukan profil pembelajaran Pancasila dengan 

menyesuaikan materi dengan tujuan pembelajaran. 

3) Alur tujuan pembelajaran (ATP) dari capaian pembelajaran (CP) yakni 

kompetensi yang diharapkan tercapai di akhir fase dan tersusun secara 

sistimatis dan logis. 

4) Menyusun modul ajar yang meliputi informasi umum, komponen inti dan 

lampiran. Modul berpusat pada kebutuhan belajar siswa dengan Bahasa 
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yang sederhana dan mudah dipahami dan menggunakan metode yang 

menarik. 

5) Pelaksanaan pembelajaran dengan modul ajar yang telah disusun sebagai 

bahan ajar. 

6) Melakukan tidak lanjut dan evaluasi secara berkala terhadap terhadap 

efektivitas modul, juga merevisi dan memperbaiki modul jika diperlukan.  

Pemebelajaran berdifrensiasi guru harus bisa mengenali atau 

mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa berdasarkan tingkat kesiapan, 

minat, dan gaya belajar siswa. Guru mampu mengelompokkan siswa 

berdasarkan kebutuhan mereka.  Jika ini berjalan dengan baik maka guru 

tersebut telah melaksanakan pembelajaran berdifrensiasi dalam hal 

memenuhi kebutuhan siswa. Peneliti melakukan observasi tentang  

kebutuhan belajar siswa berdasarkan kesiapan belajar adalah langkah 

penting untuk menciptakan pembelajaran yang efektif, bermakna, dan sesuai 

dengan kebutuhan setiap individu siswa. Dengan demikian, pembelajaran 

tidak hanya menjadi proses penyampaian informasi, tetapi juga menjadi 

proses yang mendorong siswa untuk aktif terlibat, memahami, dan 

menguasai materi yang diajarkan.  

Berdasarkan hasil observasi di SMP N 1 Barumun Baru Dan SMP N 

1 Barumun Selatan. perencanaan pembelajaran berdiffrensiasi pada tahap 

mengidentifikasi kebutuhan siswa, Nur Asiah  salah satu guru matematika di 

SMP N 1 Barumun Baru, peneliti melihat dan mengamati secara langsung 

dalam perencanaan pembelajaran berdifrensiasi pada aspek kebutuhan siswa 
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terhadap kesiapan belajar , minat dan gaya belaja siswa terlihat masih 

jangan menerapkannya, karena masih bingung dalam mengelolah kondisi 

yang dharapkan. 

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika tersebut 

mengatakan bahwa  

Dalam hal menyiapkan kebutuhan siswa terhadap kesiapan belajar 

siswa, minat dan gaya belajar siswa saya pernah menerapkannya 

namun masih kurang maksimal. Dikarenakan keterbatasan saya 

dalam mengembangkan bahan ajar nantinya.
51

 

 

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara peneliti dengan salah satu 

guru matematika di SMP 1 Barumun Selatan mengatakan bahwa: 

Guru dihadapkan pada beban administrasi yang tinggi serta waktu 

yang terbatas untuk merancang pembelajaran yang dipersonalisasi. 

Pembelajaran berdiferensiasi memerlukan perencanaan matang, 

termasuk pemetaan karakteristik siswa, penyusunan materi berbeda, 

dan penilaian yang variatif, jadi saya jarang menerapkan dan 

merencanakan pembelajaran berdiferensiasi. Dengan banyaknya 

tuntutan administratif dan jumlah siswa yang besar, guru cenderung 

memilih strategi pembelajaran yang lebih praktis dan seragam.
52

 

 

Terkait kesiapan belajar peneliti juga mewawancarai salah satu siswa 

SMP Negeri 1 Barumun Baru dan siswa di SMP Negeri 1 Barumun selatan 

mengatakan bahwa :  

Siswa masih sangat kesulitan memahami tujuan dari pembelajaran 

karena guru dalam pembelajaran dengan cara yang sama kepada 

semua siswa.
53

 

 

                                                             
51

 Wawancara dengan guru matematika SMPN 1 Barumun Baru, Nur Asiah pada tanggal 

15 Maret  2025. 
52

 Wawancara dengan guru SMPN 1 Barumun selatan, Wahyuni Anriani pada tanggal 12 

Maret  2025. 
53

Nova Arifah, Wawancara dengan Siswa SMN 1 Barumun Selatan,  tangga 12 maret 

2025 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan 

bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi oleh guru matematika di 

SMP Negeri (Padang lawas) masih jarang dilakukan dan belum terstruktur 

dengan baik. Guru cenderung menggunakan pendekatan pembelajaran yang 

seragam untuk seluruh siswa, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, 

maupun asesmen. Hal ini menunjukkan perlunya pelatihan yang lebih 

terfokus, pendampingan langsung, serta penguatan kompetensi guru dalam 

memahami dan mengimplementasikan prinsip pembelajaran berdiferensiasi 

sesuai Kurikulum Merdeka. 

Berdasarkan hasil observasi analisis dokumen perencanaan, 

ditemukan bahwa sebagian besar guru matematika telah menyusun ATP dan 

modul ajar dengan mengacu pada struktur Kurikulum Merdeka. Namun, 

kedalaman dalam menerapkan prinsip diferensiasi dalam modul ajar masih 

bervariasi. Ada guru yang sudah mencoba menyesuaikan materi dan tugas 

dengan kemampuan siswa, namun belum konsisten dalam aspek strategi 

belajar dan asesmen. 

f. Merumuskan Tujuan Pembelajaran 

 Merumuskan tujuan pembelajaran merupakan langkah awal yang 

sangat penting dalam proses pembelajaran berdiferensiasi, terutama dalam 

mata pelajaran matematika. Tujuan yang dirancang dengan baik berfungsi 

sebagai panduan bagi guru dalam menentukan pendekatan, strategi, serta 

bentuk asesmen yang relevan dengan kebutuhan peserta didik. Mengingat 

matematika sering kali dianggap sebagai mata pelajaran yang menantang, 
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maka tujuan pembelajaran harus dapat membantu memfasilitasi pemahaman 

konsep secara bertahap dan bermakna bagi setiap siswa. 

 Dalam pembelajaran berdiferensiasi, tujuan tidak boleh bersifat 

seragam untuk semua siswa. Guru perlu memperhatikan tiga aspek utama: 

kesiapan belajar, minat, dan profil belajar siswa. Kesiapan belajar berkaitan 

dengan sejauh mana siswa telah menguasai materi prasyarat. Minat 

melibatkan relevansi materi dengan kehidupan atau ketertarikan siswa, 

sedangkan profil belajar berkaitan dengan gaya belajar individual. Tujuan 

yang dibentuk dari pemetaan ini akan membantu menciptakan pembelajaran 

yang responsif terhadap keberagaman karakteristik siswa. 

Contoh penerapan diferensiasi tujuan dapat dilihat pada topik 

pecahan. Untuk siswa yang masih dalam tahap awal, tujuan dapat 

difokuskan pada kemampuan mengidentifikasi bagian-bagian pecahan 

menggunakan alat peraga atau gambar visual. Sementara itu, untuk siswa 

yang lebih mahir, tujuan pembelajaran bisa berupa menyelesaikan operasi 

hitung pecahan dengan penyebut yang berbeda. Pendekatan ini 

memungkinkan semua siswa belajar pada tingkat yang sesuai dengan 

kemampuan mereka, sehingga meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pembelajaran. 

Tidak hanya dari sisi kognitif, tujuan juga perlu menyentuh aspek 

afektif seperti motivasi dan rasa percaya diri siswa. Dalam matematika, 

banyak siswa merasa cemas atau tidak yakin dengan kemampuannya. Oleh 

karena itu, guru perlu merumuskan tujuan yang menantang namun dapat 
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dicapai oleh setiap siswa. Ketika siswa merasa berhasil mencapai tujuan 

tersebut, maka kepercayaan dirinya akan meningkat dan ia akan lebih 

terlibat dalam proses pembelajaran berikutnya.  

Selanjutnya, perumusan tujuan pembelajaran juga sebaiknya 

mencakup pengembangan keterampilan sosial dan proses berpikir kritis. 

Dalam matematika, siswa tidak hanya dituntut memahami rumus, tetapi juga 

bagaimana mereka dapat memecahkan masalah secara logis dan bekerja 

sama dalam diskusi kelompok. Oleh karena itu, tujuan pembelajaran juga 

bisa melibatkan aspek psikomotorik dan sosial, seperti ―siswa mampu 

menjelaskan strategi penyelesaian masalah di depan kelas‖ atau ―bekerja 

sama dalam menyelesaikan soal cerita secara berkelompok.‖ 

Dengan demikian, perumusan tujuan dalam pembelajaran 

berdiferensiasi pada materi matematika harus dilakukan secara strategis, 

fleksibel, dan berpusat pada kebutuhan siswa. Guru perlu melibatkan proses 

analisis karakteristik siswa secara menyeluruh sebelum menetapkan tujuan 

yang relevan dan bermakna. Tujuan yang baik tidak hanya memberikan arah 

bagi pembelajaran, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang adil, 

inklusif, dan mendorong setiap siswa mencapai potensi terbaiknya. 

Berdasarkan hasil observasi dalam merumuskan tujuan pembelajran 

di SMP N 1 Barumun Selatan terlihat bahwa guru matematik telah mulai 

menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini tampak 

dari upaya guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok berdasarkan 

tingkat kemampuan mereka dalam memahami materi. Guru juga telah 
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mencoba memvariasikan tugas yang diberikan kepada masing-masing 

kelompok. Ini menunjukkan adanya kesadaran untuk tidak menggunakan 

pendekatan pembelajaran yang seragam untuk semua siswa. Namun, setelah 

ditelaah lebih lanjut, penerapan diferensiasi tersebut masih bersifat 

permukaan dan belum menyentuh aspek yang lebih mendalam seperti minat 

dan profil belajar siswa. Guru cenderung hanya menggunakan satu dasar 

dalam membedakan perlakuan terhadap siswa, yaitu tingkat akademik 

(kesiapan belajar), tanpa mengaitkannya dengan gaya belajar atau latar 

belakang individu siswa.  Hal ini menjadikan pembelajaran berdiferensiasi 

yang dilakukan masih bersifat terbatas dan belum menyentuh seluruh 

potensi siswa.
54

 

Selain itu, materi yang disampaikan kepada kelompok siswa hanya 

berbeda dari sisi tingkat kesulitan, tetapi metode penyampaiannya masih 

sama. Misalnya, guru tetap menggunakan metode ceramah atau penugasan 

tertulis untuk semua kelompok, tanpa mencoba menyesuaikan dengan gaya 

belajar siswa seperti visual, auditori, atau kinestetik. Ini menunjukkan 

bahwa meskipun diferensiasi konten mulai dilakukan, diferensiasi dalam 

proses dan produk pembelajaran belum sepenuhnya diterapkan. 

 Guru juga belum secara eksplisit merancang tujuan pembelajaran 

yang berbeda sesuai dengan karakteristik siswa. Tujuan pembelajaran yang 

digunakan masih bersifat umum dan tidak memuat penyesuaian untuk 

kelompok siswa yang memiliki kebutuhan khusus atau kecepatan belajar 

                                                             
54

Observasi di SMP Negeri Barumun Selatan, tanggal 12 maret 2025, pukul 09.00 wib  
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yang berbeda. Hal ini mengindikasikan bahwa perencanaan pembelajaran 

berdiferensiasi belum dilakukan secara menyeluruh dari awal. 

 Dari sisi evaluasi, guru juga masih menggunakan bentuk penilaian 

yang seragam untuk semua siswa. Hal ini bisa menyulitkan siswa yang 

memiliki kebutuhan belajar khusus atau gaya belajar yang berbeda untuk 

menunjukkan pemahamannya secara optimal. Diferensiasi seharusnya juga 

diterapkan dalam aspek penilaian agar setiap siswa diberi kesempatan 

menunjukkan capaian belajarnya dengan cara yang paling sesuai dengan 

kekuatannya. 

 Dengan demikian, meskipun guru sudah menunjukkan langkah 

awal yang baik dalam mengadopsi pembelajaran berdiferensiasi, perlu 

adanya penguatan pemahaman dan pendampingan lanjutan agar 

penerapannya dapat lebih menyeluruh. Guru perlu lebih aktif menggali data 

tentang siswa, merancang strategi pembelajaran yang variatif, serta 

melakukan refleksi untuk terus meningkatkan kualitas diferensiasi yang 

diberikan. 

Sedangkan hasil wawancara dengan guru matematika dalam 

merumuskan tujuan pembelajaran mengatakan bahwa: 

Tujuan pembelajaran itu memang penting dalam proses 

pembelajaran, saya sudah mencoba sebaik mungkin, tetapi sering 

waktu berajalan tidak bisa semua materi saya terpkan, karena 

kesibukan dalam membuat tujuan pembelaaran yang bervarasi den 

gan kebutuhan siswa membuat saya kewalahan.
55
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Wawancara dengan guru SMPN 1 Barumun Baru, Menti Pasaribu pada tanggal 16 

Maret  2025.  
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  Sedangkan di SMP N 1 Barumun Baru yang diamati terdapat hal 

yang serupa dan ini juga diungkapkan oleh guru matematika disekolah 

tersebut. 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dalam hal 

merumuskan tujuan pembelajaran yang ada dipembelajaran berdiferensiasi 

telah dilakukan tetapi tidak semua mateti diterapkan, terkadang lebih mudah 

jalan pintas dan praktis. 

g.  Membuat Modul Ajar  

Membuat modul ajar yang baik sangat penting dalam proses 

pembelajaran karena modul berfungsi sebagai panduan terstruktur bagi guru 

dalam menyampaikan materi. Dengan adanya modul, guru memiliki acuan 

yang jelas mengenai tujuan pembelajaran, materi yang harus diajarkan, serta 

metode dan strategi yang akan digunakan. Modul ajar juga memastikan 

bahwa proses pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana, dengan alur 

yang teratur dan sistematis. Hal ini membantu guru menghindari 

kekosongan materi atau kekeliruan dalam penyampaian, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Dalam konteks Kurikulum 

Merdeka, modul ajar juga mendukung pembelajaran yang berbasis pada 

kompetensi, memungkinkan siswa untuk memahami materi dengan cara 

yang lebih terstruktur dan sesuai dengan fase pembelajaran mereka. 

Selain itu, modul ajar memberikan fleksibilitas dalam diferensiasi 

pembelajaran. Setiap siswa memiliki kecepatan dan gaya belajar yang 

berbeda, dan modul ajar yang baik memungkinkan guru untuk 
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menyesuaikan pembelajaran berdasarkan kebutuhan individu. Dengan 

memberikan variasi dalam kegiatan, tugas, dan penilaian, guru dapat 

memastikan bahwa semua siswa, baik yang memiliki kemampuan cepat 

maupun yang memerlukan bantuan lebih, dapat belajar secara efektif. Ini 

juga mendorong pembelajaran yang lebih inklusif, di mana setiap siswa 

mendapatkan kesempatan yang setara untuk memahami dan menguasai 

materi yang diajarkan. Diferensiasi dalam modul ajar memastikan bahwa 

pembelajaran dapat menjangkau seluruh potensi siswa, mendukung mereka 

untuk berkembang sesuai dengan kapasitas dan minat masing-masing. 

Pentingnya modul ajar juga terlihat dalam upaya untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Modul ajar 

yang baik tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga 

mencakup kegiatan yang mendorong siswa untuk aktif berpikir, berdiskusi, 

dan berkolaborasi. Aktivitas-aktivitas yang menarik, relevan, dan sesuai 

dengan konteks kehidupan siswa dapat meningkatkan motivasi dan minat 

belajar mereka. Selain itu, melalui modul ajar yang mengintegrasikan nilai-

nilai Profil Pelajar Pancasila, siswa tidak hanya belajar konten akademik, 

tetapi juga mengembangkan karakter, sikap, dan nilai-nilai sosial yang 

penting untuk kehidupan mereka di luar sekolah. Dengan demikian, modul 

ajar memainkan peran sentral dalam menciptakan pembelajaran yang 

menyeluruh, tidak hanya berfokus pada aspek kognitif tetapi juga pada 

pengembangan karakter siswa. 
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Berdasarkan hasil observasi terhadap modul ajar yang disusun oleh 

guru matematika di SMP Negeri 1 Barumun Baru dan SMP Negeri 1 

Barumun Selatan, terlihat bahwa kedua guru telah menunjukkan komitmen 

yang baik dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Modul ajar 

yang dikembangkan secara umum sudah mengikuti struktur dan prinsip 

utama yang ditetapkan dalam Kurikulum Merdeka, seperti pemetaan 

capaian pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran, langkah kegiatan, 

penerapan diferensiasi, dan perencanaan asesmen.  

Guru di SMP Negeri 1 Barumun Baru telah mampu merancang 

modul ajar dengan cukup lengkap dan sistematis. Modulnya sudah 

menunjukkan integrasi antara tujuan pembelajaran dan aktivitas yang 

melibatkan siswa secara aktif. Pembelajaran dirancang agar kontekstual dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, serta mendukung penguatan 

Profil Pelajar Pancasila, seperti kemampuan bernalar kritis, kerja sama, dan 

tanggung jawab. 

Sementara itu, guru matematika di SMP Negeri 1 Barumun Selatan 

juga telah menyusun modul ajar yang sejalan dengan arah Kurikulum 

Merdeka. Namun, dari hasil analisis lebih lanjut, terlihat bahwa 

penerapannya belum sepenuhnya maksimal. Misalnya, perumusan tujuan 

pembelajaran sudah baik, namun belum sepenuhnya diturunkan dari capaian 

pembelajaran secara mendalam. Aktivitas pembelajaran masih cenderung 

linier dan kurang bervariasi dalam strategi penyampaiannya. Meski guru 

telah berusaha memfasilitasi keaktifan siswa, pendekatan berdiferensiasi 
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belum tergarap secara menyeluruh—terutama dalam aspek minat dan profil 

belajar siswa. Dalam hal diferensiasi, guru di kedua sekolah umumnya 

masih fokus pada perbedaan kesiapan belajar, seperti pemberian soal dengan 

tingkat kesulitan berbeda. Namun, belum banyak upaya eksplisit untuk 

menyesuaikan proses dan produk belajar sesuai dengan gaya belajar dan 

minat individu siswa. Ini merupakan area yang masih dapat dikembangkan 

lebih lanjut agar diferensiasi benar-benar berpihak pada semua peserta didik.  

Aspek penilaian dalam modul juga sudah mulai menunjukkan arah 

yang sesuai, di mana guru menyertakan asesmen formatif dan sumatif, serta 

beberapa indikator penilaian. Namun, di SMP Negeri 1 Barumun Selatan, 

penggunaan instrumen seperti rubrik atau refleksi diri siswa masih belum 

konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap asesmen yang 

bersifat diagnostik dan berkelanjutan, sebagaimana ditekankan dalam 

Kurikulum Merdeka, masih perlu diperkuat. 

Secara keseluruhan, guru matematika dari SMP Negeri 1 Barumun 

Baru dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan telah menunjukkan arah yang 

sejalan dalam menyusun dan mengimplementasikan modul ajar sesuai 

Kurikulum Merdeka. Meskipun ada perbedaan tingkat kedalaman dan 

ketuntasan, keduanya telah berada di jalur yang tepat. Ke depan, dibutuhkan 

pendampingan lanjutan, pelatihan berbasis praktik baik, dan kolaborasi 

antar-sekolah untuk saling berbagi strategi guna menyempurnakan 

implementasi pembelajaran yang adaptif, kontekstual, dan berpihak pada 

murid. 
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Dalam penyusunan modul ajar, guru sudah mencantumkan strategi 

pembelajaran yang berbeda untuk kelompok siswa dengan kemampuan yang 

beragam. Misalnya, siswa dengan pemahaman tinggi diberi tantangan 

tambahan, sedangkan siswa dengan pemahaman dasar diberi penguatan 

konsep. Hal ini menunjukkan pemahaman awal terhadap prinsip diferensiasi 

berdasarkan kesiapan belajar. Akan tetapi, masih terdapat keterbatasan 

dalam hal penerapan diferensiasi berdasarkan minat dan gaya belajar. Modul 

ajar yang dianalisis umumnya belum memasukkan variasi metode atau 

media pembelajaran yang mengakomodasi tipe belajar visual, auditori, atau 

kinestetik. Demikian pula, pemanfaatan minat siswa sebagai pintu masuk 

pembelajaran belum terlihat signifikan dalam perencanaan. 

Dalam wawancara yang dilakukan peneliti, sebagian guru 

menyatakan bahwa mereka memahami pentingnya diferensiasi, namun 

masih merasa kesulitan dalam mengidentifikasi karakteristik individual 

siswa secara menyeluruh. Hal ini berdampak pada kurang maksimalnya 

penyesuaian strategi pembelajaran dalam perencanaan. Pembelajaran 

berdifrensiasi sanagt penting karena mata pelajaran yang kompleks dan 

abstrak, sehingga setiap siswa memiliki kebutuhan belajar yang 

berbeda. Dengan pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat menyesuaikan 

materi, proses, dan produk pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan 
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individu siswa, sehingga meningkatkan pemahaman dan hasil belajar. 

Namun untuk saat ini saya masih kurang dalam menerapkannya.
56

 . 

Perencanaan diferensiasi dalam penilaian (asesmen) juga belum 

menjadi perhatian utama. Kebanyakan modul ajar yang dianalisis hanya 

mencantumkan bentuk asesmen sumatif seragam, tanpa mempertimbangkan 

keberagaman kebutuhan siswa dalam menampilkan capaian belajar. 

Asesmen formatif yang seharusnya menjadi alat diagnosis untuk 

mendukung diferensiasi belum digunakan secara optimal. Di sisi lain, 

terdapat guru yang telah mencoba menyusun perencanaan berbasis hasil 

diagnostik awal yang dilakukan di awal semester. Guru ini menggunakan 

hasil asesmen tersebut untuk mengelompokkan siswa dan menyesuaikan 

strategi mengajar. Meskipun masih sederhana, ini merupakan praktik baik 

yang menunjukkan kemajuan pemahaman terhadap pembelajaran 

berdiferensiasi. 

Tantangan utama yang dihadapi guru dalam menyusun perencanaan 

berdiferensiasi adalah keterbatasan waktu, beban administratif, dan belum 

adanya pelatihan teknis yang cukup mendalam. Sebagian guru 

menyampaikan bahwa pelatihan Kurikulum Merdeka yang diterima bersifat 

umum dan kurang memberikan contoh konkret dalam konteks pembelajaran 

matematika.  
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 Wawancara dengan Guru Matematika SMPN 1 Barumun selatan, Wahyuni Anriani 

pada tanggal 12 Maret  2025. 
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h. Perencanaan membuat strategi berdasarkan kebutuhan  

Merancang strategi pembelajaran berdiferensiasi merupakan langkah 

penting dalam menciptakan proses belajar yang inklusif dan responsif 

terhadap keberagaman siswa. Strategi ini dirancang dengan 

mempertimbangkan tiga aspek utama, yaitu kesiapan belajar, minat, dan 

profil belajar siswa. Guru perlu mengenali perbedaan-perbedaan ini melalui 

berbagai cara seperti observasi, angket, asesmen diagnostik, dan percakapan 

dengan siswa. Dengan memahami karakteristik siswa secara mendalam, 

guru dapat menyusun perencanaan pembelajaran yang tidak bersifat 

seragam, melainkan fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan masing-

masing siswa. 

Dalam praktiknya, strategi pembelajaran berdiferensiasi dapat 

diwujudkan melalui diferensiasi konten (materi ajar), proses (cara belajar), 

dan produk (hasil belajar). Misalnya, guru dapat menyediakan pilihan tugas 

dengan tingkat kesulitan yang bervariasi sesuai dengan kesiapan siswa, atau 

memberi kebebasan bagi siswa untuk memilih cara menyampaikan 

pemahamannya, seperti melalui tulisan, gambar, video, atau presentasi lisan. 

Penerapan strategi ini mendorong siswa untuk belajar sesuai dengan gaya 

dan kekuatannya masing-masing, sehingga mereka lebih termotivasi dan 

memiliki rasa tanggung jawab atas proses belajarnya. 

Namun, merancang strategi diferensiasi tidak bisa dilakukan secara 

instan. Guru perlu melakukan refleksi dan evaluasi secara berkala untuk 

melihat apakah strategi yang diterapkan benar-benar efektif dan sesuai 
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dengan kebutuhan siswa. Selain itu, kolaborasi antar guru dan dukungan 

dari lingkungan sekolah sangat penting agar implementasi strategi ini dapat 

berjalan optimal. Dengan perencanaan yang matang, data yang akurat, dan 

semangat untuk terus belajar, guru dapat menciptakan pembelajaran yang 

lebih bermakna, adil, dan memberdayakan semua siswa. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat Seorang guru telah 

menunjukkan upaya yang baik dengan mulai merancang strategi 

pembelajaran berdasarkan minat siswa. Langkah ini merupakan bagian 

penting dari pembelajaran berdiferensiasi, karena dengan memahami dan 

mengakomodasi minat siswa, guru dapat meningkatkan keterlibatan, 

motivasi, dan hasil belajar. 

Dalam strategi yang dirancang, guru misalnya telah memberikan 

pilihan topik atau proyek yang disesuaikan dengan minat individu atau 

kelompok siswa. Hal ini menandakan bahwa guru sudah berada di jalur 

yang benar menuju pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Namun demikian, strategi tersebut masih memerlukan pembenahan 

agar lebih optimal dan benar-benar mencerminkan prinsip pembelajaran 

berdiferensiasi. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembenahan 

strategi ini antara lain: 

1) Keseimbangan antara Minat, Kebutuhan, dan Profil Belajar  

Pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya berfokus pada minat 

siswa, tetapi juga mempertimbangkan kesiapan belajar (tingkat 

kemampuan) dan profil belajar (gaya belajar, latar belakang, dll). Guru 
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perlu memastikan bahwa strategi yang dibuat tidak hanya menyenangkan 

bagi siswa, tetapi juga menantang dan sesuai dengan kemampuan 

mereka. 

2) Variasi dalam Metode dan Produk Pembelajaran 

 Strategi berdasarkan minat sebaiknya juga diikuti dengan variasi 

dalam cara siswa belajar (proses) dan cara mereka menunjukkan hasil 

belajar (produk). Misalnya, siswa yang tertarik pada musik bisa 

mengekspresikan pemahamannya dalam bentuk lagu, sementara yang 

tertarik pada teknologi bisa membuat presentasi digital. 

3) Penggunaan Data Minat Secara Terstruktur 

Guru perlu menggunakan data minat siswa secara lebih sistematis, 

seperti melalui angket, observasi, atau percakapan terstruktur. Hal ini 

penting agar strategi yang disusun benar-benar berbasis pada data dan 

tidak hanya berdasarkan perkiraan.  

Sejalan dengan wawancara dengan guru matematika SMP Barumun 

Baru mengatakan bahwa:  

merancangan strategi bagi pembelajaran berdiperensiasi memnag 

sangat perlu, dalam hal saya sudah melakukannya bebrapa kali, 

namun selalu terjedah begitu saja karena  waktu pelaksanaanya 

kadang tak sesuai stretegi yang direncanakan.
57

 

 

Kemudian terliha dari apa yang dirasakan siswa Dalam pembelajaran 

Matematika materi operasi aljabar, guru telah mencoba menerapkan 

diferensiasi dengan membagi siswa ke dalam tiga kelompok berdasarkan 

                                                             
57

Wawancara dengan guru matematika SMP 1 N Barumun Baru, Menti Pasaribu, tanggal 

16 maret 2025.  
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hasil asesmen diagnostik awal. Masing-masing kelompok diberikan lembar 

kerja berbeda sesuai tingkat pemahamannya. Namun, hasil observasi 

menunjukkan bahwa siswa dengan kesiapan rendah masih mengalami 

kesulitan memahami konsep dasar, meskipun mereka sudah ditempatkan di 

kelompok yang sesuai. Beberapa siswa hanya mengikuti kegiatan secara 

pasif dan sering menunggu penjelasan ulang dari guru. Salah satu siswa 

menyampaikan bahwa ia merasa soal-soalnya tetap terlalu sulit dan langkah-

langkah pengerjaan belum dipahami sepenuhnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa penyesuaian strategi masih perlu diperdalam, misalnya dengan 

menyisipkan scaffolding atau penguatan konsep dasar secara eksplisit 

sebelum masuk ke soal latihan. 

Kemudian dilanjutkan siswa yang lain ada topik bangun datar, guru 

memberikan pilihan kegiatan: menyelesaikan soal dalam bentuk teks, 

menggambar bentuk dan menghitung luasnya, atau menggunakan media 

sederhana. Strategi ini bertujuan untuk menyesuaikan dengan profil belajar 

siswa, khususnya gaya belajar visual dan kinestetik. Namun, hasil observasi 

menunjukkan bahwa sebagian siswa merasa bingung dengan pilihan yang 

tersedia dan tidak tahu mana yang sesuai dengan cara belajar mereka. Salah 

satu siswa yang memilih menggunakan aplikasi justru mengalami kesulitan 

teknis dan akhirnya tidak menyelesaikan tugas dengan baik. Ini menandakan 

bahwa meskipun sudah ada upaya diferensiasi berdasarkan gaya belajar, 

guru masih perlu memberikan arahan atau bimbingan tambahan agar siswa 

dapat memilih metode yang sesuai dan efektif untuk dirinya. 
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Upaya guru untuk merancang pembelajaran berdasarkan minat siswa 

dan kesiapan siswa merupakan langkah awal yang baik dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi. Namun, agar strategi tersebut benar-benar 

efektif, perlu adanya penyempurnaan yang mencakup tiga aspek utama 

diferensiasi: minat, kesiapan, dan profil belajar. Dengan pendekatan yang 

lebih komprehensif, pembelajaran akan menjadi lebih inklusif, responsif, 

dan bermakna bagi semua siswa. 

i. Menyusun bahan ajar, media untuk pembelajaran berdiferensiasi 

Menyusun bahan ajar dalam modul ajar merupakan langkah krusial 

bagi guru yang ingin menerapkan pembelajaran berdiferensiasi secara 

efektif. Modul ajar yang disusun dengan baik akan menjadi panduan 

pembelajaran yang terstruktur dan fleksibel, sehingga memudahkan guru 

dalam mengakomodasi perbedaan kebutuhan siswa, baik dari segi kesiapan, 

minat, maupun profil belajar. Dengan adanya modul ajar, guru dapat 

merancang aktivitas, materi, dan bentuk asesmen yang beragam, yang 

memungkinkan siswa belajar dengan cara yang paling sesuai dengan 

karakteristik mereka masing-masing. 

Selain itu, modul ajar yang mengandung diferensiasi akan membantu 

guru dalam merencanakan variasi strategi pembelajaran yang tidak hanya 

berfokus pada konten, tetapi juga pada proses dan produk belajar. Misalnya, 

guru dapat menyediakan materi tambahan bagi siswa yang sudah siap 

melangkah lebih jauh, atau menyisipkan kegiatan penguatan bagi siswa 

yang masih membutuhkan pemahaman dasar. Dalam modul ajar, guru juga 
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dapat menyusun pilihan-pilihan tugas dan metode pembelajaran, sehingga 

siswa memiliki keleluasaan dalam menentukan cara belajar yang paling 

sesuai dengan gaya dan potensi mereka. 

Dengan modul ajar yang dirancang secara berdiferensiasi, proses 

pembelajaran menjadi lebih inklusif dan bermakna. Guru tidak perlu lagi 

menyampaikan materi secara seragam kepada seluruh siswa, melainkan 

dapat lebih fokus pada kebutuhan individual atau kelompok kecil. Hal ini 

tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga memberikan 

pengalaman belajar yang adil dan menyenangkan bagi seluruh siswa. Oleh 

karena itu, menyusun bahan ajar dalam modul ajar bukan sekadar kewajiban 

administratif, melainkan bagian penting dari upaya menciptakan 

pembelajaran yang adaptif, responsif, dan berpusat pada siswa. 

Berdasarkan hasil Observasi di SMP 1 N Barumun Baru dan 

barumun Selatan. Seorang guru Matematika menunjukkan semangat dan 

inisiatif tinggi dalam mengembangkan bahan ajar secara mandiri. Pada 

awalnya, guru ini rutin membuat bahan ajar berupa lembar kerja siswa 

(LKS), ringkasan materi, dan latihan soal yang disesuaikan dengan 

karakteristik siswa di kelasnya. Upaya ini mencerminkan kesadaran akan 

pentingnya pembelajaran yang kontekstual dan terarah. Namun, seiring 

berjalannya waktu, guru tersebut mulai mengalami berbagai kendala, baik 

dari segi teknis maupun non-teknis, yang akhirnya menghambat 

konsistensinya dalam menyusun bahan ajar secara berkelanjutan. 
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Salah satu kesulitan utama yang dihadapi adalah keterbatasan waktu 

dan beban kerja yang tinggi. Selain mengajar di beberapa kelas dengan 

jumlah siswa yang banyak, guru juga harus menangani administrasi 

pembelajaran, kegiatan sekolah lainnya, serta penilaian yang cukup 

memakan waktu. Di sisi lain, guru merasa kurang percaya diri dalam hal 

desain bahan ajar yang menarik dan sesuai dengan prinsip pembelajaran 

berdiferensiasi, karena belum memiliki pelatihan yang memadai. Akibatnya, 

bahan ajar yang disusun sering kali dianggap tidak efektif atau tidak sesuai 

harapan, sehingga menimbulkan rasa jenuh dan frustasi. 

Pada akhirnya, guru tersebut memilih untuk berhenti membuat bahan 

ajar sendiri dan kembali menggunakan sumber-sumber yang tersedia secara 

umum, seperti buku paket atau materi dari internet. Meskipun sumber 

tersebut tetap dapat digunakan, namun kehilangan potensi untuk 

mengakomodasi kebutuhan belajar siswa yang beragam. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa guru memerlukan dukungan nyata, baik berupa 

pelatihan penyusunan bahan ajar diferensiasi maupun waktu khusus dalam 

jadwal kerja untuk merancang pembelajaran. Dengan dukungan tersebut, 

guru bisa kembali termotivasi dan merasa mampu untuk menyusun bahan 

ajar yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswanya. 

Selaras dengan wawancara dengan guru Matematika SMP N 1 

Barumun Selatan mengatakan bahwa: 

Membuat bahan ajar atau media pernah saya lakukan, tepai 

belakangan ini saya berhenti karena banyaknya kegiatan adan waktu 

yang tersita dalam membuatnya apalagi saya belum terlalu mahr 

menggynakan aplikasi yang bisa membatu saya dalam membuat 
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modul ajar, bahan ajar sendiri dan kembali menggunakan sumber-

sumber yang tersedia secara umum, seperti buku paket atau materi 

dari internet. 
58

 

 

Demikian juga wawancara dengan siwa SMP Negeri 1 Barumun 

Baru dan siswa SMP Negeri 1 Barumun Selatan mengatakan bahwa:  

Siswa sangat tertarik dan pembelajaran terasa menyenangkan dengan 

adanya media pembelajaran yang disediakan oleh guru berupa modul 

ajar, konten video maupun penggunaan internet.
59

 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap kinerja guru 

matematika dalam perencanaan pembelajaran berdiferensiasi tergolong 

masih kurang, peneliti melihat secara langsung kegatan guru matematika 

tersebut. Dalam  pembelajaran berdiferensiasi Sebagian guru memiliki 

pemahaman konseptual yang masih terbatas. Mereka mengenal istilah 

"pembelajaran berdiferensiasi", tetapi belum sepenuhnya memahami makna 

dari diferensiasi berdasarkan kesiapan belajar, minat, dan profil belajar 

siswa. Pemahaman ini umumnya diperoleh melalui pelatihan singkat atau 

sosialisasi dari pihak sekolah, namun belum cukup mendalam untuk 

diimplementasikan secara efektif. 

2. Kinerja Guru Matematika Dalam pelaksanaan Pembelajaran 

Berdiferensiasi Sesuai Prinsip Kurikulum Merdeka 

Kinerja guru memegang peran yang sangat penting dalam keberhasilan 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di kelas. Pembelajaran 

berdiferensiasi menuntut guru untuk tidak hanya menyampaikan materi secara 
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13 maret 2025, Pukul 10.00 Wib 



115 
 

   

umum, tetapi juga mampu merespons kebutuhan belajar setiap siswa yang 

berbeda-beda. Hal ini mencakup kesiapan belajar, minat, dan profil belajar 

siswa. Oleh karena itu, guru perlu memiliki kompetensi dalam merancang 

strategi pembelajaran yang fleksibel, menyusun bahan ajar yang bervariasi, 

serta mengelola kelas dengan pendekatan yang adil dan inklusif. 

Guru yang memiliki kinerja baik akan mampu mengidentifikasi 

kebutuhan siswa melalui asesmen awal dan observasi, kemudian menyesuaikan 

metode, media, dan bentuk evaluasi yang tepat untuk masing-masing kelompok 

siswa. Dalam konteks ini, guru bukan hanya sebagai penyampai materi, tetapi 

sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang memotivasi dan 

menghargai perbedaan. Kinerja yang baik juga tercermin dari kemampuan guru 

melakukan refleksi dan perbaikan terhadap strategi yang diterapkan, 

berdasarkan respon dan perkembangan siswa. 

Tanpa kinerja guru yang profesional, pembelajaran berdiferensiasi tidak 

akan berjalan optimal. Sebab, pendekatan ini menuntut keterlibatan aktif, 

empati, dan kreativitas guru dalam setiap tahapan pembelajaran. Oleh karena 

itu, penting bagi sekolah dan pemangku kebijakan pendidikan untuk 

memberikan dukungan terhadap peningkatan kualitas kinerja guru, melalui 

pelatihan, pendampingan, serta penguatan komunitas belajar. Dengan kinerja 

yang terarah dan berkelanjutan, guru dapat menjalankan pembelajaran 

berdiferensiasi secara efektif, sehingga semua siswa memiliki kesempatan yang 

adil untuk berkembang sesuai potensinya.  
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Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan guru 

matematika di kelas SMP N 1 Barumun Baru dan SMP N 1 Barumun Selatan 

merupakan tuuan kedua dalam peneltian ini. Untuk menjawab ini semua tentu 

ada inkator yang harus diobservasi dan diwawancarai, adapun indikator 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi sebagai berikut: 

a. Guru menggunakan stretegi dalam pembelajaran 

b. Memberikan dukungan yang bervariasi  

c. Siswa dibolehkan memilh cara belajar untuk menghasilkan proyek 

d. Menggunakan banyak metode  

e. Membuat siswa aktif dan pembelaaran bermakna. 

Pelaksanaan pembeajaran berdiferensiasi yang dilakukan guru 

matematika di SMP N 1 Barumun Baru dan Barumun Selatan. 

a. Guru menggunakan stretegi dalam pembelajaran. 

Bedasarkan observasi di SMP N 1 Barumun Baru dan Barumun 

Selatan terlihat bahwa guru Matematika telah mencoba menerapkan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi di kelasnya dengan tujuan memenuhi 

kebutuhan belajar siswa yang beragam. Ia berupaya mengelompokkan siswa 

berdasarkan hasil evaluasi awal dan mencoba memberi variasi tugas sesuai 

kemampuan siswa. Meskipun niat dan langkah awal guru ini patut 

diapresiasi, pelaksanaannya di lapangan masih menemui berbagai kendala 

yang menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan belum berjalan secara 

maksimal. Salah satu penyebab utamanya adalah perencanaan pembelajaran 

yang belum matang dan terstruktur dengan baik. 



117 
 

   

Dalam perencanaan, guru belum sepenuhnya memetakan kesiapan, 

minat, dan profil belajar siswa secara sistematis. Akibatnya, strategi yang 

diterapkan cenderung bersifat umum dan tidak benar-benar menyentuh 

kebutuhan individual siswa. Misalnya, meskipun guru telah membagi 

kelompok berdasarkan hasil tes awal, materi yang diberikan tetap seragam 

dan tidak diikuti dengan diferensiasi proses atau produk. Selain itu, bahan 

ajar yang digunakan belum disesuaikan dengan gaya belajar atau 

ketertarikan siswa, sehingga keterlibatan mereka dalam pembelajaran masih 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa perencanaan yang mendalam, 

strategi diferensiasi tidak dapat dijalankan secara efektif. 

Dalam pelaksanaannya guru memberikan pembelajaran baik secara 

individu maupun kelompok mencakup pembelajaran yang berbeda untuk 

setiap siswa yakni: 

1) Berdiferensiasi konten yakni guru menyesuaikan materi pelajaran dengan 

dengan kemampuan belajar siswa. Dimana guru menyediakan bahan 

danmedia yang lebih sederhana untuk dipahami setiap siswa. 

2) Berdiferensiasi proses yakni guru memberikan waktu yang lebih luang 

bagi yang memiliki keterlambatan belajar dan memberikan berbagai jenis 

kegiatan seperti, diskusi, presentasi atau bermain peran untuk memenuhi 

gaya belajar mereka. 

3) Berdiferensiasi produk dimana guru memberikan pilihan yang berbeda – 

beda sebagai hasil akhir seperti laporan, presentasi, pidato atau 
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pertunjukan yang memungkinkan siswa untuk memikirkan, 

menggunakan dan memperluas apa yang sudah mereka pelajari.   

Kondisi ini menjadi cerminan penting bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi bukan hanya soal memberi pilihan tugas atau membagi 

kelompok, tetapi menuntut pemahaman guru yang kuat terhadap kondisi 

siswa dan kemampuan menyusun perencanaan yang detail. Guru perlu 

didukung dengan pelatihan serta waktu yang cukup untuk menyusun 

rencana pembelajaran yang benar-benar diferensiatif. Dengan perencanaan 

yang lebih matang, strategi pembelajaran dapat lebih tepat sasaran dan 

mampu menciptakan pembelajaran yang inklusif, bermakna, dan 

merangsang potensi siswa secara menyeluruh. 

Sedangkan hasil wawancara juga mengatakan hal yang sama dengan 

hasil obervasi yang dilakukan peneliti. 

b. Membuat dukungan yang bervariasi 

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, menyediakan dukungan yang 

bervariasi merupakan hal yang sangat penting agar setiap siswa dapat 

mencapai tujuan belajar sesuai dengan kemampuan, minat, dan gaya 

belajarnya. Setiap siswa memiliki latar belakang dan tingkat kesiapan yang 

berbeda, sehingga pendekatan yang seragam tidak akan mampu 

mengakomodasi semua kebutuhan secara adil. Dengan memberikan 

dukungan yang bervariasi, guru dapat memastikan bahwa setiap siswa 

memiliki akses yang sesuai untuk memahami materi dan menyelesaikan 

tugas-tugas pembelajaran secara optimal. 
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Dukungan yang bervariasi dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, 

seperti penyediaan materi ajar yang disesuaikan tingkat kesulitannya, 

penggunaan media pembelajaran yang berbeda (audio, visual, manipulatif), 

scaffolding atau bantuan langkah demi langkah bagi siswa yang 

memerlukan, hingga pemberian waktu tambahan atau modifikasi cara 

penilaian. Dalam konteks ini, guru berperan sebagai fasilitator yang peka 

terhadap hambatan belajar siswa, dan mampu menyediakan intervensi yang 

tepat pada saat yang dibutuhkan. Dukungan ini tidak hanya untuk siswa 

dengan kebutuhan khusus atau kemampuan rendah, tetapi juga untuk siswa 

yang memiliki kemampuan tinggi agar tetap tertantang. 

Tanpa dukungan yang bervariasi, pembelajaran berdiferensiasi bisa 

kehilangan maknanya dan justru menjadi tidak efektif. Memberikan tugas 

atau pilihan tanpa memastikan siswa mampu mengakses dan 

menyelesaikannya hanya akan memperlebar kesenjangan dalam kelas. Oleh 

karena itu, guru perlu merencanakan dukungan sejak awal, 

menyesuaikannya selama proses pembelajaran berlangsung, dan 

mengevaluasi dampaknya terhadap perkembangan siswa. Dengan dukungan 

yang tepat dan beragam, pembelajaran berdiferensiasi benar-benar dapat 

menjadi pendekatan yang inklusif dan memberdayakan seluruh peserta 

didik. 

Berdasarkan hasil observasi pada pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi yang melkukan memberi dukungan bervariasi kepada siswa. 

Guru tersebut telah mulai menerapkan pembelajaran berdiferensiasi sebagai 
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bagian dari upaya meningkatkan kualitas proses belajar di kelas. Guru 

tersebut memahami bahwa setiap siswa memiliki kebutuhan belajar yang 

berbeda, baik dari segi kesiapan, minat, maupun gaya belajar. Dalam 

praktiknya, ia telah mencoba menyusun kelompok belajar berdasarkan hasil 

asesmen awal, serta memberikan pilihan tugas yang bervariasi kepada 

siswa. Langkah ini menunjukkan adanya kesadaran dan komitmen untuk 

menghadirkan pembelajaran yang lebih adil dan berpusat pada siswa. 

Namun, berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi guru tersebut, 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi masih belum berjalan secara 

maksimal. Salah satu penyebab utamanya adalah perencanaan yang belum 

menyeluruh. Misalnya, meskipun siswa telah dibagi berdasarkan tingkat 

kemampuan, kegiatan belajar yang disiapkan masih cenderung seragam, 

sehingga belum sepenuhnya menjawab kebutuhan masing-masing 

kelompok. Selain itu, guru mengaku masih kesulitan dalam menyediakan 

bahan ajar yang bervariasi, serta belum konsisten dalam menyesuaikan 

proses belajar dengan profil belajar siswa, seperti gaya belajar visual, 

auditori, atau kinestetik. 

Kondisi ini mencerminkan bahwa penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi memerlukan pemahaman yang lebih mendalam serta 

dukungan yang berkelanjutan. Guru di SMP Negeri 1 Barumun Selatan 

tersebut menunjukkan potensi dan niat yang kuat, namun masih 

membutuhkan pelatihan lanjutan, bimbingan teknis, serta waktu khusus 

untuk menyusun perencanaan pembelajaran yang diferensiatif. Dengan 
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pendampingan yang tepat dan kolaborasi antar guru, strategi diferensiasi 

yang sudah mulai diterapkan ini dapat terus dikembangkan hingga benar-

benar mampu mengakomodasi keragaman siswa secara optimal dan efektif. 

Sedangakan hasil wawancara dengan guru matematika SMP N 1 

Barumun Selatan mengatakan bahwa: 

Dalam memberikan dukungan yang bervariasi sudah saya lakukan 

juga tetapi belum maksimal, karena perlu lagi pemahamn kepada 

kami sebagai guru matematika bagaimana konsep yang sebenarnya 

cara membuat pembelajaran berdiferensiasi yang baik dan benar.
60

  

 

Dari hasil yang didapatkan guru matematika sudah melakuknnya tapi 

belum maksimal, karena merasa guru tersebut belum memahami cara 

menggunakan atau menerapkan pembelaaran berdiferensasi. 

c. Siswa Diberikan Pilihan Cara Belajar Sendiri 

Berdasarkan hasil observasi di SMP N 1 Barumun Baru dan 

Barumun Selatan terlihat  guru matematika di SMP Negeri 1 Barumun baru 

dan Selatan terlihat  telah mencoba menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih 

cara belajar yang paling sesuai dengan preferensi mereka. Guru tersebut 

mendorong siswa untuk mengerjakan proyek akhir sebagai bentuk produk 

pembelajaran, di mana siswa dapat memilih untuk membuat poster, video, 

model matematika sederhana, atau laporan tertulis. Pendekatan ini 

merupakan bagian dari diferensiasi produk, yang bertujuan memberikan 

ruang bagi siswa mengekspresikan pemahamannya sesuai dengan gaya 

belajar masing-masing. Upaya ini menunjukkan bahwa guru mulai 
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memahami pentingnya memberikan pilihan dalam proses pembelajaran. 

Namun, setelah pelaksanaan berjalan, terlihat bahwa strategi ini masih 

berada pada kategori Berkembang, karena perencanaan yang dilakukan 

belum sepenuhnya mendukung keberhasilan proyek tersebut. Dalam proses 

perencanaannya, guru belum menyediakan panduan teknis atau kriteria yang 

jelas untuk setiap bentuk proyek yang dipilih siswa. Akibatnya, beberapa 

siswa tampak kebingungan memilih jenis proyek yang sesuai, dan tidak 

sedikit yang kesulitan menyelesaikannya karena kurang memahami 

langkah-langkah kerja yang harus dilakukan. Selain itu, tidak semua proyek 

benar-benar menggambarkan pencapaian kompetensi, karena guru belum 

merancang rubrik penilaian yang spesifik sesuai dengan jenis produk yang 

dihasilkan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun guru sudah memberikan 

ruang pilihan kepada siswa, pembelajaran berdiferensiasi belum sepenuhnya 

berjalan efektif jika tidak didukung oleh perencanaan yang matang. Dalam 

konteks proyek, guru perlu merancang pilihan yang terstruktur, memberikan 

contoh produk yang diharapkan, serta menyusun rubrik penilaian yang adil 

dan transparan untuk setiap alternatif. Dengan perbaikan dalam tahap 

perencanaan, pendekatan ini akan lebih mampu memfasilitasi siswa belajar 

sesuai gaya mereka, sekaligus mencapai tujuan pembelajaran secara optimal 

d. Menggunakan Banyak Metode  

Menerapkan banyak metode dalam pembelajaran adalah bagian dari 

profesionalisme guru dalam menghadirkan pembelajaran yang bermakna 
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dan adaptif. Namun, kunci keberhasilannya terletak pada perencanaan yang 

matang, pengelolaan kelas yang efektif, serta evaluasi yang berkelanjutan. 

Metode yang banyak tidak selalu berarti pembelajaran menjadi baik namun 

bila digunakan secara tepat, hal ini dapat menjadi kekuatan utama dalam 

menciptakan kelas yang aktif, menyenangkan, dan berpihak pada siswa. 

Peneliti menanyakan tentang apakah guru matematika di SMP yang 

diteliti sudah menerapkan banyak metode pembelajaran dalam suatu 

pembelajaran yang dilakukan. Hasil wawancara dengan guru matematika 

SMP N 1 barumun Baru mengatakan:  

Ketika saya memulai proses pembelajaran, saya sudah ada 

mempersiapkan beberapa metode pembelajaran, hanya saja metode 

yang saya gunakan belum pas pasan, atau barang kali persapan saya 

yang mash kurang, tapi saya berharap bisa menaplikasikan 

pembelajaran yang berdiferensiasi. 

 

 dalam hal ini peneliti melakukan observasi langsung Meskipun guru 

telah mencoba berbagai metode seperti diskusi kelompok, pembelajaran 

berbasis proyek, atau penggunaan multimedia, metode-metode tersebut 

terkadang belum disesuaikan secara tepat dengan karakteristik siswa. 

Misalnya, guru belum membedakan strategi pembelajaran berdasarkan 

kesiapan belajar siswa atau belum menyediakan pilihan kegiatan yang 

sesuai dengan minat siswa. Akibatnya, metode yang digunakan menjadi 

bersifat umum dan belum menyentuh kebutuhan individual siswa secara 

mendalam. 
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Sedangkan di SMP N 1 Barumun Barumun selatan terlihat sedikit 

perbedaan dalam hal menggunakan banyak metode dalam suatu 

pembelajaran. Dari observasi yang peneliti lakukan terlihat sedikit ada 

perubahan dalam manyampaikan materi Operasi Aljabar. Guru  terlihat aktif 

menggunakan berbagai metode seperti diskusi kelompok, eksperimen, 

presentasi, simulasi, hingga pembelajaran berbasis proyek. Namun, 

penerapannya belum didasarkan pada analisis mendalam terhadap 

kebutuhan siswa. Akibatnya, meski kegiatan terlihat variatif, efektivitasnya 

belum terasa karena belum benar-benar menyentuh perbedaan individual 

peserta didik secara tepat. 

e. Membuat siswa aktif 

Dalam hal ini peneliti melihat ketika pembelajaran matematika, 

keterlibatan aktif siswa menjadi salah satu kunci utama untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dan kemampuan berpikir logis. Seorang guru 

matematika yang berupaya menciptakan suasana kelas yang aktif 

menunjukkan komitmen positif terhadap pembelajaran yang lebih 

partisipatif dan bermakna. Namun, upaya tersebut belum selalu 

menghasilkan partisipasi menyeluruh dari seluruh siswa.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMP N 1 Barumun 

Selatan  guru tersebut mengatakan bahwa telah menggunakan berbagai 

pendekatan untuk membuat siswa terlibat secara aktif, seperti: Memberikan 

soal pemicu diskusi,Mengajak siswa mengerjakan latihan secara 

berpasangan atau kelompok, Menggunakan metode tanya jawab, permainan 
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berhitung, atau papan tulis interaktif, Mendorong siswa untuk 

mempresentasikan hasil kerja mereka di depan kelas. Hal ini menunjukkan 

bahwa guru memiliki inisiatif untuk menjadikan pembelajaran lebih 

interaktif dan tidak hanya berpusat pada ceramah atau latihan individual. 

Meskipun strategi tersebut sudah dijalankan, kenyataannya tingkat 

partisipasi siswa masih timpang. Hanya segelintir siswa yang terlihat 

antusias menjawab pertanyaan, berdiskusi, atau maju ke depan kelas. 

Sementara itu, sebagian besar siswa lainnya cenderung diam, pasif, atau 

hanya mengikuti Membangun rasa aman dan percaya diri siswa, misalnya 

dengan memberikan respon positif atas usaha siswa, bukan hanya hasil 

akhirnya. 

Sedangkan hasil observasi di SMP Barumun Baru Guru matematika 

yang sudah berupaya membuat pembelajaran lebih aktif memiliki potensi 

besar untuk menciptakan kelas yang dinamis dan berpihak pada siswa. 

Namun, jika partisipasi masih terbatas pada sebagian kecil siswa, hal ini 

menandakan perlunya strategi yang lebih personal, sistematis, dan 

menyeluruh. Dengan mengenali hambatan yang ada dan menyesuaikan 

pendekatan, guru akan mampu mendorong keterlibatan seluruh siswa dalam 

pembelajaran matematika secara lebih merata dan bermakna 

Selain indikator kinerja guru dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi, peneliti juga mengamati beberapa aspek antara lain 

diferensasi konten, diferensiasi proses, diferensiasi produk, dan pengelolaan 

Kelas. 
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Bentuk pelaksanaan pembelajaran berdifererensiasi pada  SMP N 1 

Barumun Baru Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada murid yang mengakui bahwa setiap siswa 

memiliki kebutuhan belajar yang berbeda. Tujuan utama pendekatan ini 

adalah untuk memastikan bahwa setiap siswa mencapai potensi belajarnya 

yang terbaik, dan guru harus menyediakan berbagai pilihan dan strategi 

pembelajaran untuk mengakomodasi keragaman ini. Dengan menyediakan 

berbagai pilihan, guru dapat membantu siswa belajar lebih banyak. 

Berdasarkan hasil wawancara terkait pembelajaran berdiferensiasi pada 

SMP N 1 Barumun Baru, maka ditemukan beberapa hasil berikut ini: 

Untuk lebih detailnya aktivitas Konkret Guru dalam Implementasi di 

Kelas dalam praktiknya, guru melakukan beberapa strategi sebagai berikut: 

1) Diferensiasi Konten 

Guru menyediakan bahan ajar dalam berbagai format: teks cetak, 

video, dan infografis.  

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran matematika di SMP 

Negeri 1 Barumun Baru, diketahui bahwa guru telah mulai menerapkan 

strategi diferensiasi konten dalam upaya untuk mengakomodasi 

perbedaan kemampuan dan kesiapan belajar siswa. Dalam pembelajaran 

topik Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), guru menyajikan 

materi melalui beberapa bentuk, yaitu bahan ajar tertulis, video 

pembelajaran singkat, dan soal-soal bertingkat berdasarkan tingkat 

kesulitan. Strategi ini bertujuan untuk memberikan pilihan bagi siswa 
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dalam memahami konsep sesuai kemampuan awal dan gaya belajar 

mereka. 

Upaya guru dalam menyusun variasi konten tersebut merupakan 

langkah awal yang positif dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi. 

Akan tetapi, implementasinya di kelas belum sepenuhnya berjalan secara 

maksimal. Salah satu penyebabnya adalah karena konten yang disediakan 

belum cukup mendalam untuk membedakan kebutuhan siswa secara 

signifikan. Sebagai contoh, soal yang dikategorikan "mudah", "sedang", 

dan "sulit" masih cenderung bersifat teknis, belum menyentuh aspek 

berpikir tingkat tinggi atau konteks dunia nyata yang dapat meningkatkan 

pemahaman konseptual. 

Selain itu, pemberian pilihan konten belum didasarkan pada 

diagnosis kesiapan belajar yang sistematis. Guru memberikan 

keleluasaan kepada siswa untuk memilih bahan belajar dan tingkat soal 

yang mereka inginkan, namun tanpa panduan atau arahan berdasarkan 

hasil asesmen awal atau analisis kemampuan sebelumnya. Akibatnya, 

beberapa siswa memilih konten yang terlalu sulit atau terlalu mudah, 

sehingga tidak sesuai dengan kebutuhan belajar mereka dan berpengaruh 

pada efektivitas pembelajaran. 

Dalam praktik di kelas, siswa terlihat antusias ketika diberi 

pilihan, namun belum semua siswa memahami bagaimana cara memilih 

konten yang sesuai dengan kemampuan mereka. Sebagian siswa dengan 

kemampuan rendah cenderung hanya mengikuti teman, sedangkan siswa 
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dengan kemampuan tinggi merasa kurang tertantang karena konten yang 

disajikan tidak cukup menggali potensi mereka. Hal ini menunjukkan 

pentingnya peran guru dalam memberikan arahan dan bimbingan saat 

siswa menentukan konten yang akan dipelajari. 

Dari sisi pengelolaan kelas, guru sudah mengatur waktu 

pembelajaran dengan cukup baik dan berupaya memfasilitasi siswa yang 

mengalami kesulitan. Namun, karena variasi konten belum terintegrasi 

sepenuhnya dengan sistem evaluasi formatif yang berkelanjutan, guru 

tampak kesulitan dalam menilai secara akurat sejauh mana konten yang 

dipilih berdampak pada pemahaman siswa. Proses monitoring masih 

bersifat umum dan belum fokus pada refleksi individu terhadap konten 

yang dipelajari. 

Kendala lain yang dihadapi adalah keterbatasan sumber daya. 

Guru menyusun bahan belajar sendiri, sehingga jumlah dan kualitas 

variasi konten masih terbatas. Selain itu, penggunaan video atau media 

interaktif belum sepenuhnya maksimal karena keterbatasan perangkat 

teknologi di kelas. Hal ini menyebabkan penerapan diferensiasi konten 

masih lebih bersifat manual dan belum mendukung kebutuhan siswa 

secara optimal. 

Secara keseluruhan, guru matematika di SMP Negeri 1 Barumun 

Baru telah menunjukkan kesadaran dan inisiatif untuk menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi konten. Meskipun hasilnya belum 

maksimal, upaya ini menjadi landasan penting bagi perbaikan 
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berkelanjutan. Dengan penguatan pemetaan kemampuan siswa, 

peningkatan kualitas bahan ajar yang bervariasi, serta integrasi evaluasi 

formatif yang tepat, diharapkan penerapan diferensiasi konten dapat 

berjalan lebih efektif dan berdampak langsung terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa. 

2)  Diferensiasi Proses 

Guru membagi siswa ke dalam kelompok berdasarkan kesiapan 

mereka. Siswa yang sudah menguasai dasar konsep diberi tugas 

eksplorasi lanjutan, sedangkan siswa yang masih kesulitan diberi 

pendampingan tambahan.  

Hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi proses oleh guru matematika di SMP Negeri 1 Barumun 

Baru menunjukkan adanya upaya nyata dalam menerapkan strategi 

pembelajaran yang menyesuaikan dengan kebutuhan siswa. Pada 

pembelajaran materi Pertidaksamaan Linear Satu Variabel, guru 

mencoba memberikan variasi proses belajar kepada siswa berdasarkan 

preferensi gaya belajar yang telah ia identifikasi sebelumnya. Guru 

membagi siswa ke dalam beberapa kelompok dan memberikan aktivitas 

yang berbeda, seperti menyelesaikan soal secara berpasangan, 

menggunakan media visual (grafik pertidaksamaan), dan diskusi berbasis 

masalah kontekstual. 

Meskipun pendekatan ini merupakan langkah positif ke arah 

pembelajaran yang lebih inklusif, penerapannya di lapangan belum 
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sepenuhnya berjalan optimal. Pembagian kelompok, misalnya, belum 

sepenuhnya didasarkan pada pemetaan yang akurat terhadap kesiapan 

atau gaya belajar siswa. Beberapa siswa terlihat tidak cocok dengan 

aktivitas yang diberikan kepada kelompoknya. Hal ini menyebabkan 

sebagian siswa mengalami kebingungan, sedangkan yang lain tampak 

kurang tertantang. 

Guru juga tampak kesulitan dalam memberikan pendampingan 

yang seimbang kepada setiap kelompok. Fokus guru cenderung terpusat 

pada kelompok yang aktif atau siswa yang sudah lebih dulu memahami 

konsep, sementara siswa yang membutuhkan bantuan lebih intensif tidak 

mendapatkan perhatian yang cukup. Akibatnya, pembelajaran 

berlangsung kurang merata dan beberapa siswa menjadi pasif atau 

kehilangan arah selama proses berlangsung. 

Dalam aspek interaksi, guru sudah berusaha berkeliling dan 

memberikan arahan, namun sebagian besar komunikasi yang terjadi 

masih bersifat instruksional, belum cukup membangun dialog reflektif 

atau pertanyaan terbuka yang mendorong siswa berpikir kritis. Selain itu, 

umpan balik yang diberikan lebih berorientasi pada hasil akhir 

pengerjaan soal, bukan pada proses berpikir atau strategi penyelesaian 

masalah yang digunakan siswa. 

Respons siswa terhadap pembelajaran berdiferensiasi proses ini 

pun beragam. Sebagian siswa yang berada di kelompok yang sesuai 

dengan cara belajarnya menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif. 
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Namun, siswa yang kurang cocok dengan metode yang digunakan dalam 

kelompoknya cenderung kebingungan, dan hanya mengikuti kegiatan 

tanpa benar-benar memahami materi. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan diferensiasi proses perlu dirancang lebih matang agar strategi 

yang digunakan benar-benar relevan dengan kondisi masing-masing 

siswa. 

Keterbatasan waktu dan sarana pembelajaran juga menjadi 

tantangan tersendiri. Guru mengajar dengan jumlah siswa yang cukup 

besar dalam satu kelas, sehingga memantau setiap proses kelompok 

secara mendalam menjadi sulit dilakukan. Di sisi lain, materi matematika 

yang bersifat konseptual dan menuntut ketelitian sering kali sulit untuk 

diajarkan dengan cara yang terlalu bervariasi tanpa perencanaan yang 

sistematis. 

Secara keseluruhan, guru matematika di SMP Negeri 1 Barumun 

Baru telah menunjukkan inisiatif dan kemauan kuat untuk menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi, khususnya dalam aspek proses. Meskipun 

pelaksanaan masih menghadapi sejumlah kendala, upaya ini menjadi 

fondasi penting untuk pengembangan pembelajaran yang lebih adaptif ke 

depannya. Dengan dukungan pelatihan lanjutan, refleksi rutin, dan 

penguatan kolaborasi guru, implementasi diferensiasi proses dapat terus 

ditingkatkan agar mampu memberikan dampak positif yang lebih merata 

bagi seluruh siswa di kelas. 
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3)  Diferensiasi Produk 

Sebagai bentuk penilaian, siswa diberi kebebasan memilih 

bagaimana menunjukkan pemahaman mereka, misalnya: membuat 

poster, menulis esai, membuat vlog pendek, atau presentasi digital. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi produk oleh guru matematika di 

SMP Negeri 1 Barumun Baru dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan 

menunjukkan adanya kesadaran untuk memberi ruang kepada siswa 

dalam mengekspresikan pemahaman mereka melalui cara yang beragam. 

Pada saat observasi, guru dari kedua sekolah berupaya mengembangkan 

bentuk asesmen produk yang tidak hanya berupa tes tertulis, tetapi juga 

proyek, presentasi, serta media kreatif seperti poster konsep matematika 

atau infografis sederhana. 

Di SMP Negeri 1 Barumun Baru, guru memberikan tugas akhir 

berupa proyek kelompok yang meminta siswa menjelaskan penerapan 

konsep persentase dan diskon dalam bentuk simulasi toko mini. Siswa 

diminta membuat perhitungan harga, diskon, dan keuntungan secara 

matematis, lalu menyajikannya melalui poster atau laporan. Sementara 

itu, di SMP Negeri 1 Barumun Selatan, guru memberi pilihan kepada 

siswa untuk memilih bentuk produk dari tugas materi bangun ruang, 

seperti membuat model 3D, video penjelasan, atau laporan tertulis. 

Kendati telah memberi pilihan produk, observasi menunjukkan 

bahwa proses perencanaan dan pelaksanaan masih menghadapi 

tantangan. Di SMP Negeri 1 Barumun Baru, guru belum menyediakan 
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rubrik penilaian yang terperinci untuk setiap jenis produk, sehingga siswa 

kurang memahami kriteria keberhasilan dari tugas yang mereka pilih. Hal 

ini menyebabkan hasil produk yang dikumpulkan siswa tidak seragam 

dalam kualitas dan kedalaman isi. Beberapa siswa tampak kebingungan 

dengan ekspektasi guru karena tidak ada contoh produk yang dijadikan 

acuan. 

Di SMP Negeri 1 Barumun Selatan, kendala serupa juga terjadi. 

Meskipun siswa diberi pilihan dalam bentuk produk, pendampingan 

selama proses pengerjaan masih terbatas. Beberapa siswa memilih bentuk 

produk yang mereka anggap paling mudah, bukan yang paling sesuai 

dengan kekuatan mereka. Hal ini terjadi karena belum ada proses 

reflektif atau bimbingan awal untuk membantu siswa memilih produk 

berdasarkan gaya belajar atau minat mereka. Akibatnya, produk yang 

dihasilkan kurang mencerminkan potensi maksimal siswa. 

Dari segi partisipasi, sebagian siswa di kedua sekolah 

menunjukkan antusiasme karena mereka merasa diberi kebebasan dalam 

mengekspresikan ide. Namun, siswa dengan kemampuan akademik 

rendah atau kurang percaya diri tampak pasif dan hanya mengandalkan 

anggota kelompok lain atau meniru format yang sudah umum. Tanpa 

arahan dan scaffolding yang tepat, strategi diferensiasi produk ini belum 

mampu menjangkau seluruh siswa secara merata. 

Secara manajemen waktu, guru di kedua sekolah masih 

menghadapi kendala dalam mengatur durasi pengerjaan proyek serta 
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memberikan umpan balik formatif selama proses. Akibatnya, sebagian 

siswa menyelesaikan tugas secara terburu-buru menjelang tenggat waktu. 

Guru juga belum melakukan evaluasi berbasis proses (proses-oriented 

assessment), yang penting dalam pembelajaran berdiferensiasi produk. 

Meskipun hasil belum maksimal, upaya guru di SMP Negeri 1 

Barumun Baru dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan dalam menerapkan 

diferensiasi produk patut diapresiasi. Guru telah membuka ruang 

kreativitas bagi siswa dan memperluas bentuk penilaian di luar ujian 

konvensional. Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, diperlukan 

peningkatan dalam perencanaan tugas, pendampingan selama proses, dan 

penyusunan rubrik yang jelas serta komunikatif. Dengan dukungan 

pelatihan lanjutan dan kolaborasi antar guru, penerapan diferensiasi 

produk berpotensi besar meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

pemahaman konsep matematika secara lebih menyeluruh. 

a. Pengelolaan Kelas 

Guru mengatur kelas menjadi zona belajar: zona diskusi, zona 

mandiri, dan zona eksplorasi. Ini memungkinkan siswa bekerja sesuai 

dengan gaya belajar dan kenyamanan masing-masing. 

Di SMP Negeri 1 Barumun Baru, pengelolaan kelas dilakukan 

dengan pendekatan yang cukup sistematis. Guru menggunakan pembagian 

kelompok untuk memfasilitasi interaksi antar siswa dan mengurangi 

dominasi suara dari siswa yang lebih aktif. Selain itu, guru juga 

menciptakan aturan kelas yang jelas di awal pembelajaran, sehingga siswa 
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tahu apa yang diharapkan dari mereka selama proses belajar. Guru terlihat 

aktif mengelilingi kelas, memberikan arahan secara langsung kepada setiap 

kelompok, dan mengawasi kemajuan pekerjaan siswa. 

Namun, meskipun guru berusaha menjaga agar siswa tetap terlibat 

dalam aktivitas kelompok, pengelolaan waktu masih menjadi kendala 

utama. Pembagian waktu yang terbatas untuk setiap kegiatan menyebabkan 

beberapa kelompok merasa terburu-buru dalam menyelesaikan tugas 

mereka, dan siswa tidak sempat mendalami materi secara mendalam. Selain 

itu, meskipun aturan kelas jelas, masih ada siswa yang cenderung berbicara 

atau mengalihkan perhatian saat kegiatan kelompok berlangsung. Guru 

cukup sigap dalam menanggapi, tetapi kadang kesulitan mengelola 

gangguan-gangguan kecil yang muncul selama pembelajaran. 

Secara keseluruhan, guru di SMP Negeri 1 Barumun Baru sudah 

dapat menciptakan pengelolaan kelas yang terstruktur dan efektif, namun 

perlu penyesuaian waktu untuk memaksimalkan hasil belajar dan interaksi 

antar siswa. 

Di SMP Negeri 1 Barumun Selatan, pengelolaan kelas juga menjadi 

fokus utama dalam pelaksanaan pembelajaran matematika. Guru di sini 

memulai kelas dengan memberikan instruksi yang jelas tentang apa yang 

akan dipelajari dan bagaimana setiap siswa diharapkan berperan dalam 

kelompoknya. Guru lebih sering menggunakan strategi tanya jawab dan 

diskusi kelompok untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Hal ini membuat 
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siswa merasa lebih terlibat dalam pembelajaran, karena mereka diberikan 

kesempatan untuk berbicara dan bertanya. 

Namun, tantangan utama yang muncul di SMP Negeri 1 Barumun 

Selatan adalah keragaman kemampuan siswa dalam satu kelas yang cukup 

besar. Beberapa siswa tampak kesulitan mengikuti pembelajaran di 

kelompok, terutama yang membutuhkan penjelasan lebih mendalam, 

sementara siswa yang lebih cepat dalam memahami materi merasa kurang 

tertantang. Hal ini menyebabkan beberapa kelompok bekerja dengan 

kecepatan yang tidak merata, dan guru sulit untuk memberikan perhatian 

yang merata kepada semua siswa. Selain itu, meskipun aturan kelas sudah 

disosialisasikan, siswa dengan kemampuan sosial yang lebih rendah 

cenderung kurang berpartisipasi dalam diskusi kelompok, sehingga 

menghambat dinamika kelompok. 

Guru di SMP Negeri 1 Barumun Selatan mencoba mengatasi hal ini 

dengan memberikan waktu tambahan untuk beberapa siswa yang 

membutuhkan bantuan lebih intensif, namun manajemen waktu dan 

pengelolaan ruang kelas yang terbatas menjadi faktor penghambat. Perlu ada 

penyesuaian dalam cara guru memantau dan memberikan perhatian lebih 

kepada siswa dengan kebutuhan khusus agar tidak terjadi ketimpangan 

partisipasi. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut Meskipun Ketiga guru di SMP 

Negeri 1 Barumun Baru dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan menunjukkan 

pengelolaan kelas yang baik, terdapat tantangan yang perlu diatasi. 
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Pengelolaan waktu yang lebih efisien, penyesuaian terhadap keragaman 

kemampuan siswa, serta penerapan teknik-teknik pengelolaan kelas yang 

lebih adaptif akan sangat membantu dalam menciptakan suasana belajar 

yang lebih efektif. Guru perlu meningkatkan keterampilan dalam mengatur 

waktu, memberikan dukungan individual kepada siswa yang membutuhkan, 

serta memperkuat keterlibatan siswa yang lebih pasif dalam kegiatan kelas. 

Dengan upaya tersebut, pengelolaan kelas di kedua sekolah ini diharapkan 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, merata, dan 

produktif. 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang 

menyesuaikan proses belajar-mengajar dengan kebutuhan individu siswa. 

Dalam praktiknya, guru merancang pembelajaran yang fleksibel, dengan 

memvariasikan konten, proses, produk, dan lingkungan belajar, berdasarkan 

kesiapan belajar, minat, dan profil belajar siswa. Tujuannya bukan untuk 

memberikan perlakuan yang berbeda secara tidak adil, tetapi untuk 

memberikan kesempatan yang setara agar setiap siswa dapat berkembang 

secara optimal. 

Seorang guru yang menerapkan pembelajaran berdiferensiasi tidak 

hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, 

pendamping, dan pengamat yang peka terhadap perbedaan individu di kelas. 

Guru tersebut melakukan berbagai strategi konkret, mulai dari pemetaan 

kebutuhan siswa, penyusunan rencana pembelajaran yang bervariasi, hingga 

pelibatan aktif siswa dalam memilih cara belajar yang paling sesuai bagi 
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mereka. Proses ini menuntut kreativitas, komitmen, dan kemampuan 

reflektif yang tinggi dari seorang pendidik. 

Peneliti  membahasan tentang bagaimana seorang guru berupaya 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di kelasnya, aktivitas konkret 

yang dilakukan selama proses pembelajaran, bentuk interaksinya dengan 

siswa, serta respons siswa terhadap strategi pembelajaran yang lebih 

personal, fleksibel, dan menyenangkan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMP N 1 Barumun Baru 

tentang Penerapan Diferensiasi Konten dengan pertanyaan bagaimana Ibu 

menerapkan diferensiasi konten di kelas pada pembelajaran matematika?. 

Guru matematika tersebut mengatakan bahwa   

―Saya mencoba menyediakan bahan ajar dalam beberapa bentuk. 

Misalnya, ada yang saya berikan melalui teks biasa, ada juga yang 

lewat video pembelajaran pendek. Untuk soal, saya buat beberapa 

tingkat kesulitan, jadi siswa bisa memilih sesuai kemampuannya. 

Tapi memang belum semua siswa bisa memilih dengan tepat. 

Kadang mereka pilih soal yang terlalu mudah atau terlalu sulit.‖
61

 

 

 selanjutnya guru matematika kedua disekolah SMP 1 N Barumun 

Baru mengatakan bahwa : 

―saya membuat materi dalam bentuk cerita yang bertujuan untuk 

menambah narasi  dan semangat mereka belajar, namun terlihat 

hanya beberapa siswa yang semangat belajar dan yang lainnya 

kelihatan ngantuk, karena materi yang disajikan terlalu panjang  

membuat siswa kurang antusias‖ 
62

 

 

Kemudian dilanjutkan guru yang ada disekolah SMP 1 N Barumun 

Selatan mengatakan bahwa:  

                                                             
61

 Nur Asiah harahap, Guru Matematika SMP N 1 Barumun Baru ( Sibuhuan, 14 Maret 

2025.Pukul 09.10 Wib).  
62

Menti, Guru Matematika SMP N 1 Barumun Baru ( Sibuhuan, 14 Maret 2025.Pukul 

09.45 Wib). 
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―Saya berikan ringkasan materi dalam bentuk tabel, contoh soal 

video, dan lembar kerja. Tapi tantangannya adalah belum semua 

siswa terbiasa memilih materi yang sesuai dengan mereka. Saya 

butuh lebih banyak waktu untuk memetakan profil belajar agar 

konten yang saya siapkan benar-benar tepat sasaran.‖
63

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di Padang 

Lawas mereka sudah menerapkan berdiferensiasi konten, namun 

kemaksimalan belum juga tercapai dkarenkan waktu yang terbatas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMP N 1 Barumun 

Baru dan SMP N 1 Barumun Selatan tentang Penerapan Diferensiasi Proses 

dengan pertanyaan Dalam pelaksanaan pembelajaran, apakah Bapak/Ibu 

menerapkan cara belajar yang berbeda-beda (diferensiasi proses)? 

Bagaimana pelaksanaannya?. Guru matematika tersebut mengatakan bahwa: 

 ―Saya pernah membagi siswa berdasarkan gaya belajar mereka. 

Ada yang saya minta membaca, ada yang diskusi, ada juga yang 

membuat gambar konsep. Tapi saya akui memang belum bisa 

memandu semua kelompok secara merata. Kadang ada kelompok 

yang tertinggal dan saya belum sempat bantu maksimal.‖ 

 

Selanjutnya Jawaban Guru SMPN 1 Barumun Selatan: 

―Saya mengatur proses belajar dengan membagi kelompok 

berdasarkan hasil formatif sebelumnya. Tapi dalam pelaksanaan, 

siswa dengan kemampuan rendah masih banyak yang bergantung 

pada temannya. Saya rasa saya perlu strategi lebih tepat dalam 

memberi instruksi dan waktu bimbingan yang seimbang.‖ 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMP N 1 Barumun 

Baru tentang Penerapan Diferensiasi Produk dengan pertanyaan Apakah Ibu 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih bentuk tugas atau 

produk akhir? Guru matematika tersebut mengatakan bahwa  

                                                             
63

Wahyuni Anriani, Guru Matematika SMP N 1 Barumun Selatan ( Sibuhuan, 17 Maret 

2025.Pukul 09.00 Wib). 
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 ―Iya, saya berikan pilihan misalnya siswa boleh buat laporan, 

presentasi, atau model sederhana. Tapi saya belum buat rubrik yang 

berbeda-beda sesuai jenis tugas, jadi kadang saya sendiri bingung 

menilainya secara adil.‖
64

 

 

Selanjutnya Jawaban Guru SMPN 1 Barumun Selatan: 

―Untuk tugas akhir bangun ruang, saya minta siswa memilih 

produk seperti video atau model 3D. Tapi siswa kebanyakan pilih 

yang mudah saja. Mungkin karena belum terbiasa atau belum 

paham tujuan dari tugas tersebut. Saya pikir ke depan perlu ada 

latihan dulu sebelum tugas utama.‖ 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMP N 1 Barumun 

Baru tentang Penerapan Diferensiasi Produk dengan pertanyaan Bagaimana 

Bapak/Ibu mengelola kelas saat pembelajaran berdiferensiasi diterapkan?  

Guru matematika tersebut mengatakan bahwa  

―Agak menantang ya, karena kelas saya cukup besar. Saat semua 

siswa melakukan kegiatan yang berbeda, saya harus bolak-balik 

dari satu kelompok ke kelompok lain. Saya buat aturan kelas dan 

pembagian waktu, tapi memang kadang tidak cukup untuk semua 

kelompok.‖ 

 

Kemudian Jawaban Guru SMPN 1 Barumun Selatan: 

―Kalau saya lebih fokus pada diskusi kelompok kecil dan tanya 

jawab. Saya coba aktif memantau, tapi ada beberapa siswa yang 

tetap pasif. Siswa yang sudah aktif biasanya cepat selesai, 

sementara yang kurang paham malah bingung kalau tidak saya 

dekati langsung.‖ 

 

Selanjutnya wawancara dengan 5orang siswa SMP Negeri 1 

Barumun Baru. Wawancara dengan 5 orang siswa dari SMP Negeri 1 

Barumun Selatan menunjukkan bahwa secara umum, mereka menyukai 

pendekatan pembelajaran yang berbeda-beda, karena tidak lagi merasa harus 

                                                             
64

Nur asiah,, Guru Matematika SMP N 1 Barumun Baru ( Sibuhuan, 17 Maret 2025.Pukul 

09.00 Wib). 

Wahyuni Anriani, Guru Matematika SMP N 1 Barumun Selatan ( Sibuhuan, 17 Maret 

2025.Pukul 10.00 Wib).  
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belajar dengan satu cara saja. Siswa merasa lebih semangat saat diberi 

pilihan dalam belajar, seperti memilih soal sesuai tingkat kemampuan, atau 

membuat tugas dengan format yang berbeda. Beberapa siswa mengatakan, 

―Lebih seru kalau tugasnya bisa pilih sendiri,‖ dan ―Nonton video sambil 

belajar lebih gampang ngerti.‖
65

 

Namun demikian, tidak semua siswa merasa mendapatkan 

pengalaman belajar yang sesuai kebutuhan mereka. Beberapa siswa 

mengaku masih bingung saat diminta memilih jenis tugas atau kelompok, 

dan ada yang hanya ikut-ikutan teman. Satu siswa yang diwawancarai 

terkait minat belajar  mengatakan:  

Saya kadang nggak tahu mana tugas yang pas buat saya, jadi ikut 

teman saja dalam belajar kelompok maupun belajar menyelesaikan 

tugas. 

 

Selain itu, siswa yang butuh penjelasan lebih lanjut merasa belum 

cukup dibimbing, terutama saat kegiatan kelompok berlangsung. 

Terkait pengelolaan kelas, siswa mengaku nyaman karena guru 

memberi kesempatan berdiskusi, tapi beberapa menyebutkan bahwa suasana 

bisa agak ramai saat guru fokus ke kelompok tertentu. Mereka merasa waktu 

untuk menjelaskan belum selalu merata. ―Kadang kelompok saya belum 

dipanggil-panggil sama Bu Guru, jadi nunggu lama,‖ kata seorang siswa.   

Secara umum, siswa menyukai pendekatan yang lebih fleksibel ini, 

namun mengharapkan lebih banyak bimbngan dan arahan dalam memilih 
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cara belajar dan menyelesaikan tugas yang sesuai dengan kekuatan masing-

masing.  

Sedangkan pada SMP Negeri 1 Barumun Selatan Sebagian besar 

dari 5 siswa yang diwawancarai di SMP Negeri 1 Barumun Selatan juga 

menyatakan bahwa mereka menyukai pembelajaran dengan pilihan dan 

variasi, terutama saat diberikan kebebasan dalam membuat produk akhir 

tugas. Siswa merasa lebih kreatif dan tidak merasa terbebani dengan tugas 

yang monoton. ―Saya senang disuruh bikin video atau gambar, lebih bebas 

dan gak bosan,‖ kata seorang siswa. 

Namun, ada pula siswa yang mengaku masih bingung menentukan 

tugas yang cocok, dan merasa belum sepenuhnya mengerti tujuan dari tugas 

yang diberikan. Beberapa siswa memilih bentuk tugas yang ―paling mudah 

saja,‖ bukan yang paling sesuai dengan minat atau kemampuan mereka. 

―Saya pilih bikin laporan saja karena nggak tahu cara buat video,‖ 

kata siswa lain. 

 

Dari segi proses belajar, siswa merasa lebih terlibat saat diskusi 

kelompok, tapi beberapa mengaku bahwa tidak semua kelompok bisa 

bekerja seimbang. Siswa yang lebih aktif mendominasi, sementara yang lain 

hanya mengikuti. ―Kelompok saya kadang cuma satu orang yang kerja, yang 

lain diam,‖ ungkap seorang siswa laki-laki.
66

 

 Mengenai pengelolaan kelas, sebagian besar siswa merasa suasana 

kelas cukup menyenangkan, namun masih ada suara gaduh saat bekerja 
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kelompok, dan guru kadang tidak sempat memberi perhatian pada semua 

kelompok secara merata. Mereka berharap bisa mendapatkan arahan lebih 

personal, terutama saat kesulitan memahami materi. 

Secara keseluruhan, siswa merasa senang dengan metode belajar 

yang bervariasi dan memberi mereka ruang berkreasi, namun berharap 

pembimbingan lebih intensif agar semua siswa bisa mendapatkan 

pengalaman belajar yang setara. 

Kesimpulan Hasil Wawancara Siswa dengan siswa di kedua 

sekolah menunjukkan bahwa mayoritas siswa merespon positif terhadap 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi, baik dalam hal konten, proses, 

maupun produk. Mereka merasa lebih dihargai karena diberi pilihan dan 

merasa belajar menjadi lebih menarik. 

Namun, penerapan yang belum menyeluruh dan belum disertai 

pendampingan yang kuat membuat sebagian siswa belum bisa sepenuhnya 

memanfaatkan pendekatan ini. Mereka membutuhkan lebih banyak 

bimbingan dalam memilih, memahami, dan menyelesaikan tugas, serta 

pembagian waktu guru yang lebih merata saat bekerja dalam kelompok. 

Dengan perbaikan berkelanjutan dalam strategi dan pengelolaan, 

pembelajaran berdiferensiasi berpotensi besar memberikan dampak positif 

terhadap motivasi dan pemahaman siswa secara lebih adil dan bermakna. 
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3. Kendala yang dihadapi guru matematika dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi sesuai Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 

Barumun Baru dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan. 

Penerapan Kurikulum Merdeka di lingkungan pendidikan Indonesia 

membawa semangat baru dalam proses pembelajaran, termasuk dalam mata 

pelajaran Matematika. Salah satu pendekatan utama dalam kurikulum ini 

adalah pembelajaran berdiferensiasi, yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan belajar siswa secara individual berdasarkan kesiapan belajar, minat, 

dan profil belajar mereka. Di SMP Negeri 1 Barumun Baru dan SMP Negeri 1 

Barumun Selatan, pendekatan ini mulai diimplementasikan sebagai bagian dari 

upaya peningkatan mutu pendidikan dan pengembangan potensi siswa secara 

maksimal. 

Kurikulum Merdeka dirancang sebagai upaya pembaruan sistem 

pendidikan nasional dengan menekankan pada pembelajaran yang lebih 

fleksibel, inklusif, dan berpusat pada siswa. Salah satu pendekatan kunci dalam 

kurikulum ini adalah pembelajaran berdiferensiasi, yaitu strategi pembelajaran 

yang menyesuaikan proses, konten, dan produk belajar berdasarkan kebutuhan, 

minat, dan kemampuan siswa. Dalam konteks ini, guru matematika memiliki 

peran strategis untuk mengimplementasikan pendekatan tersebut agar seluruh 

siswa dapat belajar secara optimal. 

Namun, dalam pelaksanaannya, penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

tidak terlepas dari berbagai tantangan dan hambatan, terutama di sekolah-

sekolah yang berada di wilayah dengan keterbatasan sumber daya seperti SMP 
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Negeri 1 Barumun Baru dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan. Oleh karena itu, 

penting untuk mengetahui dan memahami kendala-kendala yang dihadapi guru 

matematika dalam mengaplikasikan pendekatan ini. Pengetahuan mengenai 

kendala tersebut dapat menjadi dasar untuk merumuskan solusi yang relevan 

dan kontekstual. 

Mengetahui kendala secara mendalam juga dapat membantu pemangku 

kebijakan, kepala sekolah, serta pihak terkait lainnya dalam menyusun program 

pelatihan, pendampingan, dan penyediaan sumber daya yang tepat sasaran. 

Tanpa pemahaman yang jelas tentang tantangan yang dihadapi guru di 

lapangan, upaya peningkatan kualitas pembelajaran melalui Kurikulum 

Merdeka bisa menjadi kurang efektif. Analisis terhadap hambatan yang ada 

akan membuka ruang perbaikan yang lebih terarah dan berkelanjutan. 

Lebih jauh lagi, dengan memahami kesulitan yang dihadapi guru dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, akan tercipta budaya reflektif di 

lingkungan sekolah, di mana guru didorong untuk terus mengevaluasi dan 

mengembangkan praktik mengajarnya. Hal ini menjadi langkah penting dalam 

mewujudkan transformasi pendidikan yang lebih merata dan berkeadilan, 

khususnya bagi siswa di daerah seperti Barumun Baru dan Barumun Selatan, 

agar mereka mendapatkan pengalaman belajar yang setara dan bermakna. 

Setelah mengetahui kondisi perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi kedua sekoah tersebut. Selanjutnya peneliti menanyakan atau 

mewawancarai kendala yang dihadapi guru matematika dalam hal pelaksanaan 

pembelaaran berdiferensiasi, dengan mengetahui kendala yang dihadapi guru 
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matematika setidaknya peneliti bisa memberikan saran dan masukan untuk 

pembelajaran selanjutnya. 

Wawancara ini dilakukan untuk menggali secara lebih mendalam 

kendala yang dihadapi oleh guru matematika dalam mengimplementasikan 

pembelajaran berdiferensiasi di dua sekolah, yaitu SMP Negeri 1 Barumun 

Baru dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan. Kedua sekolah ini telah mendapat 

dukungan sarana dan prasarana yang cukup memadai, seperti perangkat TIK, 

akses internet, serta bahan ajar berbasis Kurikulum Merdeka. Namun, guru 

masih menghadapi tantangan dalam pelaksanaannya. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru matematika dengan pertanyaan Bagaimana pendapatm 

Ibu tentang kesiapan sarana prasarana sekolah dalam mendukung pembelajaran 

berdiferensiasi? Guru SMP Negeri 1 Barumun Baru:  

"Alhamdulillah, sekarang sekolah sudah jauh lebih siap dibanding 

tahun-tahun sebelumnya. Kami sudah punya proyektor di setiap kelas, 

akses ke internet, serta beberapa perangkat seperti laptop dan tablet 

yang bisa digunakan siswa secara bergiliran. Buku dan modul tambahan 

juga sudah tersedia, "
67

 

 

Selanjutnya Guru SMP Negeri 1 Barumun Selatan mengatakan bahwa: 

"Secara fasilitas, sekolah kami sudah cukup lengkap. Laboratorium 

komputer sudah berfungsi dengan baik dan kami punya akses ke 

platform-platform pembelajaran digital. Ini sangat membantu dalam 

menyiapkan materi yang bervariasi sesuai dengan kebutuhan siswa." 

 

Sarana prasaran dalam mendukung pembelajaran berdiferensiasi kedua 

sekolah telah terpenuhi, artinya sekolah sudah siap menerapkan pembelajaran 

yang berdiferensiasi. 
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Kemudian penelti melanjutkan pertanyaan tentang Meskipun sarana 

sudah memadai, apakah masih ada kendala dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi? Berdasarkan hasil wawancara degan guru matematika SMP 

Negeri 1 Barumun Baru mengatakan bahwa:  

"Iya, kendalanya masih ada. Salah satunya adalah dalam hal 

perencanaan. Membedakan materi, proses, dan produk pembelajaran 

sesuai dengan tingkat kemampuan dan gaya belajar siswa memerlukan 

waktu dan tenaga ekstra. Kadang saya kesulitan menentukan strategi 

yang tepat untuk mengakomodasi semua siswa dalam satu kelas, 

Bahkan setelah pemetaan dilakukan, implementasinya tidak selalu 

mulus. Misalnya, ketika saya membagi siswa ke dalam tiga kelompok 

berdasarkan kesiapan belajar, saya harus menyiapkan materi yang 

berbeda, cara penyampaian yang berbeda, dan lembar kerja yang juga 

disesuaikan. Itu cukup melelahkan karena saya mengajar lebih dari satu 

kelas. Ditambah lagi, tidak semua siswa menunjukkan motivasi belajar 

yang tinggi. Ada yang cepat bosan, ada yang merasa pendekatan yang 

diberikan terlalu sulit atau justru terlalu mudah. Ini membuat saya harus 

sering melakukan penyesuaian di tengah proses pembelajaran‖.
68

 

 

Kemudian selaras dengan hasil wawancara dengan guru matematika 

mengatakan bahwa: 

Salah satu kendala terbesar adalah pemetaan karakter siswa. Di awal 

tahun, saya sudah mencoba melakukan asesmen diagnostik, tapi untuk 

benar-benar memahami minat, gaya belajar, dan tingkat kesiapan 

akademik masing-masing siswa, saya butuh waktu lebih banyak. Sering 

kali, pemetaan ini berubah seiring waktu, dan itu membuat strategi yang 

saya rancang harus terus disesuaikan, Selain itu, saya juga punya 

tanggung jawab administrati,  Kalau ditambah harus menyusun bahan 

berdiferensiasi, kadang saya harus kerja lembur. Itu yang bikin saya 

merasa kelelahan, walaupun secara niat saya ingin memberikan 

pembelajaran terbaik‖.
69

 

 

Selanjutnya guru SMP Negeri 1 Barumun Selatan: 

"Kendala utama saya adalah dalam manajemen kelas. Ketika ada tiga 

atau empat kelompok siswa dengan pendekatan berbeda, mengatur 
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waktu dan memantau kemajuan masing-masing kelompok cukup 

menantang. Belum lagi jika ada siswa yang kurang disiplin, itu bisa 

mengganggu kelompok lain, waktu dalam persiapan pembelajaran, dan 

perlu pelatihan secara maksimal dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi, jangan secara umum disampaikan dan yang terakhir 

Kadang saya merasa sendiri dalam proses ini. Tidak ada forum di 

sekolah yang rutin membahas praktik baik pembelajaran 

berdiferensiasi. Padahal, saya yakin teman-teman guru lain juga punya 

pengalaman dan strategi yang bisa kami pelajari bersama."
70

 

 

Wawancara yang dilakukan peneliti kepada siswa juga rata – rata 

mengatakan bahwa:  

Siswa tidak tahu apa yang harus dilakukan apabila pembelajaran yang 

dilakukan sangat sulit rasanya untuk dipahami dan menjadi 

menjenuhkan  

 

Jadi peneliti dapat menympulkan Meskipun sarana dan prasarana sudah 

menunjang, guru matematika di SMP Negeri 1 Barumun Baru dan SMP Negeri 

1 Barumun Selatan masih menghadapi kendala dalam aspek perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, serta manajemen waktu dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi. Dukungan teknis dan emosional dalam bentuk pelatihan 

lanjutan, pendampingan, dan kolaborasi sejawat sangat dibutuhkan untuk 

mewujudkan pembelajaran yang efektif sesuai semangat Kurikulum Merdeka. 

4. Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kinerja guru matematika 

dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan hasil 

evaluasi di SMP Negeri 1 Barumun Baru dan SMP Negeri 1 Barumun 

Selatan. 

Evaluasi kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi 

sangat penting untuk memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan layanan 
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pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan, minat, dan gaya belajarnya. Di SMP 

Negeri 1 Barumun Baru dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan, pembelajaran 

berdiferensiasi menjadi strategi kunci dalam mengakomodasi keragaman 

peserta didik. Memberikan rekomendasi berbasis evaluasi kinerja 

memungkinkan sekolah untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan guru 

dalam menerapkan strategi ini, sehingga proses pembelajaran dapat terus 

ditingkatkan secara berkelanjutan. 

Rekomendasi dari hasil evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat 

penilaian, tetapi juga sebagai dasar pengambilan keputusan untuk 

pengembangan profesional guru. Melalui rekomendasi yang tepat, guru dapat 

memperoleh arahan yang jelas dalam merancang pembelajaran yang lebih 

responsif dan inklusif. Di lingkungan SMPN 1 Barumun Baru dan SMP N 1 

Barumun Selatan yang memiliki tantangan geografis dan sosial yang unik, 

pendekatan yang disesuaikan menjadi sangat penting, dan rekomendasi ini 

membantu guru untuk tetap adaptif terhadap kondisi nyata di lapangan.
64 

Selain itu, pemberian rekomendasi berbasis evaluasi menciptakan 

budaya reflektif dan kolaboratif di sekolah. Ketika guru merasa dihargai dan 

dibina secara profesional, mereka akan lebih termotivasi untuk 

mengembangkan praktik mengajarnya. Hal ini berdampak positif terhadap 

pencapaian hasil belajar siswa dan peningkatan mutu pendidikan secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, keberadaan sistem evaluasi kinerja yang 

dilengkapi dengan rekomendasi yang konstruktif menjadi elemen penting 

dalam menciptakan sekolah yang adaptif dan berkualitas di wilayah Barumun 
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Baru dan Barumun Selatan. 

Peneliti meminta beberapa Rekomendasi dari berbagai pihak dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi atara lain 
64

 How to differenciate 

instruction in mixed ability classrooms ( Tomlinson, 2005 ). 

a. Kepala sekolah SMP N 1 Barumun Baru dan SMP N 1 Barumun 

Selatan  

Sebagai pemimpin satuan pendidikan, kepala sekolah bertanggung 

jawab langsung terhadap kualitas pembelajaran dan kinerja guru. Kepala 

sekolah memiliki kewenangan untuk melakukan evaluasi kinerja guru 

melalui supervisi akademik dan manajerial, serta memberikan rekomendasi 

perbaikan berdasarkan hasil evaluasi tersebut. dalam ini peneliti meminta 

rekomendasi dari kepala sekolah tersebut sebagai berikut: 

1) Mengikuti pelatihan lanjutan mengenai desain pembelajaran 

berdiferensiasi. 

2) Melakukan kolaborasi antar guru (komunitas belajar) untuk berbagi 

praktik baik.
65

 

3) Meningkatkan penggunaan asesmen formatif dan diagnostik dalam 

merancang pembelajaran. 

4) Menerapkan prinsip fleksibilitas dalam penugasan dan pengelolaan kelas 

5) Menumbuhkan rasa ingin menerapkan pembelajaran beriferensiasi.
71

 

 

                                                             
71

 Abdul haji, Kepala Sekolah SMP N Barumun Selatan, ( wawancara, 5 Mei 2025, pukul 

11: 00 Wib). 
65

 Ajefri,F. Vienti,O.dan Rusmiyati R. (2002) Strategi kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru. Mindset , Jurnal manajemen pendidikan islam. 130-149. 

https://doi.org/10.58561/minset.v1i2.53 



151 
 

   

b. Pengawas Sekolah 

Pengawas sekolah memiliki tugas untuk melakukan pengawasan 

akademik dan manajerial di satuan pendidikan. Mereka menyusun program 

pengawasan, melaksanakan pembinaan terhadap guru dan kepala sekolah, 

serta melakukan penilaian kinerja guru. Berdasarkan hasil pengawasan dan 

penilaian, pengawas sekolah dapat memberikan rekomendasi untuk 

perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran 

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan selama tahun pelajaran berjalan di SMP Negeri 1 Barumun 

Baru dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan, pengawas mengapresiasi upaya 

guru dalam mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi di kelas. 

Sebagian besar guru telah menunjukkan pemahaman awal yang baik tentang 

prinsip-prinsip diferensiasi, serta mulai mencoba mengadaptasi materi, 

proses, dan produk pembelajaran sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. 

Namun demikian, penerapan pembelajaran berdiferensiasi secara 

konsisten dan menyeluruh masih perlu ditingkatkan. Beberapa guru masih 

mengalami kesulitan dalam menyusun perangkat ajar berdiferensiasi yang 

sistematis, khususnya dalam mengelompokkan siswa berdasarkan kesiapan 

belajar dan minat. Selain itu, strategi evaluasi hasil belajar yang sesuai 

dengan pendekatan diferensiasi masih belum sepenuhnya digunakan secara 

optimal. Sehubungan dengan hal tersebut, Pengawas merekomendasikan 

beberapa langkah sebagai berikut: 

1) Peningkatan Kapasitas Guru melalui pelatihan lanjutan tentang strategi 
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dan implementasi pembelajaran berdiferensiasi. 

2) Pendampingan Terstruktur oleh kepala sekolah dan tim kurikulum dalam 

penyusunan RPP berdiferensiasi dan asesmen diagnostik. 

3) Penguatan Komunitas Belajar Guru (KLG) untuk saling berbagi praktik 

baik antar guru mata pelajaran dan jenjang kelas. 

4) Evaluasi Berkala oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum terhadap praktik pembelajaran berdiferensiasi. 

5) Khusus guru Bidang Studi terus mengasah diri dalam meningkatkan 

kualitas pembelajarn di dalam kelas.
72

 

Pengawas  berharap rekomendasi ini dapat menjadi bagian dari 

strategi peningkatan mutu pembelajaran yang berkelanjutan, agar seluruh 

siswa di SMP Negeri 1 Barumun Baru dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan 

memperoleh pembelajaran yang adil, inklusif, dan bermakna sesuai 

karakteristik mereka. 

c. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

Wakil kepala sekolah bidang kurikulum membantu kepala sekolah 

dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses 

pembelajaran. Mereka memiliki kewenangan untuk memberikan 

rekomendasi terkait perbaikan strategi pembelajaran, termasuk dalam 

konteks pembelajaran berdiferensiasi, berdasarkan hasil evaluasi kinerja 

guru. 
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1) SMP Negeri 1 Barumun Baru 

Sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum di SMP 

Negeri 1 Barumun Baru, saya mengapresiasi upaya para guru dalam 

mengadopsi prinsip pembelajaran berdiferensiasi. Guru telah 

menunjukkan kemauan untuk beradaptasi dan berinovasi dalam 

perencanaan serta pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan keragaman 

siswa. Namun, masih diperlukan penguatan dalam perencanaan 

instruksional dan pelaksanaan asesmen formatif yang mendukung 

diferensiasi secara efektif. Rekomendasi wakil kepala sekolah 

a) Guru perlu menyusun Modul ajar berdiferensiasi yang mencakup 

variasi proses, produk, dan konten sesuai profil belajar siswa. 

b) Setiap guru disarankan menggunakan asesmen diagnostik di awal 

semester atau unit pelajaran untuk mengetahui kesiapan dan minat 

siswa. 

c) Dilaksanakan pelatihan internal secara berkala mengenai penerapan 

strategi diferensiasi dan pengelolaan kelas berbasis kebutuhan belajar. 

d) Sekolah perlu membentuk tim fasilitator diferensiasi antar mata 

pelajaran untuk memperkuat kolaborasi dan pengembangan perangkat 

ajar.
73

 

2) SMP Negeri 1 Barumun Selatan 

Sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum di SMP 

Negeri 1 Barumun Selatan, saya melihat bahwa guru telah mulai 
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memahami pentingnya pembelajaran berdiferensiasi dan menerapkannya 

dalam berbagai bentuk seperti variasi tugas, pengelompokan fleksibel, 

dan pendekatan berbasis minat siswa. Meski demikian, konsistensi dan 

perencanaan jangka panjang masih perlu diperkuat agar berdampak 

optimal pada peningkatan hasil belajar siswa. Saya memberikan 

rekomendasi sebagai berikut: 

a) Guru perlu menyusun peta profil belajar siswa sebagai acuan utama 

dalam merancang kegiatan pembelajaran berdiferensiasi. 

b) Penyusunan jadwal supervisi tematik difokuskan pada aspek-aspek 

implementasi diferensiasi, terutama dalam mata pelajaran inti. 

c) Setiap guru diharapkan mendokumentasikan penerapan diferensiasi 

dalam jurnal pembelajaran untuk kepentingan refleksi dan tindak 

lanjut. 

d) Sekolah disarankan mengintegrasikan diferensiasi ke dalam agenda 

rapat rutin sebagai topik prioritas untuk pengembangan kurikulum.
74

 

d. Guru Senior  

Guru pembina atau senior yang memiliki pengalaman dan 

kompetensi di bidang pembelajaran berdiferensiasi dapat memberikan 

masukan dan rekomendasi secara informal sebagai bagian dari mentoring 

kepada guru lain, khususnya yang baru atau membutuhkan dukungan dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi. 

Sebagai guru senior yang telah berpengalaman dalam pelaksanaan 
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berbagai pendekatan pembelajaran, termasuk pembelajaran berdiferensiasi, 

kami mengamati bahwa guru-guru di SMP Negeri 1 Barumun Baru dan 

SMP Negeri 1 Barumun Selatan telah menunjukkan semangat dan kemauan 

yang kuat untuk berkembang. Upaya mereka dalam mengenali karakteristik 

siswa, mengadaptasi materi pembelajaran, serta menciptakan suasana 

belajar yang inklusif patut diapresiasi. 

Namun, kami juga mencermati bahwa masih ada tantangan yang 

dihadapi, terutama dalam hal pemetaan kebutuhan belajar siswa secara 

menyeluruh dan pengelolaan kelas yang efektif dalam konteks diferensiasi. 

Oleh karena itu, sebagai bagian dari tanggung jawab moral dan profesional, 

peneliti menyampaikan rekomendasi dari: 

1) Guru senior SMP N 1 Barumun Baru 

Sebagai guru yang telah cukup lama mengajar di SMP Negeri 1 

Barumun Baru, saya mengapresiasi semangat para guru dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Meski masih terdapat kendala 

teknis dan keterbatasan pemahaman, saya melihat adanya potensi besar 

untuk berkembang. Memberikan Rekomendasi: 

a) Guru perlu secara rutin melakukan asesmen diagnostik di awal 

pembelajaran untuk memetakan kesiapan siswa. 

b) Guru hendaknya membuat kelompok belajar fleksibel yang dapat 

berubah sesuai topik dan kemampuan siswa. 

c) Perangkat pembelajaran (RPP dan modul) sebaiknya dirancang lebih 

bervariasi dengan memperhatikan gaya belajar siswa (visual, auditori, 
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kinestetik). 

d) Guru perlu memanfaatkan teknologi sederhana (seperti video, audio, 

dan simulasi) untuk mendukung akses pembelajaran yang lebih 

adaptif.
75

 

Selanjutnya ditambahkan guru senior yang lain Dalam 

pengamatan saya, pembelajaran berdiferensiasi mulai dipahami oleh para 

guru, namun implementasinya masih belum konsisten antar kelas dan 

mata pelajaran. Oleh karena itu, pendampingan dan kolaborasi sangat 

dibutuhkan. Memberikan Rekomendasi: 

a) Guru disarankan untuk mendesain tugas yang memiliki beberapa 

pilihan output (misalnya presentasi, poster, atau esai) agar siswa dapat 

mengekspresikan pemahamannya dengan cara yang sesuai. 

b) Guru perlu mendokumentasikan praktik diferensiasi yang berhasil 

untuk dibagikan pada forum komunitas guru. 

c) Perlunya waktu khusus setiap bulan untuk refleksi pembelajaran 

bersama rekan guru. 

d) Guru dapat memanfaatkan jurnal belajar siswa untuk memahami 

kebutuhan dan hambatan belajar individu secara lebih personal.
76

 

2) Guru senior SMP N 1 Barumun Selatan 

Sebagai guru senior di SMP Negeri 1 Barumun Selatan, saya 

menilai bahwa pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi yang 
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sangat relevan untuk diterapkan, terutama di sekolah dengan latar 

belakang siswa yang beragam. Namun, masih perlu dukungan dari sisi 

teknis dan kebiasaan reflektif guru. Memberikan rekomendasi  

a) Guru hendaknya memulai setiap unit pembelajaran dengan kuisioner 

minat atau pre-test untuk memahami profil belajar siswa. 

b) Guru perlu mengatur kegiatan belajar yang bervariasi secara waktu, 

bahan ajar, dan cara penyampaian. 

c) Setiap guru disarankan membuat portofolio pembelajaran sebagai 

dokumentasi implementasi diferensiasi. 

d) Perlu adanya mentor pembelajaran berdiferensiasi yang bisa ditunjuk 

dari guru yang telah menguasai konsep ini untuk membina rekan-

rekan lain.
77

 

Selanjutnya guru senior yang kedua Penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi oleh para guru sudah menunjukkan niat baik, namun 

masih minim pada evaluasi belajar yang beragam. Untuk itu, guru perlu 

memahami bahwa asesmen juga harus disesuaikan dengan diferensiasi, 

guru tersebut Memberikan Rekomendasi sebagai berikut: 

a) Guru perlu merancang instrumen penilaian alternatif seperti proyek 

mini, presentasi, atau refleksi tertulis. 

b) Guru disarankan membuat jadwal rotasi kelompok belajar agar siswa 

belajar dalam berbagai konfigurasi dan membangun kerja sama sosial. 
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c) Perlunya pelatihan teknis pembuatan rubrik penilaian yang 

mendukung keberagaman produk belajar. 

d) Guru hendaknya menyusun catatan anekdot siswa secara berkala 

sebagai data informal untuk merancang pembelajaran berikutnya.
78

 

percaya bahwa melalui kerja sama antar guru dan semangat 

belajar sepanjang hayat, pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan 

secara konsisten dan berkualitas untuk mendukung keberhasilan semua 

peserta didik. 

Dari keseluruhan hasil rekomendasi, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di SMP Negeri 1 Barumun 

Baru dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan sudah menunjukkan kemajuan, 

meskipun masih memerlukan pendampingan lanjutan. Guru telah 

menunjukkan komitmen untuk menerapkan pendekatan ini, namun masih 

membutuhkan penguatan pada aspek perencanaan, asesmen, dan 

pelaksanaan. 

Rekomendasi dari kepala sekolah, pengawas, dan wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum memberikan arah yang jelas untuk 

pengembangan profesional guru. Dengan dukungan dari seluruh 

pemangku kepentingan, pembelajaran berdiferensiasi diharapkan dapat 

diterapkan secara optimal dan memberikan dampak positif terhadap hasil 

belajar siswa. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini difokuskan pada aspek perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi oleh guru matematika di SMP N 1 Barumun Baru 

dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi terhadap perencanaan dalam mengaplikasikan pembelajaran 

berdiferensiasi mulai dari asesemen dan dokumen Modul ajar.   

1. kinerja guru matematika dalam merencanakan pembelajaran 

berdiferensiasi sesuai prinsip Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 

Barumun Baru dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan tahun pelajaran 

2024/2025. 

diketahui bahwa guru telah memahami secara umum bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi yang dirancang untuk 

menyesuaikan proses belajar dengan kebutuhan siswa. Menurut Tomlinson 

pembelajaran berdiferensiasi melibatkan penyesuaian terhadap tiga aspek 

utama: kesiapan belajar, minat, dan profil belajar siswa. Namun, pemahaman 

ini masih bersifat konseptual dan belum terimplementasi secara utuh dalam 

rencana pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara  yang telah dilakukan 

berdasarkan inikator perencanaan pembelajaran berdiferensiasi  

a. mengidentifikasi kebutuhan siswa  

kinerja guru dalam mengidentifikasi kebutuhan siswa terlihat 

sangat rendah hal ini disebabkan karena:  
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1) kurangnya Pemahaman tentang Prinsip Diferensiasi 

Banyak guru belum memahami bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi dimulai dari proses mengumpulkan informasi tentang 

siswa. Akibatnya, guru langsung fokus pada metode mengajar tanpa 

landasan data yang memadai tentang siapa yang diajar. 

2) Keterbatasan Waktu dan Beban Administratif 

Guru menghadapi tekanan administratif yang tinggi dan waktu 

tatap muka yang terbatas, sehingga proses identifikasi kebutuhan siswa 

sering kali terabaikan atau dianggap tidak prioritas. 

a) Minimnya Penggunaan Alat atau Instrumen Diagnostik 

Guru jarang menggunakan instrumen seperti angket minat belajar, pre-

test, atau observasi sistematis. Akibatnya, proses identifikasi hanya 

berdasarkan asumsi, bukan data konkre. 

b. Merumuskan Tujuan Pembelajaran 

Hal ini tampak dari upaya guru membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok berdasarkan tingkat kemampuan mereka dalam memahami 

materi. Guru juga telah mencoba memvariasikan tugas yang diberikan 

kepada masing-masing kelompok. Ini menunjukkan adanya kesadaran untuk 

tidak menggunakan pendekatan pembelajaran yang seragam untuk semua 

siswa. Namun, setelah ditelaah lebih lanjut, penerapan diferensiasi tersebut 

masih bersifat permukaan dan belum menyentuh aspek yang lebih 

mendalam seperti minat dan profil belajar siswa. Guru cenderung hanya 

menggunakan satu dasar dalam membedakan perlakuan terhadap siswa, 
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yaitu tingkat akademik (kesiapan belajar), tanpa mengaitkannya dengan 

gaya belajar atau latar belakang individu siswa.  Hal ini menjadikan 

pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan masih bersifat terbatas dan 

belum menyentuh seluruh potensi siswa. 

Jadi tujuan pembelajaran yang dituliskan dalam RPP atau modul ajar 

masih bersifat seragam untuk semua siswa, tanpa mempertimbangkan 

perbedaan tingkat pemahaman atau kecepatan belajar siswa. Hal ini 

bertentangan dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi, di mana tujuan 

belajar seharusnya dapat dimodifikasi agar sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. 

c. Membuat modul 

Penyusunan Modul Ajar Analisis dokumen menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru masih menyusun modul ajar secara umum, tanpa 

adanya penyesuaian strategi atau aktivitas untuk siswa dengan karakteristik 

yang berbeda. Modul ajar hanya mencantumkan satu bentuk kegiatan, tanpa 

memberikan opsi aktivitas sesuai kebutuhan siswa. Padahal dalam panduan 

Kurikulum Merdeka. 

d. Merancang pembuatan strerategi berdasarkan kebutuhan 

Strategi dan Metode Pembelajaran Kurang Variatif Guru belum 

sepenuhnya merancang strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan 

perbedaan siswa. Aktivitas belajar cenderung homogen dan berpusat pada 

metode ceramah atau penugasan tertulis yang sama untuk seluruh kelas. 

Belum ada pengintegrasian metode pembelajaran kontekstual, berbasis 
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proyek, atau pendekatan tematik yang sesuai dengan gaya belajar siswa 

e. Menyusun bahan ajar atau media pembelajaran. 

Guru yang masih mengalami kesulitan dalam menyusun bahan ajar 

atau media pembelajaran menunjukkan bahwa proses perencanaan 

pembelajaran belum sepenuhnya optimal. Kesulitan ini dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor, seperti kurangnya pemahaman tentang karakteristik 

peserta didik, terbatasnya kemampuan dalam memilih dan mengembangkan 

media yang sesuai, serta keterbatasan waktu atau akses terhadap sumber 

daya pendukung 

Dari hasil pembahasan yang pertama maka dapat disimpulkan bahwa 

Kinerja guru matematika dalam merencanakan pembelajaran berdiferensiasi di 

SMP Negeri 1 Barumun Baru dan SMP negeri 1 Barumun selatan belum 

sepenuhnya sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Perencanaan yang 

disusun guru masih bersifat umum dan belum mengakomodasi variasi kesiapan 

belajar, minat, maupun profil belajar siswa. Modul ajar dan RPP yang 

digunakan guru belum mengandung komponen strategi diferensiasi yang 

spesifik, dan tujuan pembelajaran cenderung seragam untuk semua siswa. Guru 

juga belum memanfaatkan data diagnostik secara sistematis untuk menyusun 

rencana pembelajaran yang adaptif. 
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2. Kinerja guru matematika dalam melaksanakan pembelajaran 

berdiferensiasi  di SMP Negeri 1 Barumun Baru dan SMP Negeri 1 

Barumun Selatan tahun pelajaran 2024/2025 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara guru, dan tanggapan siswa, 

dapat disimpulkan bahwa guru matematika di SMP Negeri 1 Barumun Baru 

dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan telah menunjukkan upaya nyata dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, baik dari aspek konten, proses, 

maupun produk, serta dalam pengelolaan kelas. Meskipun penerapan tersebut 

belum sepenuhnya maksimal, langkah awal yang dilakukan oleh para guru 

menunjukkan adanya pemahaman dasar tentang prinsip-prinsip pembelajaran 

yang berpihak pada murid. 

Dalam aspek diferensiasi konten, guru telah menyediakan variasi materi 

dan soal berdasarkan tingkat kesulitan dan format penyajian. Namun, pemetaan 

kesiapan belajar dan gaya belajar siswa masih belum terintegrasi secara 

menyeluruh dalam perencanaan pembelajaran. Siswa diberi pilihan, tetapi 

belum seluruhnya mampu memilih konten yang sesuai dengan kebutuhannya. 

Pada diferensiasi proses, guru telah mencoba membagi siswa ke dalam 

kelompok berdasarkan pendekatan belajar yang berbeda, seperti diskusi, tugas 

visual, maupun latihan mandiri. Meski demikian, guru masih mengalami 

kendala dalam memantau dan membimbing seluruh kelompok secara efektif 

karena keterbatasan waktu dan jumlah siswa yang besar. 

Dalam penerapan diferensiasi produk, guru telah memberikan alternatif 

bentuk tugas akhir, seperti presentasi, model, dan laporan. Namun, masih 
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terdapat kekurangan dalam penyusunan rubrik penilaian yang jelas untuk setiap 

jenis produk, serta pendampingan siswa dalam memilih bentuk produk yang 

sesuai dengan kekuatan dan minat mereka. 

Dari segi pengelolaan kelas, guru telah menciptakan lingkungan yang 

kondusif dan menyenangkan dengan melibatkan siswa secara aktif dalam 

kegiatan belajar. Akan tetapi, variasi aktivitas menyebabkan tantangan baru 

dalam pengaturan waktu, perhatian yang merata, dan pengelolaan dinamika 

kelompok. Beberapa siswa masih merasa belum mendapatkan bimbingan yang 

cukup selama proses pembelajaran berlangsung. 

Respons siswa terhadap penerapan pembelajaran berdiferensiasi cukup 

positif. Siswa merasa senang karena diberikan pilihan dan merasa 

pembelajaran menjadi lebih menarik. Namun, mereka juga menyampaikan 

bahwa tidak semua kegiatan sesuai dengan kebutuhan mereka, dan mereka 

masih memerlukan arahan lebih lanjut dari guru. 

Secara keseluruhan, guru matematika di kedua sekolah telah memulai 

transformasi penting menuju pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif. 

Untuk mencapai hasil yang optimal, diperlukan penguatan dalam aspek 

perencanaan, asesmen diagnostik, pendampingan individual, penyusunan 

rubrik yang sistematis, serta pengembangan kapasitas guru melalui pelatihan 

dan kolaborasi antarsejawat. Dengan perbaikan yang berkelanjutan, 

pembelajaran berdiferensiasi dan pengelolaan kelas yang efektif dapat menjadi 

strategi utama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika yang 

berpihak pada semua siswa. 
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Penerapan pembelajaran berdiferensiasi di kedua sekolah ini juga 

mencerminkan adanya perubahan paradigma pembelajaran dari yang semula 

berpusat pada guru menjadi lebih berpusat pada siswa. Hal ini terlihat dari 

adanya upaya memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat dalam pengambilan 

keputusan terhadap bagaimana mereka belajar dan bagaimana mereka 

menunjukkan pemahamannya. Meskipun belum semua siswa mampu 

memanfaatkan kesempatan ini secara optimal, langkah guru memberikan 

otonomi belajar kepada siswa merupakan fondasi penting untuk membentuk 

kemandirian dan tanggung jawab belajar. 

Selain itu, implementasi diferensiasi menunjukkan bahwa guru mulai 

menyadari pentingnya mengakomodasi keragaman siswa di kelas. Tidak lagi 

mengandalkan satu metode atau satu bentuk evaluasi, guru mencoba 

memahami bahwa setiap siswa memiliki latar belakang, kebutuhan, dan cara 

belajar yang berbeda. Pendekatan ini sangat relevan dalam konteks 

pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pada fleksibilitas, kreativitas, dan 

kemampuan berpikir kritis. Tantangannya kini adalah bagaimana 

menyelaraskan keinginan untuk melayani keragaman siswa dengan 

keterbatasan yang ada, baik dari segi waktu, fasilitas, maupun kompetensi guru 

itu sendiri. 

Dari sisi kelembagaan, keberhasilan implementasi diferensiasi juga 

bergantung pada dukungan kepala sekolah dan kolaborasi antar guru. 

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi tidak bisa menjadi tanggung jawab 

individu semata, melainkan harus menjadi budaya sekolah. Dengan adanya 
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komunitas belajar guru (MGMP), pelatihan internal, serta diskusi rutin antar 

rekan sejawat, guru-guru dapat saling berbagi strategi, refleksi, dan solusi 

praktis yang telah berhasil di kelas masing-masing. Kedua sekolah perlu terus 

membangun sistem dukungan ini agar inovasi pembelajaran yang sudah 

dimulai tidak berhenti di tengah jalan. 

Akhirnya, kesuksesan pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya diukur 

dari variasi strategi yang digunakan guru, tetapi juga dari sejauh mana strategi 

tersebut mampu meningkatkan pemahaman, partisipasi, dan kepuasan belajar 

siswa. Dengan kata lain, penerapan diferensiasi bukan sekadar variasi metode, 

melainkan upaya strategis untuk menjawab kebutuhan individual siswa secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, guru perlu terus mengevaluasi dampak dari 

praktik yang diterapkan, melakukan refleksi secara berkala, dan terbuka 

terhadap umpan balik siswa demi mewujudkan pembelajaran yang benar-benar 

berpihak pada murid. 

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi oleh guru matematika di SMP 

Negeri 1 Barumun Baru dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan belum berjalan 

optimal, terutama dalam mengakomodasi kebutuhan, minat, dan profil belajar 

siswa. Kegiatan belajar masih bersifat seragam dan belum memberikan ruang 

adaptasi yang sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Kendati demikian, 

kesadaran dan kemauan guru untuk berubah merupakan modal awal yang baik, 

dan perlu ditindaklanjuti melalui dukungan sistem yang berkelanjutan. 
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3. Kendala yang dihadapi guru matematika dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi sesuai Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 

Barumun Baru dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan  

Terjadinya permasalahan dala proses pendidikan dan pembelajaran 

akan menghambat pencapaian tujuan secara maksimal maka dari itu diperlukan 

adanya solusi untuk masalah tersebut. Semua kegiatan pendidikan dan 

pengajaran berfokus pada siswa. Karena guru hanya berfungsi sebagai 

penggerak dan fasilitator dalam proses pembelajaran, karena setiap siswa 

memiliki peran unik dalam proses pembelajaran. Siswa memiliki masalah 

sendiri, sehingga guru harus memahami karakteristik dan karakteristik masing-

masing siswa memiliki memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Hasil 

wawancara dengan Guru Menti menunjukkan bahwa ada kekhawatiran tentang 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi, terutama terkait dengan kemungkinan 

stigmatisasi dan efek negatif pada kepercayaan diri siswa yang dianggap 

kurang mampu. Informan Nurasiah mengkhawatirkan bahwa siswa yang 117 

dianggap kurang mampu akan merasa bahwa mereka selalu diberikan soal yang 

lebih mudah karena mereka dianggap tidak cerdas. Pembelajaran 

berdiferensiasi dapat menjadi strategi yang efektif untuk memenuhi kebutuhan 

belajar semua siswa dan membantu mereka mencapai potensi penuh mereka. 

Namun, penting untuk selalu mempertimbangkan potensi dampak negatifnya 

pada stigma dan kepercayaan diri siswa, terutama ketika memberikan soal 

dengan tingkat kesulitan yang berbeda (Dian Aprelia Rukmi et al., 2023). Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa membuat sintaks pembelajaran yang tepat 
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adalah masalah utama dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. 

Kebutuhan belajar setiap siswa berbeda-beda. Ini berarti guru harus merancang 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing kelompok siswa. 

Meskipun siswa telah dikelompokkan berdasarkan kemampuan, guru masih 

harus membagi fokus pembelajaran mereka untuk kelompok A1, B2, dan B3. 

Ini membuatnya lebih sulit bagi guru untuk membuat sintaks dan langkah 

langkah pembelajaran yang efektif untuk masing-masing kelompok siswa. 

untuk menyesuaikan diri dengan pendekatan pembelajaran baru. 

Hambatan Guru dalam Meenerapakan Pembelajaran Berdiferensiasi. 

Berdasarkan wawancara, beberapa kendala yang dihadapi guru dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi meliputi: 

a. Kesulitan dalam Menyesuaikan Metode dengan Keragaman Siswa 

b. Kurangnya pelatihan tentang pembelajaran berdiferensiasi 

c. Ketergantungan terhadap metode yang lama atau tradisional 

d. Manajemen Waktu yang Sulit 

e. Minimnya pelatihan praktis mengenai strategi diferensiasi. 

f. Keterbatasan waktu dalam menyusun perangkat ajar. 

g. Belum adanya contoh modul ajar berdiferensiasi yang relevan dengan 

pelajaran matematika. 

h. Ketidaktahuan cara memetakan profil belajar dan minat siswa. 

Meskipun fasilitas sarana dan prasarana yang lengkap di sekolah 

memberikan banyak dukungan bagi guru, kendala utama dalam penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi tetap berhubungan dengan kesulitan dalam 
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menyesuaikan metode dengan keragaman siswa, kurangnya pelatihan, dan 

pengelolaan waktu yang efektif. Untuk mengatasi kendala-kendala ini, 

dibutuhkan pelatihan berkelanjutan untuk guru dalam hal pengelolaan 

pembelajaran yang fleksibel, strategi diferensiasi yang tepat, dan pembelajaran 

berbasis teknologi. 

4. Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kinerja guru matematika 

dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan hasil 

evaluasi di SMP Negeri 1 Barumun Baru dan SMP Negeri 1 Barumun 

Selatan. 

Berdasarkan hasil evaluasi dan rekomendasi yang diperoleh dari 

berbagai pihak, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi di SMP Negeri 1 Barumun Baru dan SMP Negeri 1 Barumun 

Selatan telah menunjukkan kemajuan yang signifikan, meskipun belum 

sepenuhnya optimal. Guru-guru di kedua sekolah telah menunjukkan 

komitmen dan semangat untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi, sebagai upaya memenuhi kebutuhan belajar siswa yang 

beragam. 

Namun demikian, sejumlah tantangan masih dihadapi, terutama dalam 

hal perencanaan pembelajaran yang adaptif, penggunaan asesmen diagnostik 

dan formatif secara konsisten, serta pengelolaan kelas yang fleksibel. 

Kesadaran akan pentingnya pemetaan profil belajar siswa sudah mulai 

terbentuk, tetapi implementasi konkret di lapangan masih memerlukan 

pembinaan dan pendampingan lanjutan. 
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Rekomendasi dari kepala sekolah, pengawas, wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum, serta guru senior menunjukkan bahwa kolaborasi dan 

penguatan kapasitas profesional guru merupakan kunci keberhasilan 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi. Oleh karena itu, dibutuhkan 

dukungan yang berkelanjutan melalui pelatihan, supervisi, pembentukan 

komunitas belajar guru, dan refleksi berkala. Dengan upaya terpadu dari 

seluruh pemangku kepentingan, pembelajaran berdiferensiasi diharapkan dapat 

diterapkan secara konsisten, inklusif, dan bermakna, sehingga berdampak 

langsung pada peningkatan mutu proses dan hasil belajar siswa di kedua 

sekolah tersebut. 

Adapun rekomendasi dari berbagai aspek sebagai berikut: 

a. Dari kepala sekolah tersebut sebagai berikut: 

1) Mengikuti pelatihan lanjutan mengenai desain pembelajaran 

berdiferensiasi. 

2) Melakukan kolaborasi antarguru (komunitas belajar) untuk berbagi 

praktik baik. 

3) Meningkatkan penggunaan asesmen formatif dan diagnostik dalam 

merancang pembelajaran. 

4) Menerapkan prinsip fleksibilitas dalam penugasan dan pengelolaan kelas 

5) Menumbuhkan rasa ingin menerapkan pembelajaran beriferensiasi.
79

 

 

 

                                                             
79

 Rukmi, Dian Aprelia, and Titik Mutiah. "Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi 

dalam Perspektif Teori Belajar Humanistik." Jurnal Pendidikan Dasar Flobamorata 4.3 (2023): 

699-706. 
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b. Pengawas memberikan rekomendasi beberapa langkah sebagai 

berikut: 

1) Peningkatan Kapasitas Guru melalui pelatihan lanjutan tentang strategi 

dan implementasi pembelajaran berdiferensiasi. 

2) Pendampingan Terstruktur oleh kepala sekolah dan tim kurikulum dalam 

penyusunan RPP berdiferensiasi dan asesmen diagnostik. 

3) Penguatan Komunitas Belajar Guru (KLG) untuk saling berbagi praktik 

baik antar guru mata pelajaran dan jenjang kelas. 

4) Evaluasi Berkala oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum terhadap praktik pembelajaran berdiferensiasi. 

5) Khusus guru Bidang Studi terus mengasah diri dalam meningkatkan 

kualitas pembelajarn di dalam kelas. 

c. Rekomendasi wakil kepala sekolah  

1) SMP N 1 Barumun Baru 

a) Guru perlu menyusun Modul ajar berdiferensiasi yang mencakup 

variasi proses, produk, dan konten sesuai profil belajar siswa. 

b) Setiap guru disarankan menggunakan asesmen diagnostik di awal 

semester atau unit pelajaran untuk mengetahui kesiapan dan minat 

siswa. 

c) Dilaksanakan pelatihan internal secara berkala mengenai penerapan 

strategi diferensiasi dan pengelolaan kelas berbasis kebutuhan belajar. 

d) Sekolah perlu membentuk tim fasilitator diferensiasi antar mata 

pelajaran untuk memperkuat kolaborasi dan pengembangan perangkat 
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ajar. 

2) Wakil kepala sekolah SMP N Barumun Selatan  

a) Guru perlu menyusun peta profil belajar siswa sebagai acuan utama 

dalam merancang kegiatan pembelajaran berdiferensiasi. 

b) Penyusunan jadwal supervisi tematik difokuskan pada aspek-aspek 

implementasi diferensiasi, terutama dalam mata pelajaran inti. 

c) Setiap guru diharapkan mendokumentasikan penerapan diferensiasi 

dalam jurnal pembelajaran untuk kepentingan refleksi dan tindak 

lanjut. 

d) Sekolah disarankan mengintegrasikan diferensiasi ke dalam agenda 

rapat rutin sebagai topik prioritas untuk pengembangan kurikulum. 

d. Guru Senior  

Dalam hal ini guru senior terdapat 4 orang. Dua dari SMP N 1 

Barumun Baru dan 2 dari SMP N barumun Selatan memberikan 

rekomendasi sebagai berikut: 

1) Guru senior pertama memberkan rekomendasi: 

a) Guru perlu secara rutin melakukan asesmen diagnostik di awal 

pembelajaran untuk memetakan kesiapan siswa. 

b) Guru hendaknya membuat kelompok belajar fleksibel yang dapat 

berubah sesuai topik dan kemampuan siswa. 

c) Perangkat pembelajaran (RPP dan modul) sebaiknya dirancang lebih 

bervariasi dengan memperhatikan gaya belajar siswa (visual, auditori, 

kinestetik). 
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d) Guru perlu memanfaatkan teknologi sederhana (seperti video, audio, 

dan simulasi) untuk mendukung akses pembelajaran yang lebih 

adaptif. 

2) Guru senior kedua Memberikan Rekomendasi: 

a) Guru disarankan untuk mendesain tugas yang memiliki beberapa 

pilihan output (misalnya presentasi, poster, atau esai) agar siswa dapat 

mengekspresikan pemahamannya dengan cara yang sesuai. 

b) Guru perlu mendokumentasikan praktik diferensiasi yang berhasil 

untuk dibagikan pada forum komunitas guru. 

c) Perlunya waktu khusus setiap bulan untuk refleksi pembelajaran 

bersama rekan guru. 

d) Guru dapat memanfaatkan jurnal belajar siswa untuk memahami 

kebutuhan dan hambatan belajar individu secara lebih personal. 

3) Guru senior pertama  SMP N 1 Barumun Selatan Memberikan 

rekomendasi  

a) Guru hendaknya memulai setiap unit pembelajaran dengan kuisioner 

minat atau pre-test untuk memahami profil belajar siswa. 

b) Guru perlu mengatur kegiatan belajar yang bervariasi secara waktu, 

bahan ajar, dan cara penyampaian. 

c) Setiap guru disarankan membuat portofolio pembelajaran sebagai 

dokumentasi implementasi diferensiasi. 
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d) Perlu adanya mentor pembelajaran berdiferensiasi yang bisa ditunjuk 

dari guru yang telah menguasai konsep ini untuk membina rekan-

rekan lain. 

4) Guru senior kedua SMP N Barumun Selatan Memberikan Rekomendasi 

sebagai berikut: 

a) Guru perlu merancang instrumen penilaian alternatif seperti proyek 

mini, presentasi, atau refleksi tertulis. 

b) Guru disarankan membuat jadwal rotasi kelompok belajar agar siswa 

belajar dalam berbagai konfigurasi dan membangun kerja sama sosial. 

c) Perlunya pelatihan teknis pembuatan rubrik penilaian yang 

mendukung keberagaman produk belajar. 

d) Guru hendaknya menyusun catatan anekdot siswa secara berkala 

sebagai data informal untuk merancang pembelajaran berikutnya. 

Berdasarkan hasil wawancara  dari rekomendasi yang terdiri dari 

berbagai pihak, seperti pelatihan yang secara khusus, pandai menagemen 

waktu, mengelolah kelas dan ada kemauan dari pihak pendidik semoga 

rekomendasi ini bisa menawab kendala ataupun hambatan yang drasakan 

guru matematika dalam hal menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di 

SMP N 1 Barumun Baru dan SMP N 1 Barumun Selatan. 

D. Keterbatasan Peneliti  

Pelaksanaan penelitian ini dilakuakan dengan penuh ketelitian dengan 

langkah-langkah yang sesuai dengan prosedur penelitian pengembangan Hal ini 

dilakukan agar mendapatkan hasil sebaik mungkin. Namun untuk mendapatkan 



175 
 

   

hasil penelitian yang sempurna sangatlah sulit, sebab dalam pelaksanaan 

penelitian ini dirasakan adanya keterbatasan. Penelitian yang mengevaluasi 

kinerja guru Matematika terhadap pembelajaran berdiferensiasi  pada sekolah 

SMP N Kab. Padang Lawas memiliki beberapa keterbatasan penelitian, yaitu: 

1. Penelitian ini dibatasi hanya pada subjek yang diteliti yaitu SMP N 1 Barumun 

Baru dan SMP N 1 Barumun Selatan. 

2. Peneliti mengalami kesulitan dalam memberikan bimbingan menobservasi 

yang sangat dalam  

3. Teknik pengumpulan data yang digunkan terlalu sedikit dan observasi jangka 

panjang belum dapat dilakukan. 

4. Keterbatasan Pengetahuan dan Pemahaman Guru tentang Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

5. Masih banyak faktor-faktor yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini yang 

dilibatkan oleh keterbatasan waktu dan biaya, seperti tahap penyebaran, faktor 

sikap,minat belajar siswa dan lain sebagainya.  
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Kinerja guru matematika dalam merencanakan pembelajaran berdiferensiasi di 

SMP Negeri 1 Barumun Baru dan SMP negeri 1 Barumun Selatan belum 

sepenuhnya sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Perencanaan yang 

disusun guru masih bersifat umum dan belum mengakomodasi variasi kesiapan 

belajar, minat, maupun profil belajar siswa. Modul ajar dan RPP yang 

digunakan guru belum mengandung komponen strategi diferensiasi yang 

spesifik, dan tujuan pembelajaran cenderung seragam untuk semua siswa. Guru 

juga belum memanfaatkan data diagnostik secara sistematis untuk menyusun 

rencana pembelajaran yang adaptif. 

2. Kinerja guru matematika dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi di 

SMP Negeri 1 Barumun Baru dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan masih 

berada pada tahap awal. Pelaksanaan pembelajaran masih cenderung seragam, 

baik dari segi metode, media, maupun asesmen. Kebutuhan individual siswa, 

seperti tingkat kesiapan belajar, minat, dan gaya belajar, belum menjadi dasar 

utama dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Belum terlihat adanya variasi 

strategi pembelajaran atau pengelompokan siswa berdasarkan karakteristik 

mereka. Namun, guru telah menunjukkan kesadaran akan pentingnya 

diferensiasi dan memiliki semangat untuk meningkatkan praktik pembelajaran 

mereka. 
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3. Kendala yang dialami guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di 

SMP N 1 barumun Baru dan SMP N 1 Barumun Selatan. 

Berdasarkan hasil Observasi dan wawancara, sejumlah kendala yang 

dihadapi guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi antara lain 

kesulitan menyesuaikan metode pembelajaran dengan keragaman karakteristik 

siswa, kurangnya pelatihan praktis terkait strategi diferensiasi, serta masih 

tingginya ketergantungan pada metode pembelajaran tradisional. Selain itu, 

guru juga menghadapi tantangan dalam manajemen waktu, terutama dalam 

menyusun perangkat ajar yang sesuai, disertai dengan keterbatasan contoh 

modul ajar berdiferensiasi yang relevan, khususnya untuk mata pelajaran 

Matematika. Tidak sedikit guru yang juga belum memahami cara memetakan 

profil belajar dan minat siswa secara sistematis sebagai dasar dalam 

perancangan pembelajaran yang adaptif dan inklusif. 

4. Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kinerja guru matematika dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan hasil evaluasi di SMP 

Negeri 1 Barumun Baru dan SMP Negeri 1 Barumun Selatan. 

Berdasarkan hasil evaluasi dan rekomendasi yang diperoleh dari 

berbagai pihak, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi di SMP Negeri 1 Barumun Baru dan SMP Negeri 1 Barumun 

Selatan telah menunjukkan perkembangan  yang signifikan, meskipun belum 

sepenuhnya optimal. Namun demikian, sejumlah tantangan masih dihadapi, 

terutama dalam hal perencanaan pembelajaran yang adaptif, penggunaan 

asesmen diagnostik dan formatif secara konsisten, serta pengelolaan kelas yang 
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fleksibel. Kesadaran akan pentingnya pemetaan profil belajar siswa sudah 

mulai terbentuk, tetapi implementasi konkret di lapangan masih memerlukan 

pembinaan dan pendampingan lanjutan. 

Rekomendasi dari kepala sekolah, pengawas, wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum, serta guru senior menunjukkan bahwa kolaborasi dan 

penguatan kapasitas profesional guru merupakan kunci keberhasilan 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi. Oleh karena itu, dibutuhkan 

dukungan yang berkelanjutan melalui pelatihan, supervisi, pembentukan 

komunitas belajar guru, Pendampingan Terstruktur oleh kepala sekolah dan tim 

kurikulum dalam penyusunan RPP berdiferensiasi dan asesmen diagnostik. dan 

refleksi berkala. Dengan upaya terpadu dari seluruh pemangku kepentingan, 

pembelajaran berdiferensiasi diharapkan dapat diterapkan secara konsisten, 

inklusif, dan bermakna, sehingga berdampak langsung pada peningkatan mutu 

proses dan hasil belajar siswa di kedua sekolah tersebut. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada Guru Matematika Guru perlu terus mengembangkan kompetensinya 

dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi, melalui 

pelatihan, lokakarya, serta diskusi kelompok kerja (MGMP). Guru juga 

dianjurkan untuk mulai melakukan asesmen diagnostik secara rutin dan 

menggunakan hasilnya sebagai dasar dalam menyusun strategi belajar yang 

sesuai dengan karakteristik siswa. 
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2. Kepada Kepala Sekolah Kepala sekolah diharapkan memberikan dukungan 

konkret dalam bentuk penyediaan waktu untuk perencanaan bersama, supervisi 

akademik yang bersifat konstruktif, serta mendorong terciptanya budaya 

reflektif dan inovatif di lingkungan sekolah. 

3. Kepada Dinas Pendidikan dan Pengawas: Dinas pendidikan dan pengawas 

perlu merancang program pelatihan yang lebih teknis dan berbasis praktik 

nyata, khususnya untuk implementasi Kurikulum Merdeka dalam mata 

pelajaran eksakta seperti matematika. Pendampingan yang intensif juga perlu 

diberikan agar guru tidak hanya memahami teori, tetapi mampu menerapkan 

strategi diferensiasi di kelas. 

4. Kepada Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut 

dengan memperluas sampel sekolah, meneliti implementasi diferensiasi pada 

jenjang dan mata pelajaran lain, atau melakukan studi tindakan kelas (PTK) 

untuk menguji efektivitas strategi pembelajaran berdiferensiasi secara 

langsung. 
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DOKUMENTASI PELAKSANAAN EVALUASI KINERJA GURU 

MATEMATIKA DENGAN METODE PEMBELAJARAN 

BERDIFERENSIASI PADA SMP NEGERI 1 BARUMUN BARU DAN  

SMP NEGERI 1 BARUMUN SELATAN 

TAHUN PELAJARAN 2023 - 2024 

1. Evaluasi Guru Matematika di SMP Negeri 1 Barumun Baru 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1 :     Gambar 2 :  

Lokasi SMP Negeri 1 Barumun Baru Wawancara dengan Guru 

Matematika (1) SMP Negeri 

1 Barumun Baru.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : 3     Gambar 4 : 

        Wawancara dengan Guru Matematika (2)    Guru Menunjukkan Modul    

         SMP Negeri 1 Barumun Baru   Pembelajaran Matematika 

 

 



 
 
 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 :                                              Gambar 6 :  

Pembelajaran P5 Buadaya Daerah     Pembelajaran menjelaskan dengan    

(  kemampuan visual )                             ceramah (  kemampuan auditori )  

 

 

2. Evaluasi Guru Matematika di SMP Negeri 1 Barumun Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            

 

Gambar 1:      Gambar 2: 

Lokasi SMP Negeri 1 Barumun Selatan          Wawancara dengan guru 

matematika SMP N1 Barumun 

Selatan 

 

 

 

 



 
 
 

   

 

 

 

 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 3 :       Gambar 4 : 

Pembelajaran dengan ceramah             Pembelajaran dengan presentasi   

( kemampuan auditori )                                 ( kemampuan kinestik ) 
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